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ABSTRAK

Proyek konstruksi adalah suatu kegiatan dalam jangka waktu terbatas
dengan alokasi sumber daya tertentu dan dimaksudkan iintuk melaksanakan tugas
yang sasarannya telah digariskan dengan jelas. Dewasa ini seorang manager
proyek dituntut untuk dapat melaksanakan suatu proyek dengan tepat waktu, biaya
dan mum yang baik sesuai dengan spesifikasi yang telah ditetapkan. Berbagai
masalah yang muncul dilapangan merupakan salah satu penyebab keterlambatan
penyelesaian suatu proyek.

Percepatan proyek dengan cara mengubah konstrain dan memaksimalkan
kapasitas alat dan tenaga kerja merupakan salah satu cara yang dapat digunakan
untuk menyelesaikan masalah keterlambatan proyek. Percepatan waktu
penyelesaian dalam sebuah proyek akan berpengaruh pada efisiensi kerja alat dan
produktivitas tenaga kerja, maka dari itu diperlukan perhitungan yang matang
untuk mendapatkan efisiensi kerja alat dan produktivitas tenaga yang optimal.

Dalam studi kasus proyek pelapisan ulang tol Jagorawi, dibahas sebuah
proyek yang mengalami keterlambatan pada penyelesaian proyek apabila
dikerjakan sesuai dengan rencana, kemudian dilanjutkan pembahasan tentang
penggimaan metode percepatan| proyek dengan cara mengubah konstrain dan
memaksimalkan kapasitas alat dan tenaga kerja untuk mengatasi masalah
keterlambatan proyek tersebut. percepatan dalam penelitian ini menggunakan alat
bantu Software Primavera Project Planner dan jaringan kerja PDM. Percepatan
pada proyek tersebut berdampak dengan berubahnya efisiensi kerja alat dan
produktivitas tenaga kerja.

Dari hasil penelitian^ didapatkan bahwa durasi yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan proyek tersebut lebih besar daripada waktu sisa yang tersedia.
Proyek pelapisan ulang tol Jagorawi pada tanggal 18 juli 2003 yang seharusnya
sudah selesai 24,44% (finish, 28 oktober 2003) ternyata baru selesai 17% (finish
15 januari 2004) sehingga cjapat disimpulkan proyek mengalami keterlambatan.
Keterlambatan proyek yang terjadi dapat diatasi dengan melakukan percepatan
pada pekerjaan sisa dengan cjara mengubah konstrain dan memaksimalkan
kapasitas alat berat yang belurn maksimal agar sesuai dengan rencana dengan
menggunakan jaringan kerja PDM dan alat bantu Software Primavera Project
Planner.

Pekerjaan sisa pada Rroyek pelapisan ulang tol Jagorawi setelah dilakukan
percepatan ternyata berdampak terhadap biaya proyek. Perubahan biaya yang
terjadi berupa penurunan biaya total proyek yang disebabkan beberapa efisiensi
kerja alat masih dapat ditingljatkijin tanpa meyebabkan adanya penambahan alat
dantenaga. 1
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Later Belakang

Proyek merupakan suatu kegiatan yang berlangsung dalam jangka wakm
terbatas, dengan alokasi sumber daya tertentu dan dimaksudkan untuk
melaksanakan mgas yang sasarannya telah digariskan dengan jelas. Semua

kegiatan proyek merupakan suam mekanisme manajemen yang didasarkan atas
tiga tahapan, yaitu : 1) proses perencanaan 2) proses peiaksanaan 3) proses
pengendalian. Mekanisme ini merupakan proses selama proyek berjalan sampai

proyek selesai.

Proyek konstruksi merupakan proyek dengan penerapan manajemen serta

tata peiaksanaan yang tidak akan pernah berulang, dalam arti tidak dapat
diterapkan dari sam proyek ke proyek lain. Dengan demikian, setiap unsur yang

terlibat didalam pekerjaan konstruksi hams selalu siap sedia unmk berhadapan
dengan tantangan dan sistem rekayasa yang selalu bersifat baru. Dalam rangka
mewujudkan harapan atau tujuan proyek yang tepat waktu maka sangat
diperlukan perencanaan yapg matang serta peiaksanaan yang terkendali.

Merencanakan, melaksanakan, dan mengendalikan suam proyek

merupakan kegiatan yang relatif kompleks karena dituntut rmmk memperhatikan
berbaga. aspek seperti waktu biaya, sumberdaya, dan sebagainya. Unmk itu
diperlukan penerapan manajemen konstruksi yang berfungsi sebagai alat bantu
yang mampu mengendalikan seluruh proses pada proyek sehingga akan tercapai



hasil yang maksimal. Salali satu perangkat yang dapat dimanfaatkan untuk

mendukung proses perencanaan, pengendalian, dan pemantauan kerja suatu

proyek adalah program aplikasi komputer di bidang manajemen kontruksi,

misalnya : Program Primavera Project Planner. Program ini berguna untuk

membantu menyelesaikan masalah perencanan dan kemajuan kerja suatu proyek

dengan cepat. Penggunaan program komputer sebagai alat bantu manajemen suatu

proyek konstruksi akan membantu manajer kontruksi untuk dapat memilih dan

menentukan langkah-langkah yang dapat menjamin keberhasilan pencapaian

tujuan teknis maupun tujuan ekonomis dengan baik.

Suatu proyek harus diselesaikan dalam waktu tertentu. Apabila sebuah

proyek akan mengalami keterlambatan sehingga tidak dapat memenuhi deadline,

maka solusi yang dipakai adalah dengan mempercepat waktu penyelesaian

proyek. Percepatan {crash program) adalah suatu cara atau mekanisme dimana

time schedule dipersingkat gedemikian rupa sehingga mengliasilkan waktu

penyelesaian proyek yang lebih pendek atau cepat. Crash program bisa dilakukan

secara optimal bila jaringan kerja yang dipakai memperbolehkan suatu pekerjaan

dikerjakan tanpa menunggu pekerjaan lain selesai 100% atau bisa disebut

tumpang tindih {overlapping). Dalam manajemen kontruksi dikenal jaringan

kerja PDM {Precedence Diagram Method) yang memperbolehkan suatu pekerjaan

dilakukan secara tumpang tindih atau suatu pekerjaan dapat dimulai tanpa harus

menunggu pekerjaan sebelumnya selesai dikerjakan. Dengan demikian dapat

tercapai optimasi di segala aspek seperti waktu, sumberdaya, dan biaya.



Proyek pelapisan ulang aspal jalan tol Jagorawi merupakan salah satu

contoh proyek yang mengalami keterlambatan, dikarenakan pelaksanaan tidak

sesuai dengan perencanaan. Ketidaksesuaian terjadi karena situasi lapangan yang

tidak memungkinkan. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis dan menyusun

kembali jadwal pelaksanaan agar^ proyek dapat diselesaikan tepat pada waktunya.

1.2 Pokok Masalah

Permasalahan yang rnuncul adalah waktu pelaksanaan proyek pelapisan

ulang jalan tol Jagorawi tidak sesuai dengan waktu perencanaannya yaitu 149 hari

kalender yang dilaksanakan dilapangan 7 hari kerja dalam satu minggu.

Kenvataan dilapangan proyek tidak dapat dilaksanakan pada hari sabtu dan

minggu karena lalu lintas pada hari tersebut sangat padat. Pelaksanaan pekerjaan

proyek hanya bisa dilakukan selama 5 hari kerja dalam satu minggu sehingga

mengakibatkan keterlambatan pada proyek tersebut. Oleh karena itu diperlukan

cara pengendalian waktu dan sumberdaya (alat dan tenaga kerja) pada proyek

yang mengalami keterlambatan agar proyek dapat diselesaikan tepat pada

waktunya.

Pokok permasalahan yang muncul pada proyek pelapisan ulang jalan tol

Jagorawi adalah :

1. Adanya perbedaan wakt^i yang tersedia antara rencana jadwal dan kenyataan

pelaksanaan di lapangaq proyek pelapisan ulang jalan tol Jagorawi.

2. Bagaimana caranya jadwal pelaksanaan di lapangan sesuai dengan jadwal

perencanaan proyek pelapisan ulang jalan tol Jagorawi?



3. Apakah terjadi perubahan biaya setelah dilakukan percepatan pada pekerjaan

sisa pada proyek pelapisan ujang jalan tol Jagorawi?

1.3 Tujuan

Tujuan dari penulisaq Tu8as Aknir ini adalah:

1. Membandingkan rencana jadwal dan kenyataan peiaksanaan di lapangan

proyek pelapisan ulang jalan tol Jagorawi untuk mengetahui durasi riil

yang dibutuhkan.

2. Merencanakan percepatan pekerjaan dengan merubah konstrain dan

memaksimalkan kapaskas alat berat agar jadwal peiaksanaan sesuai

dengan rencana, depgan mengunakan metode PDM dan alat bantu

software Primavera Project Planner.

3. Mengetahui apakah tprjadi pembahan biaya setelah dilakukan percepatan

pada pekerjaan sisa

1.4 Batasan Masalah

Dalam Tugas Akhir ini, batasan penelitian meliputi hal-hal sebagai

berikut:

1. Metode PDM dan prpgram Primavera digunakan sebagai alat Bantu

dalam analisis perepcanaan serta pengendalian waktu dan sumberdaya

(alat dan tenaga kprja) pada sebuah proyek.

2. Percepatan ditipkberatkan pada pengubahan konstrain dan

memaksimalkan l^apasitas produksi.

3. Percepatan dilakukan setelah proyek berjalan sebanyak 17% pada

kegiatan di lintasan kritis maupun bukan lintasan kritis pada pekerjaan



1.5 Manfaat

1. Manfaat secara khusus:

a. Memberi tambahan pengetaliuan tentang jadwal perencanaan

proyek.

b. Memberi tambahan pengetahuan tentang metode PDM dan

program Primavera.

c. Sebagai tambahan pengetaliuan tentang cara merencanakan

pengendalian waktu pada sebuah proyek.

2. Manfaat secara uinum:

a. Memberi masukan pada kontraktor dan konsultan yang

berkecimpung di bidang jasa manajemen kontruksi, untuk

menganalisis dan mengendalikan waktu dan sumberdaya proyek

secara optimal.

b. Memberi gambaran tentang akibat yang akan muncul pada proyek

setelah dilakukan percepatan.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Umunt

2.1.1 Jadwal peiaksanaan Proyek / Time Scedule

Jadwal peiaksanaan proyek merupakan alat yang dapat menunjukkan

kapan berlangsungnya setiap kegiatan, sehingga dapat digunakan pada waktu

merencanakan kegiatan-kegiatan maupun untuk pengendalian peiaksanaan proyek

secara keseluruhan. Tersedia bermacam-macam cara penjadwalan proyek, tetapi

dua yang lazim dipakai yaitu jaringan kerja {network) dan bagan balok {bar

chart). Jaringan kerja adalah penyempurnaan metode bagan balok yang tidak

memuaskan untuk diterapkan pada proyek yang kompleks, dimana banyak

mengandung saling ketergantungan diantara kegiatan-kegiatannya.

Jaringan kerja merupakan metode yang mampu menampilkan tehnik dasar

dalam menentukan urutan dan kurun waktu kegiatan unsur proyek dan pada

giliran selanjutnya dapat dipakai memperkirakan waktu penyelesaian proyek

secara keseluruhan. Jaringan kerja mempunyai berbagai versi analisis yang amat

luas pemakaiannya antara lain Metode Jalur Kritis {Critical Path Method-CPM),

Tehnik Evaluasi dan Review {Project Evaluation and Review Tehnique- PERT),

dan Metode Preseden Diagram {Precedence Diagram Method-PDM).

Metode PDM merupakan metode yang paling sesuai untuk proyek yang

banyak memiliki pekerjaan tumpang tindih {overlapping) dan pengulangan,

dibandingkan dengan metode CPM atau AOA (Activity on Arrow). AOA



mengharuskan suatu kegiatan dimulai setelah pekerjaan terdahulu {predecessor)
selesai, maka untuk proyek dengan rangkaian kegiatan yang tumpang tindih dan

berulang-ulang akan memerlukan garis dummy yang banyak sekali sehingga tidak

praktis dankompleks.

2.1.2 Pengendalian dan Kemajuan Pekerjaan

2.1.2.1 Prinsip-prinsip pengendalian

Keterlambatan yang terjadi pada peiaksanaan proyek dapat berakibat pada

beberapa hal, yakni dana yang membengkak, etos kerja yang melemah dan waktu

peiaksanaan yang makin panjang. Berbagai cara dapat dilakukan untuk

menanggulangi keterlambatan berdasarkan pertimbangan kualitas, waktu, dan

biaya.

Pengendalian adalah mekanisme kegiatan yang berfungsi sebagai bahan

acuan dalam pengambilan tindakan korektif apabila prestasi {performance) berada

di bawah standar. Tugas utama dari pengendali proyek adalah memutuskan

sampai dimana titik prestasi minimum yang masih diperbolehkan dan pada titik

mana harus diambil tindakan perbaikan.

Proses pengendalian mempakan suatu siklus yang terdiri dari empat

kegiatan yaitu:

a. Mengumpulkan data.

b. Analisa data dan kemajuan prestasi.

c. Meramalkan hasil akhir.

d. Mengambil tindakan-tindakan perbaikan atau penyesuaian rencana.



2.1.2.2 Produktivitas Tenaga Kerja dan Efesiensi Kerja Alat

Secara umum produktivitas dapat diartikan sebagai perbandingan antara

hasil yang dicapai dengan berbagai sumberdaya yang digunakan dalam waktu

tertentu. Dalam pencapaian suatu produktivitas, diperlukan adanya prestasi kerja

yang selalu memngkat dan berbagai pihak disertai dengan adanya sistem kerja

yang dapat membuat suatu kegiatap menjadi lebih produktif (Dewan Produktivitas

Negara Republik Indonesia, 1983). Untuk memngkatkan produktivitas dapat

dipilih beberapa alternatif, yaitu :

a. Menambah kemampuan satuan peiaksanaan (tenaga kerja, alat, biaya).

b. Memberlakukan sistem k<?rja lembur.

Produktivitas tenaga kerja merupakan besarnya volume pekerjaan yang

dihasilkan seorang tenaga kerja atau sekelompok tenaga kerja selama periode

waktu tertentu, dapat dirumuskap seperti berikut ini:

Volume hasil kegiatan (satuan volume)
Produktivitas pekerjaan =Dur^ kegiatan (satuan waktu) xjumlah pekerja -

(2.1) (Iman Suharto, 1995)

Mengingat bahwa pada umumnya proyek berlangsung dengan kondisi

yang berbeda-beda, maka d^am merencanakan tenaga kerja hendaknya

dilengkapi dengan analisis produktivitas dan indikasi variabel yang

mempengaruhi seperti : lokasi geografis, ketrampilan, pengalaman, atau

peraturan-peraturan yang berlaku. Salah satu pendekatan untuk mencoba



mengukur produktivitas tenaga kerja adalah dengan memakai parameter Indeks

Produktivitas.

Indeks Produktivitas =

Jumlahjam-orang sesungguhnya untuk
menyelesaikan pekerjaantertentu

Jumlah jam-orang yang diperlukan untuk menyelesaikan
pekerjaan identik pada kondisi standar

(2.2) (Iman Suharto, 1995)

Adapun yang dipakai sebagai kondisi standar adalah kondisi rata-rata di

GulfCoast USA (1962-1963) daji diberi angka = 1,0. Hal ini berarti bila indeks

produktivitas di tempat lain lebih besar dari 1,0 maka tenaga kerja yang

bersangkutan produktivitasnya kurang dari standar.

Pada sistem lembur, produktivitas tenaga kerja akan mengalami

penurunan. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor seperti : kelelahan yang

mengakibatkan berkurangnya konsentrasi dalam bekerja atau hari yang mulai

gelap dapat mempengaruhi pandangan dan ketelitian pekerja. Sedangkan pada

sistem penambahan tenaga kerja, apabila area tempat pekerjaan masih mencukupi

untuk pergerakan orang dan peralatan proyek, produktivitas tidak mengalami

penurunan. Semakin tinggi jumlah pekerja per area atau makin turun luas area per

pekerjaan, maka akan semakin, sibuk kegiatan per area dan akhirnya akan

mencapai titik dimana kela,ncaran pekerjaan menjadi terganggu dan

mengakibatkan penurunan produktivitas.
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Sumber : iman suharto, 1995

Gambar 2.1 Hubungan Produktivitas Dengan Tenaga Kerja

10

Indeks Produktivitas

Dalam peiaksanaan pekerjaan kontruksi, tinjauan aspek alat berat

merupakan hal yang tidak bisa dipisahkan. Peralatan dikatakan berdaya guna

tinggi jika bisa menghasilkan produksi yang tinggi dengan biaya yang rendah.

Untuk mengatur jenis dan jumlah alat yang dipakai sehingga dapat

diperoleh efisiensi yang tinggi, maka perlu diketahui dan diperhitungkan hal-hal

pokok sebagai berikut:

a. Kapasitas alat sesuai dengan volume pekerjaan.

b. Kapasitas alat sesuai dengan alat lain (karena merupakan tim).

c. Sedapat mungkin dihindari ada alat menganggur karena harus menunggu.

d. Jika terpaksa suatu alat harus menganggur, diusahakan alat yang paling

murah biayanya alat atau alat multi fungsi, sehingga dapat melakukan

pekerjaan lain.

e. Alatyang paling berpengaruh terhadap alat lain dalam tim.
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Untuk meningkatkan hasil pekerjaan dengan waktu penyelesaian tetap

atau untuk mempercepat penyelesaian suatu pekerjaan dapat dilakukan dengan

cara penambahan alat. Pada penambahan alat perlu dipertimbangkan tentang

perbandingan kapasitas alat yang paling berpengaruh dengan kapasitas alat yang

akan ditambah. Karena dengan melihat kapasitas alat yang paling berpengaruh

dapat diketahui berapa batas maksimal jumlah alat dapat ditambah dengan

efisiensi kerja alat tetap tinggi, misalnya : sebuah loader berkapasitas 50 m3/jam
akan mengisi tanah pada 4buah dump truck berkapasitas 7m3/jam, efisiensi kerja

dari loader kurang maksimal karena kapasitas dari loader jauh lebih besar

kapasitas 4 dump truck. Untuk meningkatkan efisiensi loader maka perlu adanya

penambahan alat. Jumlah dump truck maksimal yang bisa dilayani oleh loader

adalah 50 / 7 = 7,1 ~ 7 buah. Dengan penambahan dump truck tersebut, maka

efisiensi dari loader akan meningkat dan efisiensi dari Dumptruck tetap tinggi.

2.1.2.3 Sistem pengendalian dan kemajuan proyek

Kriteria yang dipakai untuk mengukur suatu kemajuan proyek adalah :

a. Waktu

Pengendalian waktu diperlukan untuk mengetahui secara dini setiap gejala

yang menyimpang dari rencana,, sehingga tindakan penyesuaian dapat segera

diambil.

b. Biaya

Metode pengendalian biaya diperlukan untuk mengendalikan penggunaan

sarana atas anggaran yang ada. Biasanya dalam anggaran dinyatakan pula rencana

persentase pengeluaran per satuap waktu.

c. Hubungan antara waktq dan biaya

Waktu peiaksanaan sangat mempengaruhi jumlah biaya suatu proyek. Jika

waktu penyelesaian suatu proyek bertambah, maka biaya juga akan meningkat
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demikian pula jika waktu dipercepat. Sehubungan dengan itu perlu direncanakan

waktu yangtepat, sehingga dihasjlkan biayayangoptimal.

Untuk menganalisis lebih lanjut hubungan waktu dan biaya suatu

kegiatan, dipakai definisi sebagai berikut:

1. Kurun waktu normal/durasi normal (Dn), adalah kurun waktu yang

diperlukan untuk melakukan kegiatan sampai selesai, dengan cara yang

efisien tetapi diluar pertimbangan adanya kerja lembur dan usaha-usaha

khusus lainnya, seperti menyewa peralatan yang lebihcanggih.

2. Biaya normal/normal cqs^ (Cn) adalah biaya langsung yang diperlukan

untuk menyelesaikan suatu kegiatan yang secara teknis masih mungkin. Di

sim dianggap sumberdaya bukan merupakan hambatan.

3. Kurun waktu dipersingkat/cras/i time/durasi crash (Dc) adalah waktu

tersingkat untuk menyelesaikan suatu kegiatan yang secara teknis masih

mungkin. Disini dianggap sumberdaya bukan merupakanhambatan.

4. Biaya untuk waktu dipersingkat/rasr crash (Cc) adalah jumlah biaya

langsung untuk menyelesaikan pekerjaan dengan kumn waktu

dipersingkat.

Keterangan :

a. Waktu normal tersebut dapat dilihat pada Time Schedule

b. Biaya normal dapat diketahuidari RAB (Rencana Anggaran Biaya)

c. Untuk menentukan waktu dipersingkat (crash time) perlu memperhatikan

kondisi lapangan di antaranya adalah :

1. Bila pekerjaan horizontal, maka dapat ditambahkan tenaga kerja,

peralatan dan bahannya.
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2. Sedangkan bila pekprjaannya berjalan secara vertikal, maka

penambahan tenaga kerja tidak dapat diterapkan karena kondisi

lapangan yang tidak niemungkinkan, untuk itu diperlukan lembur.

3. Dalam satu item pekprjaan bisa dikombinasikan antara keduanya,

yaitu penambahan tenaga, peralatan dan bahan dengan kerja lembur.

Biaya dipersingkat diperple,h dengan menambahkan biaya normal dengan

biaya yang diperlukan untuk tenaga kerja yang ditambahkan dan peralatan

/ bahan maupun kerja lembur.

Biaya

B

Biaya Untuk
Waktu

Dipersingkat

\ Titik dipersingkat

A Titik normalBiaya normal

^

Waktu Dipersingkat Waktu Normal

Waktu

Sumber: Iman suharto, 1995

Gambar 2.2Hubungap Waktu-Biaya Normal danDipersingkat

Dengan mengetahui slope atau sudut kemiringannya, maka bisa dihitung

berapabesarbiayauntuk mempersingkat waktu satuhari dengan ramus :

Slope biaya= Biaya dipersingkat-Biaya normal (2 3) (lmm Suhart^ J995)
Waktu normal - waktu diper sin gkat

Crash Program adalah proses mempersingkat waktu penyelesaian dalam

suatu proyek. Apabila crash program diterapkan pada suatu proyek kontruksi,
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kemungkinan akan terjadi kenaikan biaya. Kenaikan biaya tersebut disebabkan

oleh adanya penambahan tenaga kerja dan alat atau penggunaan kerja lembur.

Untuk mendapatkan crash program dengan kenaikan biaya minimum, maka dapat

dilakukan dengan meningkatkan efisiensi alat dan produktivitas tenaga kerja.

Selain itu crash program dapat juga menurunkan biaya proyek. Hal ini terjadi

apabila pengurangan biaya tidak- langsung (misalnya biaya telefon, konsumsi,

biaya operasional dan Iain-lain akan mengalami penurunan seiring dengan

pengurangan waktu proyek) lebih besar dibandingkan dengan penambahan biaya

langsung (misalnya, penambahan tenaga kerja dan alat).

2.2 Tinjauan Penelitian Terdahulu

2.2.1 Penelitian oleh Fatehurrobman Nugroho dan Bambang Erkhamni

Penelitian tersebut mepgutas tentang penggunaan Software Primavera

Project Planner dan jaringan kejja PDM pada proyek peningkatan jalan Pathuk-

Dlingo-Imogiri. Kesimpulan yang dihasilkan adalah: crash program pada jalur

kritis akan lebih menguntungkan jika dibandingkan dengan crash program pada

semua pekerjaan sisa.

2.2.2 Penelitian oleh Agus S dan Wiwik Sri Mulyani

Menurut hasil penelitian (dari Agus dan Wiwik tentang efektivitas lembur

dan penambahan tenaga kerja pada proyek kontruksi diperoleh kesimpulan bahwa

tenaga kerja pada pekerjaan lembur akan mengalami penurunan produktivitas

sebesar ±20% jika dibandingkap dengan pekerjaan normal. Dalam tinjauan waktu

peiaksanaan yang sama, sistem penambahan jumlah tenaga kerja lebih efektif

dibanding pekerjaan lembur, sebagaimana ditampilkan padagambar 2.2.
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Gambar 2.3 Perbandingan Volurne Antar Penambahan Tenaga Kerja dan Lembur

Begitu jugapada penambahan tenaga kerja akan lebih hemat dibandingkan

dengan pekerjaan lembur, karena penambahan upah pada pekerjaan lembur

ternyata lebih besar dibanding dengan penambahan upah pada sistem penambahan

tenaea keriavang dapatdilihat padagambar 2.3.
Upah tenaga
(xlOOO)

80

60

40

20

lembur

Penambahan tenaga kerja

Sumber : Wiwik S & Agus S, 1999

I

10 20 30 40 Vol(m)

Gambar 2.4Perbandingan Bjaya Antara Penambahan Tenaga Kerja dan Lembur
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3.1. Perencanaan Penjadwalan

3.1.1 Umum

Para pengelola proyek selalu ingin mencari metode yang dapat

meningkatkan kualitas perencanaan dan pengendalian untuk mengatasi jumlah

kegiatan dan kompleksitas proyek yang cenderung bertambah. Metode yang

dapat dipakai adalah bagan balok (bar chart) atau analisis jaringan kerja

(network analysis), yaitu penyajian perencanaan dan pengendalian, khususnya

jadwal kegiatan proyek secara sistematis dan analitis.

3.1.2 Ruang Lingkup, Manfaat, dan Fungsi Perencanaan

Perencanaan jaringan kerja (network planning) dibuat untuk mencapai

cfcktivitas dan efisiensi yang tinggi dari sumberdaya yang akan digunakan

selama masa peiaksanaan proyek konstruksi. Instrumen yang harus direncanakan

untuk pengendalian sumberdaya adalah :

a. Waktu

b. Biaya

c. Tenaga kerja

d. Material

e. Peralatan

Sumber daya tersebut harus direncanakan seefisien danseefektif mungkin

agar diperoleh biaya peiaksanaan yang minimum tetapi kualitas tetap terjaga.

16
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Manfaat dari perencanaan adalah :

a. Mengorganisir kegiatanikegiatan yang terkait dalam proyek

b. Menentukan pembagian tugas, waktu dan cara peiaksanaan tugas.

c. Memperkirakan jumlah sumberdaya yang dibutuhkan

d. Mengalokasikan tanggung jawab peiaksanaan proyek

e. Mempermudah komunikasi antara unsur-unsur yang terkait

f. Memudahkan dalampengendalian kemajuan proyek

g. Mengantisipasi kondisi-kondisi yang tidak diharapkan dalam perubahan

rencana yang mungkin terjadi selama proyek berlangsung.

Perencanaan memiliki dua funggi yaitu :

a. Fungsi Pengorganisasian (tahap permulaan)

Pada tahap permulaan proyek perencanaan berfungsi untuk pengambilan

keputusan mengenai teknik yapg harus dilaksanakan dan mengalokasian

sumberdaya. Perencanaan organisasi proyek, alokasi tenaga kerja, penjadwalan

dan penganggaran dikerjakan pada tahap ini. Perencanaan menjadi landasan atau

bahan acuan pengendalian proyek.

b. Fungsi Pengendalian (tahap peiaksanaan)

Fungsi ini berjalan bersama-sama dengan kegiatan peiaksanaan.

Perencanaan dilakukan untuk mengalokasikan ulang sumberdaya, mengambil

keputusan lebih lanjut atau merubah keputusan yang telah dibuat bila selama

proyek berlangsung terjadi konchsi yang tidak diharapkan. Fungsi kegiatan ini

sifatnya dinamis karena mengikuti kondisi yang terjadi dan dalam operasinya

mendapatkan data dan informasi dari pengawasan.



3.1.3 PDM (Precedence Diagram Methods)

3.1.3.1 Definisi dan Macam PDM

PDM (Precedence Diagram Method) adalah jaringan kerja yang termasuk

klasifikasi AON (Activity on Node), dimana kegiatan dituliskan didalam kegiatan

node yang umumnya berbentuk segi empat dan anak panah sebagai penunjuk

hubungan antara kegiatan-kegiatan yang bersangkutan. Dengan PDM akan

dihasilkan diagram yang relatif sederhana tanpa memerlukan dummy karena

didalam PDM diperbolehkan suatu kegiatan pekerjaan dimulai tanpa harus

menunggu pekerjaan terdahulu (prodecessor) selesai atau yang disebut kegiatan

tumpang tindih (overlapping).

Kotak dalam PDM (node) yang berbentuk segi empat berfungsi untuk

menandai suatu kegiatan sehingga harus dicantumkan identitas kegiatan dan

kurun waktu, adapun peristiwa merupakan ujung-ujung kegiatan. Setiap node

mempunyai dua peristiwa yaitu peristiwa awal dan akhir kegiatan Ruangan dalam

node tersebut dibagi menjadi kompartemen-kompartemen kecil yang berisi

keterangan spesifik dari kegiatan dan peristiwa yang bersangkutan dan dinamakan

atribut.

Pengaturan denah (lay-out) kompartemen dan macam serta jumlah atribut

yang hendak dicantumkan bervariasi sesuai keperluan dan keinginart pemakai.

Beberapa atribut yang sering dicantumkan di antaranya adalah kurun waktu

kegiatan (D), identitas kegiatan (nomdr dan nama), mulai dan selesainya kegiatan

(ES, LS, EF, LF).
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Anak panah pada PDM hanya sebagai penghubung atau memberikan

keterangan hubungan antar kegiatan dan bukan menyatakan kurun waktu kegiatan

seperti halnya pada CPM, tetapi karena PDM tidak terbatas pada aturan dasar

jaringan kerja CPM (kegiatan boleh mulai setelah kegiatan ynag mendahuluinya

selesai), maka hubungan antar kegiatan berkembang menjadi beberapa

kemungkinan yang berupa konstrain. Konstrain menunjukkan hubungan antar

kegiatan dengan satu garis dari node terdahulu ke node berikutnya. Satu konstrain

hanya dapat menghubungkan dua node karena setiap node memiliki dua ujung

yaitu ujung awal atau mulai (S) dan ujung ahkir atau selesai (F). Terdapat 4

macam konstrain yaitu awal ke awal (SS), awal ke ahkir (SF), ahkir ke ahkir (FF)

dan ahkir ke awal (FS). Pada garis konstrain dibubuhkan penjelasan mengenai

waktu mendahului (lead) atau terlambat / tertunda (lag), kegiatan (i) mendahului

(j) dan satuan waktunya adalah hari.

Macam konstrain dalam PDM.

1. Konstrain Selesai ke Mulai-FS (Finish to Start)

Konstrain ini memberikan penjelasan hubungan antara mulainya suatu

kegiatan dengan kegiatan terdahulu. Dirumuskan sebagai FS (I-j)=a yang berarti

kegiatan (j) mulai a hari, setelah kegiatan yang mendahuluinya (i) selesai. Proyek

selalu menginginkan besar angka a sama dengan 0 keguali bila dijumpai hal-hal

tertentu, misalnya :

a. Akibat iklim yang tak dapat dicegah.

b. Proses kimia atau fisika seperti waktu pengeringan adukan semen.

c. Mengurus perizinan.
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Jenis konstrain ini identik dengan kaidah utama jaringan kerja -CPM atau

PERT, yaitu suatu kegiatan dapat dimulai bila kegiatan yang mendahuluinya

(predecessor) telah selesai.

FS(i-j) = a

Kegiatan (i) Kegiatan(j)

Gambar 3.1 Konstrain FS

2. Konstrain Mulai ke Mulai-SS (Start to Start)

Memberikan penjelasan hubungan antara mulainya suatu kegiatan dengan

mulainya kegiatan terdahulu. Atau SS(I-j)=b yangberarti suatu kegiatan (j) mulai

setelah b hari kegiatan terdahulu (i) mulai. Konstrain semacam ini terjadi bila

sebelum kegiatan terdahulu selesai 100%, maka kegiatan (j) boleh mulai setelah

bagiantertentu dari kegiatan (i) selesai. Besar angka b tidakmelebihi angka kurun

waktu kegiatan terdahulu, karena per definisi b adalah sebagian dari kurun waktu

kegiatan terdahulu. Jadi disini terjadi kegiatan tumpang tindih.

Kegiatan (i)

SS(i-j) =b
w Kegiatan (j)
w

Gambar 3.2 Konstrain SS

3. Konstrain Selesai ke Selesai-FF (Finish to Finish)

Memberikan penjelasan hubungan antara selesainya suatu kegiatan

dengan selesainya kegiatan terdahulu FF (I-j) = c berarti suatu kegiatan (j) selesai

setelah c hari setelah kegiatan terdahului (i) selesai. Konstrain semacam ini

mencegah selesainya suatu kegiatan selesai 100%, sebelum kegiatan terdahulu
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telah sek,an (=c) hari selesai. Besar angka ctidak boleh melebihi angka kurun
waktu kegiatan yang bersangkutan (j)- Kegtatan (j) boleh mulai sembarang waktu
tetapi, pada waktu kegiatan (i).selesai, harus ada porsi kegiatan (j) yang belum
selesai. Jadi misalkan selesainya kegiatan (i) terlambat, maka selesainya kegiatan

(j)ikut terlambat.

FF(i-j)=c
Kegiatan (i)

Kegiatan (j)

Gambar 3.3 Kontrain FF

4. Konstrain Mulai ke Selesai-SF (Start to Finish)

Menjelaskan hubungan antara selesainya kegiatan dengan mulainya
kegiatan terdahulu. Dituhskan dengan SF(I-j)=d, yang berarti suatu kegiatan atau
(j) selesai setelah dhari kegiatan (i) terdahulu mulai. Jadi dalam hal ini sebagian
dari porsi kegiatan terdahulu harus selesai sebelum bagian ahkir kegiatan yang

dimaksud boleh diselesaikan.

Kegiatan (i)
1 SF(i-j)=d

Kegiatan (j)

Gambar 3.4 Kontrain SF



Kadang-kadang dijumpai satu kegiatan memiliki hubungan konstrain

dengan lebih dari satu kegiatan lain yang disebut multikonstrain.

Kegiatan I Kegiatan II

Kegiatan III

Kegiatan I Kegiatan II

Gambar 3.5 Multikonstrain
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Jadi dalam menyusun jaringan PDM khususnya menentukan urutan

ketergantungan, maka lebih banyak faktor yang harus diperhatikan, antara lain :

1. Kegiatan mana yang boleh dimulai sesudah kegiatan tertentu selesai dan

berapa lama jarak waktu antara selesainya kegiatan A dengan mulainya

kegiatan berikutnya.

2. Kegiatan mana yang harus diselesaikan, sebelum kegiatan tertentu Bboleh

mulai dan berapa lama tenggang waktunya.

3. Kegiatan mana yang harus diselesaikan sesudah kegiatan tertentu C mulai

dan berapa lama jarak waktunya.
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3.1.3.2 Identifikasi Jalur Kritis

Bertambahnya parameter yang digunakan akan menyebabkan

perhitungan untuk mengidentifikasi kegiatan pada jalur kritis menjadi lebih

kompleks. Untuk maksud tersebut, dalam analisis perlu diperhatikan

hubungan kegiatan dan konstrain yang terkait.

3.1.3.3 Hitungan Maju

Hitungan maju atau hitungan kemuka ini pada dasarnya adalah untuk

menghitung waktu mulai tercepat (earlest start time) dan waktu selesai

tercepat (earlest finish time). Hitungan maju dimulai dari ujung kiri,

merupakan peristiwa pertama menandai dimulainya proyek. Berlaku untuk

hal-hal sebagai berikut:

a. Menghasilkan ES, EF dan kurun waktu penyelesaian proyek

b. Diambil angka ES terbesar bila lebih dari satu kegiatan bergabung

c. Notasi (i) bagi kegiatan pendahulu dan (j) kegiatan.

d. Waktu awal dianggap nol

e. Waktu mulai paling awal dari kegiatan yang sedang ditinjau ES(j), adalah

sama dengan angka terbesar dari jumlah angka kegiatan terdahulu ES(i)

atau EF(i) ditambah konstrain yang bersangkutan. Karena ada 4 konstrain

maka terdapat rumus : _

ES (j) = ES (i) + SS(i-j) atau (3.1)

ES (i) + SF (i-j) - D(J) atau (3.2) _

EF (i) + FS (i-j) atau (3.3)

EF(i) + FF(i-j)-D(j) (3.4)

Jika kegiatan
multikonstrain, maka
dipakai angka terbesar
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f. Waktu selesai paling awal kegiatan yang sedang ditinjau EF(j), adalah

sama dengan waktu paling awal kegiatan tersebut ES(j) ditambah kurun

waktu kegiatan yang bersangkutan DO) atau ditulis dengan rumus menjadi

EF(j)=ESI(j) +DG) (35>

3.1.3.4 Hitungan Mundur

Hitungan mundur atau hitungan ke belakang ini digunakan untuk

menghitung waktu mulai paling lambat {latest start time) dan waktu selesai paling

lambat {latestfinish time). Berlaku untuk hal-hal berikut ini:

a. Menentukan LS, LF dan kurun waktu float.

b. Bila lebih dari satu kegiatan bergabung diambil angka LS terkecil.

c. Notasi (i) bagi kegiatan yang ditinjau dan notasi (j) kegiatan berikutnya.

d. Waktu selesai paling akhir dari kegiatan yang sedang di tinjau LF (i),

adalah sama dengan angka terkecil dari jumlah angka kegiatan LS dan LF

ditambah konstrain yang bersangkutan.

LF (j) =LF (j) - FF (i - j) atau (3.6) I Jika kegiatan
>~ multikonstrain, maka

LF (j) -(SF) (I-J) +D(i) atau (3.7)J dipakai angka terkecil

LS (j) - FS (I-j) atau (3.8)

LS(j)-SS(I-j) + D(I) (3.9)



e. waktu mulai paling akhir kegiatan yang sedang ditinjau LS(i), adalah sama

dengan waktu selesai paling akhir kegiatan tersebut LF (i) dikurangi kurun

waktu kegiatan yang bersangkutan D(i) atau ditulis dengan ramus :
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No(i) Kegiatan (i)
No(j) Kegiatan (j)

ES

LS

D(i) EF

LF

ESI

LS

DO) EF

LF

Gambar 3.6 Menghitung ES,EF,LS dan LF

3.1.3.5 Jalur Kegiatan Kritis

Jalur kegiatan kritis pada PDM mempunyai sifat seperti AOA, yaitu :

1. Waktu mulai paling awal dan akhir harus sama, ES = LS.

2. Waktu selesai paling awal dan akhir harus sama, EF = LF.

3. Kurun waktu kegiatan adalah sama dengan perbedaan waktu selesai paling

akhir dengan waktu mulai paling awal, D = LF -"ES.

4. Bila hanya sebagian dari ketiga syarat diatas terpenuhi, maka kegiatan

tersebut secara utuh dianggap kritis.

3.1.3.6 Float

Tenggang waktu {float) adalah waktu yang diperkenankan untuk

menggeser-geser kegiatan suatu proyek, tanpa mempengaruhi jadwal penyelesaian

proyek secara keseluruhan. Ada dua macam tenggang waktu, yaitu :



a. diberikan pada suatu kegiatan tanpa menghambat penyelesaian keseluru

Float Total (TF) adalah jumlah penundaan maksimum yang dapat han

proyek. Float total dapatdihitung dengan ramus :

TF = LF-EF = LS-ES (3.11)
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b. Float Bebas (FF) adalah penundaan yang masih dapat diberikan pada

suatu kegiatan tanpa megakibatkan penundaan kegiatan berikutnya atau

sama dengan waktu mulai paling awal (ES) dari kegiatan berikutnya

dikurangi waktu selesai paling awal (FS)kegiatan dimaksud.

3.2 Primavera

Primavera Project Planner adalah suatu perangkat lunak berbasiskan

windows yang dikembangkan oleh Primavera System Inc. mulai tahun 1996

untuk perencanaan, penjadwalan dan pengendalian proyek. Dalam hal

penjadwalan, program ini menggabungkan tiga metode penjadwalan yang terdiri

dari Ganttchart, PERT dan PDM.

Langkah-langkah penjadwalan dengan program Primavera Project

Planner (P3) adalah sebagai berikut ini:

1. Pengumpulan data

Setelah data proyek diperoleh kemudian masuk ke program primavera dan

menampilkan informasi mengenai proyek, lalu dipilih menu-«ew, pada

project overview diisikan data untuk project name, Project title, company

name, workdays dmproject start.
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2. Pembuatan kalender kerja

Pada kalender kerja diisikanketentuan kerja seperti dibawah ini

a. Hari kerja: senin s/d minggu

b. Jam kerja: 08.00 s/d 17.00 (9 jam/hari)

c. Hari libur: —
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Pengisian daftar urutankegiatan

Kegiatan diisikan dalam kolomoc/zvz'/y description pada tampilan bychart.

-•& Pnrpavera Project planner -r»*rN5]
WmmtswKm&Emm^m'em

mm
ArthrMy ~*V3*?

Description
•shop drawing

mtulan material porsetujuan

toto mix design & trial
bongkar aspal

As Butt Draw

pemtouangan ax bongkaran
Aspal Tack Coat

AsphaMcPing

4. Pengisian durasi dari masing-masing kegiatatr

Durasi kegiatan diisikan pada kolom original duration pada tampilan

barchart.

5. Pengisianhubunganketerganrungan antar kegiatan

Primavera Project Planner menggunakan empat macam hubungan

katergantungan (constrain), yaim : SS, SF, FF, FS. Cara mengisi hubungan

ketergantungan antar kegiatanadalahsebagaiberikut:

a. Klik icon view pilih activityform
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b. Pilih predesessor atau successor untuk mengisi kegiatan yang

mendahului atau kegiatan sesudahnya
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6. Schedule data

Setelah data-data awal proyek dimasukkan kemudian dilakukan schedule

dengan mengklik icon Toolslalu pilih schedule atau tekan tombol F9.

Activity
Deacrlptlon

Orlo

Our

Ran

Our •Wj/J^k/flfcaUflftjlIlT
' ueulan material peraetujuark mate

fJob mix deslon A trial ei^mpectit]
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^J^Wavexa^ProjectPI f ••:-.:^.:'EII3ES

18JUL03Fii

I«±J _ *J *I f j—_

7. Menyusun WBS

Dilakukan dengan mengklik dulu WBS pada menu bar untuk menentukan

hirarki proyek denganmengelompokkan proyek berdasardata proyek.



« Primavera ProjectPlanner - [HTN6]

ilSIE3J5IS8!

Activity

D

l|

51 shopg
81 uautcfl

91 lobirjs
101 bongg
141 Patctl
171 AsEi
111 pemrj]
121 AspcE

1S1 Aspljj|
1B1 Mark|§
181 FinisH

33

L«1J . .. .. • ftt..['-f

••>',• • . " ls: ir-a •-'•ffis':•!•.. i. '-. •••« -'-j • • •.••••> ••••tft

'"'^'•'iv.1"1" •» 9*V

8. Penetapan kode WBS pada activity

Dengan mengoperasikan activityform, lalu menekan tombol WBS dan

memilih kode WBS sesuai dengan tahap-tahap kegiatan.
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9. Organize dan data WBS

Menekan tombol organize pada icon format dan icon WBS setelah dialog

box muncul

'w Pritnavera Project PJanner -[HTN5]

1U*.I 111 I Wed

^JmU.iWhAa mt.^v'.
uaulan material paraatiguan mala

•••7 Jobma<jaalgn »trialcqmpaettj

ammmmmtmmmmmm

±??*?*?•'% frr^^s^f^S.

lit *W<iSk&l3^



35

10. Membuat jaringan kecil

Dilakukan dengan menekan icon view- PERT pada toolbar akan diperoleh

jaringan kerja yang memperliliatkan ES, EF, LS, LF dan float.
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METODE PENELITIAN

i

''}

Penelitian adalah suatu usaha yang sistematis dan terorganisir untuk

menginvestigasi suatu permasalahan yang perlu pemecahan, suatu runtutan

langkah rencana yang harus di ikuti dengan tujuan untuk memerlukan jawaban

terhadap akar permasalahan yang berhubungan dengan lingkungan kerja.

Berdasarkan tipenya, penelitian dilakukan untuk 2 tujuan yang berbeda :

a. Untuk memecahkan permasalahan yang ada pada saat ini dalam

penanganan penyelesesaian sepanjang masa.

b. Memberikan kontribusi dalam bidang pengetahuan.

4.1. Tipe Penelitian :

Penelitian tugas akhir ini cenderung mengarah pada tipe yang memberi

kontribusi pada pengetahuan. Dalam penelitian ini ada tiga tahap rangkaian

proses penelitian.

a. Penelitian kepustakaan, dalam tahap ini dikumpulkan sejumlah informasi

data sekunder dari sumber-sumber bacaan yang berhubungan dengan tema

penelitian.

b. Penelitian lapangan, dalam tahap ini peneliti mengumpulkan data-data

yang diperlukan yang ada pada objek penelitian.

c. Analisis data, dalam tahap ini peneliti menganalisis data-data untuk

menemukan masalah penelitian.
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Data

1. Jenis pekerjaan
2. Durasipekerjaan
3. Harga satuan pekerjaan
4. Volume pekerjaan dll

Mengatur jadwal kerja
1. Hari kerja
2. Tanggal mulai dan selesai

proyek

Menentukan hubungan
pekerjaan

Analisis ketergantungan
pekerjaan dengan membah
konstrain

Chekipg dengan anallisis
primavera project planer

ya

Tidak

Gambar 4.1 Bagan AljrPembuatan Jadwal Dengan Primavera
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Pengumpulan data

Analisa pengumpulan data

Input data

Prpgrarn/?r/?wavera ProjectPlanner

Hasil Output
r Time Scedule •

- Network Planning

Gambar4.2 Bagan Alir Teknik Penelitian
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£TUDI KASUS

5.1. Proyek Pelapisan Ulang A^pal Jalan Tol Jagorawi

Proyek terletak di kawasan Daerah Khusus Ibukota Jakarta, tepatnya di

jalan tol antara Jakarta-Bekqsi (Tol Taman Mini Indonesia Indah). Dana

pembangunan tersebut berasaj dari PT. Jasa Marga (Persero) sebesar

Rp. 13.740.865.000,-.

Objek studi pada peneli1;ian jni adalah RAB dan time schedule pada proyek

pelapisan ulang tol Jagorawi yang dilakukan oleh PT. Bangun Tjipta Sarana yang

beralamat di Jl. Gatot Subroto 54, Jakarta.

Proyek pelapisan ulang tol Jagorawi ini dilaksanakan dengan rencana

peiaksanaan selama 149 hari. Sebagian besar peiaksanaan proyek pelapisan

ulang tol Jagorawi ini dikerjakan sendiri oleh PT. Bangun Tjipta Sarana,

sedangkan sebagaian kecil dikerjakan oleh sub kontraktor, yaitu pada pekerjaan

sambungan ekspansi dan pekerjaan marka jalan dengan cat panas (thermoplastic).

Gambar struktur orgaqisasi kontraktor proyek pelapisan ulang jalan tol

Jagorawi dapat dilihat pada gambar 5.1.
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Pekerjaan pada proyek pelapisan ulang jalan tol Jagorawi meliputi lima
tahapan pekerjaan yang dilaksanakan secara berurutan, dengan catatan sebagai

berikut:

,. Seluruh tahapan pekerjaan di lapangan d.mula, dari jam 22.00 sampa, jam

05.00 (open traffic).

2, Pekerjaan dtlaksanakan dari har, Senin sampai har, Minggu dan tidak ada

hari libur.

Luna tahapan pekerjaan yang ada pada proyek pelapisan ulang jalan tol

Jagorawi meliputi:

1. Pekerjaan umum

Setelah kotrak ditandatapgan, dan serah terima lokasi pekerjaan dilakukan,
pekerjaan mobihsasi segera dUaksanakan. Perhatran pertama d.berikan agar
fastUtas laboratorium dapat segera digunakan untuk mengujt kondisi material
yang akan dmsulkan untuk pelaksanaan proyek. Kerusakan-kerusakan pada jalan
tol in, lebih banyak dtsebabkan oleh ketidaks,abila„ lanah dasar dan timbunan
serta masa layan perkerasan yang hampir terlewat, Selanjutnya tfan survey
bersama dengan konsultan dan satgas mula, mengadakan jo.n, survey untuk
mempersiapkan shop drawing.

Pekerjaan-pekerjaan yang tercakqp dalam pekerjaan ini adalah :

a. Mobilisasi persotiil.

b. Persiapan kant6> lapangan, base camp dan fasilitas lainnya.

c. Mobilisasi peralatan.
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d. Persiapan administrasi proyek dan pembuatanformat tes laboratorium dan tes

lapangan.

e. Persiapan tes material.

f. Setting out lokasi kerja.

g. Shop drawing.

2. Peker jaan patching

Pekerjaan ini dilaksanakan setempat sepanjang areal proyek yang telah

ditentukan. Dimulai dengan pembongkaran permukaan aspal yang mengalami

kerusakan menggunakan alat jack hammer sampai kedalaman tertentu sesuai

kebutuhan di lokasi. Setelah selesai dibongkar, kemudian lokasi dibersihkan dari

material-material yang sudah dirusak dengan bantuan alat air compressor.

Bongkaran yang sudah dibersihkan kemudian dilapisi dengan asphalt tack coat

menggunakan asphalt distributor dan siap dilanjutkan dengan pekerjaan filling.

Baik lokasi pekerjaan pada lajur utama maupun bahujalan diisi dengan material

wearing course. Setelah pekerjaan filling selesai maka lokasi patching tadi

dipadatkan dengan mengunakan alat plate compactor, jika perlu menggunakan

baby roller ataupun tandem roller sesuai kodisi di lapangan.

3. Pekerjaan Scrapping dan Filling

a. Scrapping dilakukan dengan menggunakan alat cold milling (kapasitas 150

m"/jairi) kemudian dilanjutkan dengan pembersihan lokasi scrapping dengan

air compressor.

b. Pelapisan tackcoat dengan asphalt distributor.
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c. Penutupan lubang scrapping (filling) dengan cara menghampar wearing

course menggunakan asphaltfinisher (kapasitas 50 ton/jam).

d. Pemadatan awal / break down dengan menggunakan tandem roller (kapasitas

10 ton).

e. Pemadatanantara dengan menggunakan tire roller (kapasitas 12 ton).

f. Pemadatan akhir dengan menggunakan tandem roller(kapasitas 10 ton).

g. Jumlah passing pada setiap pemadatan ditentukan dengan trial compaction

terlebih dahulu.

4. Pekerjaan overlay

a. Asphalt mixing plant

Pada asphalt mixing plant (AMP) agregat halus, agregat kasar dan bitumen

dicampur sesuai dengan job mix formula untuk menghasilkan asphalt wearing

course, dengan suhu produksi 160° C (kapasitas AMP 100 ton/jam). Produksi

wearing course ditampung di dalam bak dump truck (kapasitas 24-28 ton) untuk

dibawa menuju lokasi pekerjaan. Untuk menjaga temperatur produksi wearing

course, bak dump truckditutupi dengan terpal.

b. Penghamparan Wearing Course

1). Pembersihan lokasi dengan menggunakan air compressor.

2). Pelapisan tack coat dengan asphalt distributor.

3). Sesampainya produksi wearing course di lapangan,temperatur diperiksa

(130" -150° C) dan siap untuk dihampar.

4). Penghamparan wearing course dengan asphalt finisher (kapasitas 50

ton/jam). Didalam bucket finisher, wearing course dicampur dengan
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menggunakan blade finisher dan dikeluarkan ke bagian belakang finisher

dalam kondisi telah dipadatkan dengan mengguakan feeder dan digetarkan

dengan vibrator agar hotmix dapat keluar sampai ke tepi.

5). Finisher dengan sensor dan string lane yang telah diatur, siap untuk berjalan

dan untuk mengatur kemiringannya dipakai alat kontrol kemiringan otomatis.

5. Pekerjaan Sambungan Ekspansi

Siar muai jembatan adalah struktur penghubung pengisi celah/gap antara

ujung lantai atas pilar jembatan atau gap antara ujung lantai dengan perkerasan

jalan di atas kepala jembatan. Fungsi utama siar muai yaitu melindungi ujung

lantai jembatan terhadap beban horisontal akibat beban tumbukan kendaraan atau

akibat beban pemuaian dan penyusutanpengaruh temperatur sehingga diharapkan

sepanjang umur jembatan, siar muai dapat memberikan kenyamanan bagi

pengendara kendaraan.

Pada pekerjaan sambungan ekspansi di proyek ini digunakan asphaltic

plugjoint menggunakan bahan pengisi celah adalah campuran aspal, karet, bahan

tambahan kimia yang hak patennya dipegang oleh perusahaan di Inggris. Telah

dilakukan sejumlah variasi campuran bahan untuk mendapatkan binder yang

memenuhi syarat spesifikasi. Pencampuran dan pengujian bahan dilakukan di

Laboratorium Bahan Jalan Pusat LitbangTeknologi Prasaranadi Bandung.

Metode peiaksanaan asphalticplug joint

I). Deletasi yang akan dikerjakan di-cutter sesuai dengan ukuran yang diminta

oleh gambar proyek.

\
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2). Pembersihan deletasi (gap) yang telah di-cutter (sampai tidak ada debu yang

tertinggal dengan cara disemprot dengan aircompressor).

3). Menuangkan binderpadadeletasi yang sudah dibersihkan.

4). Peletakan plat baja.

5). Menuangkan binder pada plat baja tersebut hingga merata.

6). Memasukkan agregat yang telah dicampur dengan binder melalui pemanasan

dengan gas elpiji serta menggunakan mesin molen pada suhu200 C.

7). Memasukkan binder secara merata pada agregat yang telah dimasukkan pada

deletasi untuk memberikan penguatan rekat.

8). Memasukkan agregat yang telah dicampur binder ukuran 5 mm yang telah

dipanaskan sama seperti No 6 supaya dapat mengisi celah yang ada pada

deletasi secara merata.

9). Pengerasan dengan cara menggunakan compactor secara berulang-ulang agar

didapatkan kepadatan yang cukup memadai.

10).Mei]gerjakan/w/sAmg dengan menuangkan binder yang telah dipanaskan di

atas permukaan secara merata dengan menggunakan pemanas elpiji.

11).Asphaltic plug joint dapat digunakan untuk lalu litas setelah 4 s/d 6 jam

pemasangan selesai dilakukan.

6. Pekerjaan Marka Jalan

Beberapa minggu sebelum pekerjaan inidimulai, material cat termoplastic

dan glass bead yang dipergunakan dimintakan persetujuan kepada konsultan

pengawas. Demikian pula campuran d&igan campuran yang digunakan. Setelah

disetujui maka pekerjaan markajalandapat dilaksanakan. Setiap kali dilaksanakan
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pengecatan perlu diambil contoh bahan dengan menggunakan pelat alumunium
atau kertas karton ukuran 25 X25 cm dengan ketebalan 0,5 mm. Tes pemakaian

bahan dilaksanakan minimal satu kali utuk setiap 100 m2 sebagai kontrol jumlah

pemakaian bahan secara keseluruhan. Sebelum pelaksanaan pekerjaan, permukaan
perkerasan dibersihkan dahulu dengan air compressor. Pelaksanaan pekerjaan ini
dilaksanakan dengan bantuan peralatan praheating thermo dan thermo marking.

Pengecatan marka dilaksanakan lebih kurang satu minggu setelah pelapisan ulang.

5.2. RAB dan Time Scedule

5.2.1.Rencana Anggaran Biaya(RAB)

Rekapitulasi Rencana Anggaran Biaya (RAB) Proyek Pelapisan Ulang

Tol Jagorawi dapat dilihat pada Tabel 5.1.

Tabel 5.1. Rekapitulasi RAB Proyek Pelapisan Ulang Tol Jagorawi

No

II

III

rv

VI

Uraian

BIAYA UMUM

~PF.KF.RJ A AN PEMBONGKARAN

PEKERJAAN PENGASPALAN

PATCHING (pemeliharaan rutin 365 hari)

S AMBUNGAN EXPANSI

PEKERJAAN MARKA JALAN

JUMLAH TOTAL

"PPN 10%
JUMLAH KESELURUHAN
DffiULATKAN

Sumber Dokumen proyek

Jumlah harga
RP

480.035.280,00

529.494.500,00

9.984.306.044,60

213.1231.850,00

150.000.000,00

1.134.738.000,00

12.491.695.674,60
1.249.169.567,46

13.740.865.242,06

13.740.865.000,00
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5.2.2.Jadwal Peiaksanaan Pekerjaan (Time Schedule)

Jadwal pelaksaaan pekerjaan (time schedule) merupakan panduan rencana

waktu untuk melaksanakan suatu pekerjaan dalam proyek dan biasanya digunakan

juga untuk mengevaluasi kerqajuan proyek. Dalam time scedule terdapat data

tentang jenis pekerjaan beser^a volume dan durasi pekerjaan.

Prestasi kerja merupakan realisasi pekerjaan di lapangan dari jadwal

rencana peiaksanaan pekerjaap. Apabila lebih kecil atau di bawah jadwal rencana

pekerjaiin maka proyek mengalami keterlambatan, dan sebaliknya bila lebih besar
atau di atas jadwal rencana pekerjaan maka proyek mengalami percepatan.

Idealnya prestasi kerja ataq realisasi pekerjaan sesuai dengan jadwal rencana

peiaksanaan pekerjaan, tetapi qntuk mewujudkan hal tersebut sangat sulit.
Berbagai kendala yaqg menyebabkan tidak sesuainya realisasi dengan

rencana kerja adalah:

a. Faktor iklim

b. Naik turunyahargamateria)

c. Produktivitas tenaga dan ajat, dll

Dari jadwal peiaksanaan pekerjaan atau time scedule, diperoleh data sebagai

berikut:

a. Waktu penyelesaian proyek : 149 hari kerja

b. Hari kerja : Senin-Minggu

c. Waktu kerja efektif : 7jam/hari

d. Jam kerja : 22.00-05.00

e. Harilibur : ~~

f. Tidak ada kerja lembur.
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5.3.P<:iijadwalan Kegiatan Pada Jaringan Kerja

Dalam perencanaan penjadwalan ini, digunakan Primavera Project

Planner yang merupakan sqatu paket program sistem penjadwalan proyek.

Dengan bantuan prograiq ini, seorang pimpinan proyek akan dapat

memperhitungkan jadwal waktu proyek secara terperinci setiap pekerjaan.

Primavera Project Planner juga mampu membantu melakukan pencatatan dan

pemantauan atau pengendalian terhadap penggunaan sumber daya, baik sumber

daya manusia maupun finansfal. Dalam perencanaan jadwal Primavera Project

Planner digunakan metode PDM.

5.3.1.Menentukan Tanggal Mulai Dan Tanggal Ahkir Proyek

Dalam Primavera Project Planner, ada dua pilihan cara memasukkan

data. Pilihan pertama adalah dengan menuliskan tanggal mulai proyek (Project

Start Date) yang nantinya program akan menghitung kapan proyek akan selesai

atau proyek berjalan berda^arkan dengan Earliest Start. Pilihan kedua adalah

dengan menuliskan tanggal ahkir proyek (Project Finish Date), yang nantinya

program akan menghitung kapan proyek ini selambat-lambatnya harus dimulai

atau proyek berjalan berdasarkan Latest Start. Dari perhitungan jenis pertama

akan dihasilkan float atau tenggang waktu proyek, ini berarti proyek masih punya

waktu luang sebelum suatq kegiatan proyek dikerjakan tanpa mempengaruhi

aktivitas kegiatan proyek secara keseluruhan (time scedule proyek secara

keseluruhan). Tanggal mulai proyek ini adalah 1 Juni 2003.
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5.4.Percepatan Proyek

Setelah proyek berjalan sampai dengan tanggal 18 Juli (7 minggu),

diketahui bahwa rencana kernajuan proyek adalah 24,44%, tetapi pada realisasi

proyek diperoleh data bahwa kemajuan proyek hanya sebesar 17%. Berdasarkan

indikasi tersebut dapat diramaljcan bahwa proyek akan mengalami keterlambatan.

Perhitungan keterlambatan proyek adalah sebagai berikut:

BCWP (Budgeted Cost of Work Performed) = 17%

BCWS (Budgeted Cost of Work Schedule) = 24,44%

BCWP 17%SPI (indeks kerja jadwal) = ^ = = 0,695
BCWS 24,44%

^. ^,,~ ^ , ^ Sisawaktu , , ,
EAC {Estimate at Completion) = + waktu sebelumnya

lOlhari . ,M~~A
= + 48han = 193,324

0,695

Perkiraan keterlambatan = 193,324-149 = 44,324 -45 hari

Untuk menghindari adanya keterlambatan waktu penyelesaian proyek

sebesar 45 hari, dilakukan percepatan proyek dengan cara crashprogram. Dengan

mempercepat waktu peiaksanaan diharapkan proyek akan selesai sesuai dengan

waktu yang direncanakan. Pada kasus ini, percepatan dilakukan pada semua

pekerjaan yang belum dilaksanakan.

Percepatan waktu peyelesaianproyek dengan cara CrashProgram dapat

dilaksanakan dengan tiga cara, yaitu :

a. Menggeser waktu peiaksanaan dengan membah konstrain dan

memaksimalkan kapasitas, a]at berat.
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b. Mengurangi durasi pekerjaan yang belum selesai dilaksanakan.

c. Gabungan antara mengurangi durasi pekerjaan dan menggeser waktu

peiaksanaan pekerjaan dengan merubah konstrain dan kapasitas alat.

Durasi normal dan volume pekerjaan sebelum dilakukan percepatan dapat

dilihal pada Tabel 5.2 sedangkan perbandingan rencana dan realisasi proyek

dapat dilihat pada Tabel 5,3, dari tabel tersebut dapat dilihat prosentase

penyelesaian proyek, untuk mengetahui durasi sisa dan prosentase pekerjaan sisa

dapat dilihat pada Tabel 5.4.

Tabel 5.2 Volume Pekerjaan dan Durasi Normal Sebelum Dilakukan Percepatan

N. Jenis Pekerjaan
Volume Pekerjaan

(A)
Durasi (B)

Hari

1 Pekerjaan Mobilisasi 1Ls 149

2 Kendaraan Oprasional 1Ls 149

3 Penqukuran & Fofo Dokumentasi 1Ls 149

4 Direksi Keet 1Ls 149

5 Shop Drawing 1Ls 30

6 Perambuan 1Ls 149

7 Pengujian Material 1Ls 14

8 Usulan Material 1Ls 7

9 Job Mix & Design 1Ls 7

10 Bongkar Aspal 41.000m2 60

11 Pembuanqan Ex Bongkaran 2.050 m3 60

12

a.. . | ,

Asphalt Tack Coat 16.395,82 kg 90

13 Lapisan Asphalt Wearing Course 27.107,52 ton 90

14 Patching 2.500 m2 60

15 Aspaltic Plug 100 m 14

16 Marka Jalan 12.100 m2 14

J17 As Built Drawing 1 Ls 119

Dari Tabel 5.2 produktivitas perhari sebelum dilakukan percepatan dapat

dihitung untuk setiap pekerjaan, sebagai berikut.
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Contoh : Pada pekerjaan lapisan asphalt wearing course

- volume pekerjaan=27107,52 ton

- durasi pekerjaan =90

volumepekerjaan
produktivitas

durasi

27107,52

90

" =301,194 ton/hari

Perhitimgan untuksemua pekerjaan ditampilkan pada tabel 5.4

Tabel 5.4 Durasi Normal, L)urasj Sisa, Prosentase Pekerjaan Sisa

53

No Jenis Pekerjaan Durasi Normal Durasi sisa

Pekerjaan
sisa %

1 Pekerjaan Mobilisasi 149 112 75

2 Kendaraan Oprasional 149 112 75

3 Penqukuran & Foto Dokumentasi 149 119 80

4 Direksi Keet 149 112 25
i

5 Shop Drawing 30 6 20

I 6 Perambuan 149 112 25

7 Penqujian Material 14 0 0

8 Usulan Material 7 1 10

9
Job Mix & Design 7 7 100

10 Bonqkar Aspal 60 60 100

11 Pembuangan Ex Bongkaran 60 60 100

12 Asphalt Tack Coat 90 90 100

13 Lapisan Asphalt Wearing Course 90 90 100

14 Patchinq 60 60 100

15 Aspaltic Plug 14 14 100

16 Marka Jalan 14 14 100

17 As Built Drawing 119 119 100
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Tabel 5.5 Produktivitas Perhari Sebelum Dilakukan Percepatan.

1
No |Jenis Pekerjaan

Volume

Pekerjaan
Sisa (A)

Durasi Sisa
(B)Hari

Produktivitas Per

Hari (C=A/B)

1

2

Dekerjaan Mobilisasi Lump Sump 112 Lump Sump

Kendaraan Oprasional Lump Sump 112 Lump Sump

3 Pengukuran & Foto Dokumentasi Lump Sump 119 Lump Sump

4 Direksi Keet Lump Sump 112 Lump Sump

5 Shop Drawinq Lump Sump 6 Lump Sump

6 Perambuan Lump Sump 112 Lump Sump

7 Pengujian Material Lump Sump 0 Lump Sump

8 Usulan Material Lump Sump 1 Lump Sump

9 Job Mix & Design Lump Sump 7 Lump Sump

10 Bonqkar Aspal 41.000 60 683,33

11 Pembuanqan Ex Bongkaran 2.050,00 60 34,167

12 Asphalt Tack Coat 16.395,82 90 182,172

13 Lapisan Asphalt Wearing Course 27.107,52 90 301,194

14 Patching 2.500,0 60 41,67

15 Asoaltic Pluq 100.C 14 7,143

16 Marka Jalan 12.10C 14 864,29

17 As Built Drawing Lump Sump 119 Lump Sump

Tabel 5.6 Produktivitas Pekerjaan Perhari Setelah Dipercepat

No I Jenis Pekerjaan

Volume

Pekerjaan
Sisa (A)

Durasi Setelah
Dipercepat (B)

Produktivitas

Perhari C (A/B)

1 iPekeriaan Mobilisasi Lump Sump 72 Lump Sump

2 Kendaraan Oprasional Lump Sump 72 Lump Sump

3

Pengukuran & Foto
Dokumentasi Lump Sump 72 Lump Sump

4 Direksi Keet Lump Sump 72 Lump Sump

5 Shop Drawinq Lump Sump 6 Lump Sump

6

7

Perambuan Lump Sump 72 Lump Sump

Penquiian Material Lump Sump 0 Lump Sump

8 Usulan Material Lump Sump 1 Lump Sump

9

10

Job Mix & Design Lump Sump 5 Lump Sump

Bonqkar Aspal 41.000 60 683,330

11 Pembuanqan Ex Bongkaran 2.050 60 34.167,000

12 Asphalt Tack Coat 16.395,84 60 273,264

13

U~t^ = 1—— • •

Lapisan Asphalt Wearing
Course 27.107,55 60 451,793

14

15

Patchina 2.500 60 41,670

Aspaltic Plug 100 14 7,143

16

17

Marka Jalan 12.100 14 864,290

As Built Drawing Lump Sump 67 Lump Sump
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Dari Tabel 5.4 dan out put Primavera Project Planner, (Lampiran 1)

diperoleh durasi penyelesaian prqyek pada perkerjan kritis adalah sebesar 129 hari

kerja yang diperoleh dari perintqngan durasi pekerjaan kritis, yaitu pekejaanyoA

mixdesign dan trial wearing course, asphalt wearing course, asphaltic plug, dan

marka jalan ( 7 + lag 4 + 90 + 14 + 14 ). Situasi lapangan pada hari libur (Sabtu

dan Minggu) terjadi kemacefan arus lalu-lintas yang tidak memungkinkan untuk

peiaksanaan pekerjaan, maka hari kerja yang tersisa untuk penyelesaian proyek

tepat waktu adalah sebesar 1% hari kerja.

Tabel 5.5 dan 5.6 manunjukkan bahwa ada beberapa pekerjaan sisa yang

mengalami perpendekan durasi setelah dilakukan percepatan. Pekerjaan yang

mengalami perpendekan durasi yaim pekerjaan mobilisasi, kendaraan operasional,

pengukuran dan foto dokumentasi, direksi keet/ kantor lapangan, perambuan, job

mix design dan trial wearing course, asphalt tack coat, lapisan asphalt wearing

course, dan as builtdraw, untuk lebih jelasnya dapat dilihat di Tabel 5.7.

Tabel 5.7. Jenis Pekerjaan Yang Mengalami Perpendekan Durasi Waktu Normal

NO Nama Pekerjaan Durasi sisa

Durasi setelah

dipercepat

1 Pekerjaan Mobilisasi 112 72

2 Kendaraan Operasiqnal 119 72

3 Pengukuran&Foto Dpkumentasi 112 72

4 Direksi Keet / Kantor Lapangan 112 72

5 Perambuan 112 72

6 Job Mix Design & Trial Wearing 7 5

7 Asphalt tack coat 90 60

8 Lapisan Asphalt wearing course 90 60

9 As Built Drawing 119 67
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Dari Tabel 5.5 dapaf diketahui volume pekerjaan dan produktivitas per

hari pada pekerjaan asphalf (ack coat sebelum dipercepat. Volume pekerjaan

asphalt tackcoat adalali 16.595,82 kg dengan durasi pekerjaan 90 hari, sehingga

dapat diketahui produktivitas pekerjaan asphalt tack coat per hari rencana, yaitu

sebesar 182,172 kg/hari.

Setelah dilakukan percepatan untuk mengatasi keterlambatan proyek, dari

Tabel 5.6 dapat diketahui bahwa pekerjaan asphalt tack coat mengalami

pemeiidekan durasi dari 9P hari menjadi 60 hari sehingga dapat dihitung

produktivitas pekerjaan asphalt tackcoat per hari setelah dipercepat:

_ volurnepekerjaan _ 16.395,82
Produktivitas

dura^ipeker jaan

= 273,264 kg/hari

300

250

200

150

100

50

0

1

1

60

Pekerjaan
Asphalt

Tack

Coat

Gambar 5.2. Perbandingan Produktivitas Pekerjaan Asphalt Tack Coat

• Produktivitas

perhari sebelum
dipercepat

• Produktivitas

perhari setelah
dipercepat

Kesimpulan yang dapat diambil dari Gambar 5.2 adalah setelah terjadi

percepatan pekerjaan pada asphalt tack coat terjadi kenaikan produktivitas

pekerjaan perhari dari 182,172 kg menjadi 273,264 kg.
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Dari Tabel 5.5 dapat diketahui volume pekerjaan dan produtivitas per hari

pekerjaan asphalt wearing course sebelum dipercepat. Volume pekerjaan asphalt

wearing course adalah 27.107,55 ton dengan durasi pekerjaan selama 90 hari.

Produktivitas pekerjaan asphalt wearing course per hari sebesar 301,194 ton.

Pada Tabel 5.6 dapat diketahui bahwa durasi yang semula 90 hari

diperpendek menjadi 60 hari sefiingga produktivitas pekerjaan asphalt wearing

course per hari pada pekerjaan setelah dipercepat:

_ volumepeker jaan 27,107,55

durasipekerjaan

451,7925 ton/hari

500

400-

300-

200

100

0 1

60

• Produktivitas

perhari sebelum
dipercepat

D Produktivitas

perhari setelah
dipercepat

Gambar 5.3. Perbandingan Produktivitas PekerjaanAsphalt Wearing Course

Kesimpulan yang dapat diambil dari Gambar 5.3 adalah setelah terjadi

percepatan pekerjaan pada asphalt wearing course terjadi peningkatan volume

pekerjaan per hari dari 301,194ton menjadi 451,7925ton.

Pekerjaan yang dapat diubah konstrainnya hanya pada pekerjaan yang

belum dimulai yaim pada pekerjaan bongkar aspal, pembuangan material

bongkaran, asphalt tack coat, lapisan ashpalt wearing course, patching, aspaltic

plug, markajalan, dan as bui\tdrawing.
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Peiaksanaan percepatan proyek dengan cara Crash Program dapat

berdampak pada terjadinya kenaikan biaya proyek secara keselurulian yang

disebabkan adanya penambahan jumlah alat maupun tenaga akibat pengurangan

durasi pekerjaan. Apabila percepatan proyek menyebabkan efisiensi kerja alat dan

produktivitas tenaga kerja meningkat tanpa perlu penambahan alat, maka

diperkirakan akan terjadi pequrunan biaya.

Berikut adalah contoh cara menghitung efisiensi kerja alat dan

produktivitas alat sebelum dan sesudah dipercepat pada pekerjaan asphalt tack

coat.

a. Perhitungan efisiensi kerja alat dan produktivitas asphalt distributor sebelum

dipercepat.

Diketahui:

Koefisien asphalt distributor = 0,00090909 jam / kg

, . volumepekerjaan _ 16395,48
Produtivitas pekerjaan parhan = :———: ——

jumlahhan 9U

=182,172 kg/hari

Koefisien alatperhari = Q,p0090909 X 182,172 = 0,1656 jam/hari

Waktu kerja per hari =jumlah, alat x 7jam= 1 bhx 7jam= 7jam

., koefisiensialat/hari 0,1656
Efisiensi kerja alat = —3 —-—: — = ^,jo /o

waktu kerja/hari 7

b. Perhitungan efisiensi kerja afat dan produktivitas asphalt distributor setelah

dipercepat.

Diketahui:

Koefisienasphalt distributor = 0,00090909 jam / kg

, volumepekerjaan _ 16395,82
Produktivitas pekerjaan perhan = :———: ——

jumlahhan 60

=273,26 kg/hari

Koefisien alat per hari =0,0Cj090909 X273,26 =0,218 jam/ hari
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Waktu kerja per hari = jumlah alat x 7 jam = 1 bhx 7jam= 7 jam

koqfisiensialat / hari
Efisiensi kerja alat =

waktu kerja /hari
0,218/7 =3,11%

Perhitungan selanjutnya unmk mengetahui efesiensi alat pada pekerjaan

asphalt tack coat dan asphalt wearing course dapat dilihat pada Tabel 5.8, 5.9,

5.10., 5.11 dan 5.12.

Tabel 5.8. Efisiensi Alat dan Tenaga Kerja Pada Pekerjaan Asphalt Tack Coat
Sebelum Dipercepat

No Nama

X = Koefisien Alat

dan Tenaga Kerja

A = Vol

Pekerjaan/
Hari Durasi

90 Hari(Kg)

B = (AxX)
Koefisien

Alat dan

Tenaga
Kerja/Hari

(7xn) Waktu
Kerja/Hari

(B/7n) Efisiensi
Kerja Alat dan
Tenaga Kerja

(%)

1 Asphalt Distributor 0,00090909 182,172 0,1656 1 bhX7jam 2,370

2 Air Compressor 0,00090909 182,172 0,1656 1 bhX7jam 2,370

3 Light Truk 0,00090909 182,172 0,1656 1 bhX7jam 2,370

4
Mandor 0,00467 182,172 0,8507 1 bhX7jam 12,153

5 Pekerja 0,0093 182,172 1,694 2 bhX7jam 12,100

Tabel 5.9. Efisiensi Alat dan Tenaga Kerja Pada Pekerjaan Asphalt Wearing
Course Sebelum Dipercepat

I No Nama

X= Koefisien

Alat dan

Tenaga Kerja

A=Volume

Pekerjaan/
Hari

Standar

B=(AxX)
Koefisien Alat

dan Tenaga
Kerja /Hari

(7xn)
Waktu

Kerja/Hari

(B/7n) l
Efisiensi

Kerja Alat
dan

Tenaga
Kerja

1 Asphalt Mixing Plant 0,01090 301,194 ton 3,2830 1 bhX7jam 46,9%

2 Asphalt Finisher 0,0136p 301,194 ton 4,0962 1 bhX7jam 58,52%

3 Dump Truk 0,0253p 301,194 ton 7,6200 1 bhX7jam 108,86%

4 Genset 350 Kva 0,00296 301,194 ton 0,8900 1 bhX7jam 12,73%

5
Tandem Roller 0,02260 301,194 ton 6,8070 1 bhX7jam 97,24%

6 Tire Roller 0,0226p 301,194 ton 6,8070 1 bhX7jam 97,24%

7 Water Tank Truk 0,00520 301,194 ton 1,5660 1 bhX7jam 22,37%

I 8 Wheel Loader 0,01670 301,194 ton 5,0299 1 bhX7jam 71,85%

I 9 Mandor 0,0233p 301,194 ton 7,0178 1 bhX7jam 100,25%

10 Pekerja 0,2330Q 301,194 ton 70,1780 10bhX7jam 100,25%|
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Tabel 5.10. Efisiensi Alat dan Tenaga Kerja Pada Pekerjaan Asphalt Tack Coal
Sesudali Dipercepat

No Nama

X = Koefisien

Alat dan

Tenaga Kerja

A = Volume

Pekerjaan/
Hari Durasi

60 Hari(Kg)

B = (AxX)
Koefisien

Alat dan

Tenaga
Kerja /Hari

(7xn)
Waktu

Kerja/Hari

(B/7n) Efisiensi
Kerja Alat dan
Tenaga Kerja

(%)

1 Asphalt Distributor 0,000909,09 273,26 0,218 1 bhX7jam 3,11

2 Air Compressor 0,000909,09 273,26 0,218 1 bhX7jam 3,11

3 Light Truk 0,000909,09 273,26 0,218 1 bhX7jam 3,11

4 Mandor 0,00467
273,26 1,276 1 bhX7jam 18,23

5 Pekerja 0,0093
273,26 2,54 2 bhX7jam 18,14

Tabel 5.11. Efisiensi Alat, daq Tenaga Kerja Pada Pekerjaan Asphalt Wearing
Course Sesudah Dipercepat

No Nama

X = Koefisien
Alat dan

Tenaga Kerja

A = Volume

Pekerjaan/Hari
Durasi 60 Hari

B = (AxX)
Koefisien Alat

dan Tenaga
Kerja /Hari

(7xn)
Waktu

Kerja/Hari

(B/7n)
Efisiensi

Kerja Alat
dan Tenaga

Kerja

1

2

Asphalt Mixing Plant 0,01p90 451,792 ton 4,93 1 bhX7jam 70,35%

Asphalt Finisher 0,01360 451,792 ton 6,144 1 bhX7jam 87,77%

3 Dump Truk 0,02530 451,792 ton 11,43 1 bhX7jam 163,28%

4 Generator Set 350 Kva 0,00296 451,792 ton 1,337 1 bhX7jam 19,100%

5 Tandem Roller 0,02260 451,792 ton 11,74 1 bhX7jam 167,71%

6 Tire Roller 0,02260 451,792 ton 11,74 1 bhX7jam 167,71%

7 Water Tank Truk 0,00520 451,792 ton 2,349 1 bhX7jam 33,55%

8 Wheel Loader 0,01670 451,792 ton 7,545 1 bhX7jam 107,78%

9 Mandor 0,02330 451,792 ton 10,527 1 bhX7jam 150,38%

10 Pekerja 0,23300 451,792 ton 105,267 10bhX7jam 150,38%



BAB VI

PEMBAHASAN

Peiaksanaan proyek pelapisan ulang tol Jagorawi yang semula

direncanakan 149 hari kerja dengan 7 (tujuh) hari kerja dalam sam minggu di

lapangan, karena keadaan lalu lintas pada hari libur (Sabtu dan Minggu) sangat

padat maka kegiatan proyek tidak dapat dilaksanakan selama 7 hari kerja seperti

yang direncanakan dan hanya dapat dilaksanakan selama 5 (lima) hari kerja

(Senin-Jumat) dalam satu minggu, sehingga proyek mengalami kemunduran waktu

penyelesaian. Untuk mengendalikan keterlambatan waktu penyelesaian proyek

dari waktu yang dijadwalkan maka dilakukan percepatan peiaksanaan proyek.

6.1. PengendalianWaktu Proyek Dengan PDM dan Primavera

Penjadwalan PDM dqngan keunggulan konstrainnya memungkinkan

dilakukannya overlapping (tumpang tindih) suam pekerjaan, sehingga seorang

estimator dapat merencanakan suatu proyek konstruksi dengan lebih cepat.

Dengan pemakaian komputer dan program Primavera Project Planner, maka fase-

fase dalam proyek kontruksi (khususnya fase perencanaan dan fase pengendalian)

dapat dilaksanakan dengan lepih niudah dan cepat.

Kelebihan dari Primavera Project Planner dibandingkan dengan

software yang lain adalali terdapat padaberbagai fasilitas pendukungnya seperti:

a. Fasilitas Primavera Ea$y Preview yang memungkinkan perencana untuk

membah logika keterganpongan maupun konstrainnya langsung dari diagram

PERT.

b. Perencanaan kalender kerja bisa dilakukan sampai pada jam kerjanya.
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c. Lay out yang memudahkan bagi perencana untuk membah durasi dengan

hanya menggeser bar chayUnya.

Dengan kelebihan tersebut dapat memudahkan perencana untuk

merencanakan suam proyek dengan tepat sesuai dengan standar mum dan biaya

yang telah diterapkan.

6.2.Hubungan Konstrain Dengan Percepatan Proyek

Konstrain adalah hubungan ketergantungan antar pekerjaan. Pekerjaan

yang dapat dirubah konstrainnya hanya pada pekerjaan sisa yang belum dimulai,

karena pada pekerjaan yang t.elal| berlangsung waktu mulainya tidak bisa diubali

lagi. Pekerjaan yang diubah konstrainnya meliputi:

a. Bongkar Aspal

Pekerjaan bongkar aspal merupakan pekerjaan yang tidak kritis,

pekerjaan tersebut mempuiiyaj predecessoryaitu job mixdesign dan trial wearing

course dengan hubungan koqstrain/?«/£/? to start (FS), dimana finishnya/o/> mix

design dan trial wearing course merupakan early startnya bongkar aspal karena

bongkar aspal tidak mempunyai ketergantungan terhadap job mix design dan trial

wearing course, maka early start dari bongkar aspal dapat dimulai lebih maju

(overlapping) terhadap pekerjaanjob mix design dan trial wearing course.

•• •• • — V '<—

Jenis Pekerjaan

ES EF

LS LF

Job Mix dan Design Bongkar Aspal

22 Juni2003 28 Juni20p3 29 Juni2003 27 Ags 2003

28 Juni20p3 30 Ags 2003 28 Okt 2003

Gambar 6.1. KonstrainBoqgkar Aspal Sebelum Dipercepat
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Job Mix dan Design Bongkar Aspal

21 Juli 2003 29 Juli 2003 30 Juli 2003 21Okt2003

21 Juli 2003 29 Juli 20p3 24 Okt 2003 15 Jan 2003

Gambar 6.2. Konstrain Bongkar Aspal Lima Hari Kerja Sebelum Dipercepat

Job Mix dan Design

21 Juli 2003 25 Juli 2003

21 Juli 2003 25 Juli 2003

'

Bongkar Aspal

21 Juli 2003 10 Okt 2003

06 Ags 2003 28 Okt 2003

Gambar 6.3. Konstrain Bongkar Aspal Sesudah Dipercepat

Dari Gambar 6.3 dapat dilihat bahwa pekerjaan bongkar aspal dapat

dimulai bersamaan dengan pekerjaan job mix design dan trial wearing course

setelali diubah konstrainnya. Hubqngan konstrain antara job mix design dan trial

wearing course dengan bongkar aspal berubah menjadi hubungan konstrain start

to start (SS).

b. Pembuangan Material Bongkaran

Pekerjaan pembuangap material bongkaran merupakan pekerjaan yang

tidak kritis. Pekerjaan tersebut pada pekerjaan normal mempunyai hubungan

konstrain .//ww/? to start (FS) dengan job mix design dan trial wearing course dan

mempunyai hubungan konstrain start to start (SS) dengan pekerjaan bongkar

aspal. Pekerjaan pembuangan material bongkaran tidak mempunyai



65

ketergantungan terhadap pekerjaan job mix design dan trial wearing course, tetapi

mempunyai hubungan ketergantungan dengan pekerjaan bongkar aspal sehingga

hubungan konstrain pada pekerjaan pembuangan material bongkaran dengan

pekerjaan job mix design dap trial wearing course yang pada pekerjaan normal

mempunyai hubungan konstrain FS dapat di ubah mejadi start to start (SS). Dari

pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa Early start dari pembuangan

material bongkaran dapat dhnulai bersamaan dengan pekerjaanjob mix design dan

trial wearingcourse, dan pekerjaan bongkar aspal.

Job Mix dan Design Bongkar Aspal

22 Juni 2003 28 Juni 2q03 29 Juni2003 27 Aug

22 Juni2003 28 Juni2003 30 Ags2003 28 Okt 2003

\ ~"

Pembuangan Material Bongkaran

30 Juli 2003 21 Okt 2003

24 Okt 2003 28 Okt 2003

Gambar 6.4. Konstrain Pembuangan Material Bongkaran Sebelum Dipercepat

Job Mix dan Design Bongkar Aspal

21 Juli 2003 29 Juli 2003 30 Juli 2003 21 Okt 2003

21 Juli 2003 29 Juli 2003 24 Okt 2003 15 Jan 2003

\ i '

Pembuangan Material Bongkaran

30 Juli 2003 21 Okt 2003

24 Okt 2003 15 Jan 2004

Gambar 6.5. Konstrain Pembuangan Material Bongkaran Lima Hari Kerja
Sebelum Dipercepat
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Job Mix dan Design

21 Juli 2003 25 Juli 2003

21 Juli 2003 25 Juli 2003

Bongkar Aspal

21 Juli 2003 10 Okt 2003

06 Ags 2003 28 Okt 2003

Pembuangan Material Bongkaran

21 Juli 20Q3 10 Okt 2003

06 Ags 20p3 28 Okt 2003

Gambar 6.6. Konstrain Pembuangan Material Bongkaran Sesudali Dipercepat

Dari Gambar 6.6 dapat dilihat bahwa setelah diubah konstrainnya

pekerjaan pembuangan material bpngkaran dapat dimulai bersamaan (overlapping)

dengan pekerjaan job mix design dan trial wearing course. Hubungan konstrain

antara job mix design dan trial wearing course dengan pembuangan material

bongkaranberubah menjadi hubungankonstrainstarttostart (SS).

c. Asphalt TackCoat

Pekerjaan asphalt tack coat merupakan pekerjaan yang kritis. Pada

kondisi normal pekerjaan tersebut mempunyai predecessor pekerjaan job mix

design dan trial wearing course dengan hubungan konstrain finish to start (FS)

dan mempunyai Igg 4 yang arrinya finishnya job mix design dan trial wearing

course ditambali 4 hari kerja merupakan early startnya asphalt tack coat. Lag

diberikan karenapekerjaan asphalt tack coat mempunyai ketergantungan terhadap

pekerjaan bongkar aspal dan pembuangan material bongkaran. Hubungan

konstrain perkerjaan asphalt tack coatdapat dilihatpada Gambar 6.7.
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Job Mix Design

22 Juni2003

22 Juni2003

28 Juni2003

28 Juni2003

Lag 4 Asphalt Tack Coat

03 Juli 2003

03 Juli 2003

30 Sep 2003

30 Sep 2003

Pembuangan Material Bongkaran

29 Juni 2003 27 Ags 2003

30 Ags 2003 28 Okt 2003

Bongkar Aspal

29 Juni2003 27 Ags 2003

30 Ags 2003 28 Okt 2003

Gambar 6.7. Konstrain Asphalt Tack Coat Sebelum Dipercepat

Job Mix Design

21 Juli 2003

2.1 Juli2003

29 Juli 2Q03

29 Juli 2Q03

Asphalt Tack Coat

05 Ags 2003

05 Ags 2003

05 Des 2003

05 Des 2003

Pembuangan Material Bongkaran

30 Juli 2003 21 Okt 2003

15 Jan 2003

21 Okt 2003

15 Jan 2003

Gambar 6.8. Konstrain Asphalt Tack Coat Lima Hari Kerja Sebelum Dipercepat

Start pekerjaan asphalt tack coat setelah dilakukan percepatan dapat

dimulai setelah bongkar aspal dan pembuangan material bongkaran berjalan
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selama 5 hari sehingga pekerjaan tersebut mempunyai lag 5 hari terhadap

pekerjaan bongkar aspal serta pekerjaan pembuangan material bongkaran.

Hubungan konstrain antara job mix design dan trial wearing course dengan

asphalt tack coat tetap finish to start (FS), tetapi tanpa lag 4 hari sedangkan

hubungan konstrain antara job mix design dan trial wearing course dengan

bongkar aspal serta pembuangaq material bongkaran adalali start to start (SS)

dengan lag 5 hari kerja. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 6.9.

r • '

Job Mix dan Design Asphalt Tack Coat

21 Juli 2003 25 Juli 2003 28 Juli 2003 17 Okt 2003

21 Juli 2003 25 Juli 2003
ii

28 Juli 2003 17 Okt 2004

i'

iL

Bongkar Aspal

21 Juli 2003 10 Okt 2003

06 Ags 2003 28 Okt 2003
Lag 5 hari

i'
1

Pembuangan Material Bongkaran

21 Juli 2003 10 Okt 2003

06 Ags 2003 28 Okt2004

Lag 5 hari

Ket: Tanggal 25-28 juli= 2hari bukan merupakan lag tetapi merupakan hari libur
Tanggal 21-28 juli = 7 hari dengan 2hari libur maka Jag 5 hari

Gambar 6.9. Konstrain Asphqlt Tqck Coat Sesudali Dipercepat
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d. Lapisan Asphalt Wearing Course

Pekerjaan asphalf wearing course merupakan pekerjaan yang kritis.

Pada kondisi normal pekerjaan tersebut mempunyai predecessor pekerjaan job mix

design dan trial wearing coijrse dengan hubungan konstrain finish to start (FS)

dengan lag 4 hari yang artinya firiishnyayoi mix design dan trial wearing course

setelali selang 4 hari kerja merupakan early startnya asphalt wearing course. Hal

ini disebabkan karena adanya, ketergantungan perkerjaan asphalt wearing course.

terhadap pekerjaan job mix design dan trial wearing course sehingga early start

dari asphalt wearing course tidak, dapat dimulai bersamaan dengan pekerjaanjob

mix design dan trial weqrlng course. Pekerjaan asphalt wearing course

mempunyai start yang sama terhadap pekerjaan asphalt tack coat, hal tersebut

dapat dilihat pada Gambar 6.10.

Job Mix c

- - r '

an Design Lag 4
Asnhalt Wearing Course

22 Juni 2003 28 Juni 2003

\ \^ Lag 4
03 Juli 2003 30 Sen 2003

22 Juni 2003 28 Juni 20P3 03 Juli 2003 30 SeD 2004

AsDhalt Tack Coat

03 Juli 2003 30 Sen 2003

03 Juli 2003 30 SeD2003

A

r Pembuanean Material Bonekaran

29 Juni 2003 27 Aas 2003

30 Ass 2003 28 Okt 2003
i

Bonekar Asoal

29 Juni2003 27 Aes 2003

30 Acs 2003 28 Okt 2003

Gambar 6.10. Konstrain LapisanAsphalt Wearing Course Sebelum Dipercepat



Job Mix dan Design

21 Juli 2003 29 Juli 2003

21 Juli 2003 29 Juli 2003

70

Asphalt Wearing Course

05 Ags 2003 08 Des 2003

05 Ags 2003 08 Des 2003

Asphalt Tack Coat

05 Ags 2003 05 Des 2003

05 Ags 2003 05 Des 2003

1

i

Pembuangan Material Bongkaran

30 Juli 2003 21 Okt 2003

24 Okt 2003 15 Jan 2003

L

Bongkar Aspal

30 Juli 2003 21 Okt 2003

24 Okt2003 15 Jan 2003

Gambar 6.11. Konstrain Lapisan Asphalt Wearing Course Lima Hari Kerja
Sebelum Dipercepat

Pekerjaan aspalt wearing course setelah dilakukan percepatan,

startnya dapat dimulai setelah pekerjaanjob mixdan design selesai dan bersamaan

dengan pekerjaan asphalt tack coat. Hubungan konstrain antara job mix design

dan trial wearing course deqgan asphaltwearing course berubah mejadi finish to

start (FS) tanpa lag. Hubugan dengan asphalt tack coat menjadi start to start

(SS). Hubugan antar perkerjaan tersebut dapat dilihat pada Gambar 6.12.



71

Job Mix dan Design Asphalt Wearing Course

21 Juli 2003 25 Juli 2003 28 Juli 2003 17 Okt 2003

21 Juli 2003 18 Ags 2003 28 Juli 2003 17 Okt 2004

Asphalt Tack Coat

*> 28 Juli 2003 17 Okt 2003

28 Juli 2003 17 Okt 2003

Bongkar Aspal

21 Juli 2003 10 Okt 2003

28 Ags 2003 28 Okt 2003

Pembuangan MaterialBongkaran

21 Juli 2003 10 Okt 2003

28 Agust2003 28 Okt 2003

i: Lag 5 hari

Ket: Tanggal 21-28 juli= 7 hari dengan 2 hari libur maka lag 5 hari

Gambar 6.12. Konstrain Lapisan Asphalt Wearing Course Sesudali Dipercepat

e. Patching

Pekerjaan patching merupakan pekerjaan yang tidak kritis, pekerjaan

tersebut mempunyai predecessor yaim job mix design dan trial wearing course

dengan hubungan konstrainfinish to start (FS) yaim finishnyayo* mix design dan

trial wearing course merupakan early startnya patching. Hubungan tersebut

seperti pada Gambar 6.13. Pekerjaan patching mempunyai ketergantungan

terhadap job mix design dan \rial wearing course, maka early start dari pekerjaan

patching tidak dapat tumpaqg tindih (overlapping ) terhadap pekerjaan job mix
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design dan trial wearing course. Pekerjaan patching dapat dimulai setelah

pekerjaan job mix design dan trial wearing course selesai. Hubungan Konstrain

antara job mix design dan trial wearing course dengan patching tetap finish to

start (FS). Hubungan pekerjaan patching setelah dipercepat dapat dilihat pada

Gambar 6.15.

Job Mix dan Design Patching

22Jimi2003 28Juni 2003 29Juni 2003 27Ags 2003

22Juni2003 28Juni 2003 30Ags 2003 280kt 2003

Gambar 6.13. Konstrain Patching Sebelum Dipercepat

Job Mix dan Design Patching

21 Juli 2003 29 Juli 2003 30 juli 2003 21 Okt 2003

21 Juli 2003 29 Juli 2003 24 Okt 2003 15 Jan 2003

Gambar 6.14. Konstrain Patching Lima Hari Kerja Sebelum Dipercepat

Job Mix danDesign Patching

21 Juli 2003 25 Juli 2003 - 28Juli2003 17 Okt 2003

21 Juli 2003 25 Juli 2003, 06 Sep 2003 28 Okt2003

Ket: Tanggal 25-28 juli = 2 hari bukan merupakan lag tetapi merupakan hari libur

Gambar 6.15. Konstrain Patching Sesudali Dipercepat

/ Asphaltic Plug

Pekerjaan aspha\tic plug merupakan pekerjaan yang kritis, pada

pekerjaan yang normal pekerjaaq tersebut mempunyai predecessor yaim asphalt

wearing course dengan hubungan konstrain finish to start (FS) yaim finishnya
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pekerjaan asphalt wearing course merupakan early startnya pekerjaan aspaltic

plug. Hubungan pekerjaan aspahgltic plug sebelum dilakukan percepatan seperti

pada Gambar 6.16. Perkerjaan asphaltic plug dapat dimulai sebelum pekerjaan

asphalt wearing course selesai 100 %. Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan

bahwa early start dari pekerjaan asphaltic plug dapat dimulai lebih maju

(overlapping ) terhadap earlyfinish pekerjaan asphalt wearing course. Pekerjaan

aspaltic plug setelah dilakukan percepatan, hubungan konstrain antara aspaltic

plug dengan asphalt wearing course berubali menjadi start to start dengan lag 50

hari kerja. Hubungan pekerjaan asphaltic plug setelah dipercepat seperti pada

Gambar 6.18.

r' •

Asphalt Tack Coat

03 Juli 2003 30 Sep 2003

03 Juli 2003 30 Sep 2003
1 '

Asphalt Wearing Course

03 Juli 2003 30 Sep 2003

03 Juh 2003 30 Sep 2003

Aspaltic Plug

01 Okt 2003 14 Okt 2003

01 Okt 2003 14 Okt 2003

Gambar 6.16. Konstrain Aspalfic Plug Sebelum Dipercepat

Asphalt Tack Coat

05 Ags 2003 08 Des 2003

05 Ags 2003 08 Des 2003

Asphalt Wearing Course

05 Ags 2003 08 Des 2003

05 Ags 2003 08 Des 2003

Aspaltic Plug

09 Des 2003 26 Des 2003

09 Des 2003 26 Des 2003

Gambar 6.17. Konstrain Aspalfic Plug Lima Hari Kerja Sebelum Dipercepat



Asphalt Tack Coat

28 Juli 2003 17 Okt 2003

28 Juli 2003 17. Okt 2004
Aspaltic Plug: k

Lag 50 hari 6 Okt 2003 23 Okt2003

'

, ^

6 Okt 2003 23 Okt 2004

Asphalt Wearing Course

28 Juli 2003 17 Okt 2003

28 Juli 2003 17 Okt 2003
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Gambar 6.18. KonstrainAsphaltic Plug SesudahDipercepat

g. Marka Jalan

Pekerjaan marka, jalan merupakan pekerjaan yang kritis, pada

pekerjaan yang normal pekerjaan tersebut mempunyai predecessor yaim aspaltic

plug dengan hubungan konstrain/?«/.s/j to start (FS) yaitu finishnya aspaltic plug

merupakan early startnya marka jalan. Hubungan antar pekerjaan marka jalan dan

asphaltic plug sebelum dipercepat dapat dilihat pada Gambar 6.19.

Pekerjaan marka jalan dapat dilaksanakan sebelum pekerjaan asphaltic

plug selesai 100%, maka pekerjaan marka jalan startnya bisa digeser maju

(overlapping ). Hubungan pekerjaan marka jalan dengan pekerjaan asphaltic plug

setelah dilakukan percepatan berubali menjadi start to start (SS) dengan lag 3 hari,

seperti pada Gambar 6.21.

Aspaltic Plug Marka Jalan

01 Okt 2003 14Okt2003 15Okt2003 280kt 2003

03 Okt 2003 140kt 2003 15Okt2003 280kt 2003

Gambar 6.19. Konstrain Marka Jqlan Sebelum Dipercepat



Aspaltic Plug Marka Jalan

09 Des 2003 26 Des 2003 29 Des 2003 15 Jan 2004

09 Des 2003 26 Des 2003 29 Des 2003 15 Jan 2004

Gambar 6.20. Konstrain Marka Jalan Lima Hari Kerja Sebelum Dipercepat
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Aspaltic Plug

06Okt 2003 23 Okt2003

O60kt: 2003 230kt 2003

Lag 3 hari
Marka Jalan

O90kt 2003 28 Okt2003

09 Okt 2003 28 Okt 2003

Gambar 6.21. Konstrain Marka Jalan Sesudah Dipercepat

6.3.Hubungan Efisiensi dan Produktivitas Dengan Percepatan Proyek

Pada perhitungan percepatan proyek akan terlihat adanya pembahan

terhadap efisiensi kerja a|at dan tenaga kerja. Percepatan proyek dapat

menyebabkan adanya peqapibahan alat dan tenaga kerja dikarenakan

meningkatnya volume pekerjaan perharinya. Penambahan alat dan tenaga kerja

tersebut dapat mengakibatkan terjadinya kenaikan biaya proyek. Selain itu,

percepatan proyek juga dapat mengakibatkan naiknya efisiensi kerja dari sebuah

alat dan tenaga kerja. Dengap najknya efisiensi kerja alat dan tenaga kerja maka

produktivitas alat dan tenaga kerja tersebut meningkat sehingga suam pekerjaan

akan lebih cepat selesai tanpa, perlu penambahan jumlah alat dan tenaga kerja. Hal

tersebut dapat menyebabkan pequrunan biaya akibat dari turunnya jumlah hari

yang diperlukan untuk menyelesaikan suam pekerjaan. Untuk mendapatkan



76

efisiensi penggunaan alat yang optimal diperlukan perencanaan waktu

penyelesaian proyek yang tepat.

Dari perhitungan yangdibuat pada bab V mengenai efisiensi kerja alat,

maka dapat dibuat tabel perbandingan efisiensi antara pekerjaan sebelum

dipercepat dan pekerjaan sesqdah dipercepat sebagai berikut.

a. Pekerjaan Asphalt Tack Coat

Perhitungan efisiensi alat dan tenaga kerja pada pekerjaan asphalt tack

coat yang dapat dilihat pad^ tabel 5.6 dan 5.8 ternyata mengalami peningkatan

efisiensi alat dan tenaga kerja, dapat dilihat pada tabel 6.1. Karena efisiensi alat

masih kurang dari 100% maka tidak perlu penambahan alat dan tenaga kerja,

dapat dilihat pada tabel 6.2. Dengan tidak adanya penambahan alat dan tenaga

kerja serta adanya pemendelfan durasi pekerjaan maka terjadi penurunan biaya,

dapat dilihat pada gambar 6.15 dan perhitungan biaya pekerjaan asphalt tack coat

sebelum dan sesudah dipercepat dapat dilihat padatabel 6.3.

Tabel 6 1 Efisiensi Pekerjaaq Asphalt Tack Coat

{No Nama

! I

Efisiensi Kerja
Alat (%) Sebelum

Percepatan

Efisiensi Kerja
Alat (%) Sesudah

Dipercepat

Kenaikan

Efisiensi (%)
Penurunan

Efisiensi (%)

1 Asphalt Distributor 2,370 3,11 0,74 _

2 AirCompressor 2,370 3,11 0,74 -

3 Light Truk 2,370 3,11 0,74 .

4 Mandor 12,153 1,23 6,08
5 Pekerja IW 18,14 6,04 -

Rata-Rata Efisiensi 6,2726 9,14 -

Pada pekerjaan asphalt tack coat walaupun efisiensi alat berat baru

rata-rata 9,14% per hari, tetapj efektivitas alat beratnya tidak dapat ditingkatkan

lagi karena pekerjaan ini rnenqliki ketergantungan dengan pekerjaan asphalt
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wearing course. Dalam artj bahwa pekerjaan asphalt tack coat tidak dapat

dilaksanakan sebelum pekerjaan bongkar aspal dan tidak dapat dimaksimalkan

karena harus menyesuaikan cjepgan kapasitas produksi pekerjaan asphalt wearing

course.

Tabel 6.2. Jumlah Alat dan Tenaga Kerja pada Pekerjaan Asphalt Tack Coat
Sebelum dan Sesqdah Dipercepat

Jenis Sebelum dipercepat Sesudah dipercepat

Pekerja 2 2

Mandor 1 1

Compressor 1 1

Light Truck 1 1

Asphalt Distributor 1 1 j

b. Pekerj aan Asphalt Wearing Course

Pekerjaan asphalt wearing course mengalami pembahan efisiensi kerja

akibat adanya percepatan proyek. Pada pekerjaan asphalt wearing course ini

kenaikan efisiensi alat disebabkaq karena ada beberapa alat yang belum maksimal

kerjanya kemudian dimaksiiqalkan efisiensinya (pada asphalt mixingplan, genset

350 KVA water tank truck dan asphaltfinisher) dan ada juga yang mengalami

penurunan efisiensi kerja karena adanya penambahan alat dan tenaga kerja pada

pekerjaiin dengan kapasitas efisiensi melebihi 100% yang dapat dilihat pada tabel

6.4. (pada dump truck, tandem roller, tire roller, wheel loader dan pekerja).

Pembahan efisiensi pada pekerjaan asphalt wearing course menyebabkan

penurunan biaya yang dapat dilihat pada Gambar 6.18, karena pekerjaan asphalt

wearing course ternyata juga mengalami pemendekan durasi pekerjaan dari 90

hari kerja menjadi 60 hari kerja.
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Tabel 6.5. Pekerjaan Asphalt Wearing Course

No Nama

Efisiensi

Kerja Alat
Sebelum

Dipercepat

Jumlah

Sebelum

Dipercepat

Efisiensi Kerja
Alat Sesudah

Dipercepat Dan
Disesuaikan

Primavera

Jumlah

Alat

Sebelum

Dipercepat

Kenaikan

Efisiensi

(%)

Penurunan

Efisiensi

(%)

1 Asphalt Mixing Plant 46,9% 1 70,35% 1 23,45

? Asphalt Finisher 58,52% 1 87,77% 1 29,25
_

3 Dump Truck 108,86% 1 81,64% 2 -
27,22

GenSet 350 Kva 12,73% 1 19,1% 1 6,37 -

5 Tandem Roller 97,24% 1 83,86% 2 -
13,38

6
Tire Roller 97,24% 1 83,86% 2 -

13,38

7 Water Tank Truck 22,37% 1 33,55% 1 11,18 -

8 Wheel Loader 71,85% 1 53,89% 2 -
17,96

9 Mandor 100,25% 1 75,19% 2 -
25,06

10 Pekerja 100,25% 10 93,99% 16 -
6,26

I ' I

Tabel 6.6. Jumlah Alat dan TeqagaKerjapada Pekerjaan Asphalt Wearing Course
Sebelum dan Sesqdah Dipercepat

Jenis Sebelum Dipercepat Sesudah Dipercepat

Pekerja 10
16

Mandor 2

Asphalt Mixing Plan 1

Dump Truk 2

Genset 350 Kva 1

Tandem Roller 2

Tire Roller 2

Whell Loader 2

Water Tank Truk 1

JAsphalt Finisher
I ' ' T

1
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dipercepat

• Biaya Setelah
dipercepat

Gambar 6.23 Perbandingaq^ Biaya Pada Pekerjaan Asphalt Wearing Course

Percepatan dilakukan pada pekerjaan sisa dengan mengubah

konstrain dan memperpendek cjurasi pekerjaan yang besamya melebihi durasi total

proyek, pembahan konstain c|ap durasi setelah dilakukan percepatan dapat di lihat

di tabel 6.8.

Proyek menurut perenpanaan selesai tanggal 28 oktober 2003 dengan

lama pekerjaan 149 hari kerja yang dalam sam minggunya ada 7 hari kerja, tetapi

kenyataan dilapangan proyek tidak dapat dilaksanakan pada hari sabtu dan minggu

karena lalu lintas pada hari tersebut sangat padat. Pada tanggal 18 juli dilakukan

evaluasi, ternyata proyek mengalami keterlambatan apabila dibandingkan dengan

perencanaan, kemudian setelah tanggal 18 juh pekerjaan proyek direncana ulang

dengan 5 hari kerja dalam sqtu minggu dan pada hari sabtu dan minggu libur.

Lama pekerjaan setelah direncana ulang tetap 149 hari kerja tetapi berlangsung

selama 209 hari kalender atau selesai tanggal 15 januari 2004 menurut output

Primavera Project Planner ( lampiran 1).

Biaya total mengalanii penurunan setelah mengalami percepatan

khususnya pada pekerjaan asphalt tack coat dan asphalt wearing course.

Penurunan biaya pida proyek pelapisan ulang tol jagorawi disebabkan oleh

pembahan efisiensi alat dap tqnaga kerja dan berkurangnya durasi proyek,

penurunan biayaproydk- dapat dilihat pada tabel 6.7. Pembahan efisiensi alat dan

tenaga kerja, dapat berupa ppningkatan atau penurunan efisiensi alat dan tenaga
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kerja. Peningkatan efisiensi pada alat dan tenaga kerja yang efisiensinya belum
maksiinum akan memberi manfaat yang positif yang bempa peningkatan

produktivitas pekerjaan tanpa penambahan alat.

Efisiensi alat dan tenaga kerja ada juga yang mengalami penurunan.

Penurunan ini dapat terjadi karena ada beberapa alat dan tenaga kerja yang

efisiensinya melebihi dari 100 %setelali dilakukan percepatan. Efisiensi alat dan

tenaga kerja yang lebih dari ]Q0% harus diturunkan dengan penambahan alat dan

tenaga kerja. Penambahan alat dan tenaga kerja ini berdampak terjadinya

penuninan efisiensi alat daq teqaga kerja. Penambahan alat dan tenaga kerja

menyebabkan terjadinya penambahan biaya. Total biaya terjadi penurunan, karena

penambahan biaya akibat dari penambahan alat dan tenaga kerja lebih sedikit

jiunlaluiya dari pada total pengurangan biaya yang terjadi karena pekerjaan yang

mengalami peningkatan efisiensi alat dan tenaga kerja.

Tabel 6.7. Perbandingan Biaya Pekerjaan Sebelum Dipercepat dan Pekerjaan
Setelah Dipercepat

10

11

12

13

14

15

16

17

Pengukuran dan Foto
Dokumentasi

Direksi Keet / Kantor Lapangan

Shop Drawing

Perambuan

Pengujian Material

Usulan Persetujuan Material •

Job Mix Design dan Trial Wearing
Bongkar Aspal

Pembuangan Ex Bongkaran

Asphalt Tack Coat

Lapisan Asphalt Wearing Course

Patching

Aspaltig Plug

Marka Jalan

As Built Drawing

Total

Biaya Sebelum
Dipercepat (Rupiah)

55.857.000

110.340.000

33.946.280

30.000.000

Ls

195.685.000

Ls

Ls

54.207.000

343.661.520

80.082.480

160.341.192

7.320.578.400

399.930.660

150.000.000

298.400.648

Ls

9.233.030.180

Biaya Setelah
Dipercepat (Rupiah

55.857.000

110.340.000

33.946.280

30.000.000

Ls

195.685.000

Ls

Ls

54.207.000

343.661.520

80.082.480

120.830.592

6.992.901.000

399.930.660

150.000.000

298.400.648

Ls

8.865.842.180
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Biaya yang ditampilkan pada tabel 6.7 merupakan biaya perhitungan

dengan Primavera Project Plainer, belum termasuk perhitungan biaya lump

sump, biaya PPN dan profit uptuk perusahaan. Biaya yang tercantum pada tabel

6.7 merupakan biaya langsung, pengurangan biaya langsung terjadi pada pekerjaan

asphalt tack coat dan pqkerjaan asphalt wearing course karena adanya

pengurangan durasi yang dikarenakan adanya peningkatan efisiensi dari alat dan

tenaga kerja yang efisiensinya bejum maksimum. Durasi total yang tersisa untuk

menyelesaikan pekerjaan proyek tersebut lebih kecil daripada durasi sisa yang

diperlukan untuk menyelesaik^ap pekerjaan asphalt tack coat dan pekerjaan asphalt

wearing course, maka dilakukan pemendekan durasi dengan cara sebagai berikut :

meningkatan efisiensi kerja alat dan tenaga kerja, menambahan alat dan tenaga

kerja. Pada proyek ini biaya langsung mengalami penurunan dikarenakan

penambahan biaya yang disebabkan penambahan alat dan tenaga kerja pada

pekerjaan asphalt tack coat (Jan pekerjaan asphalt wearing course itu lebih kecil

dibandingkan dengan penurunan biaya yang dikarenakan oleh peningkatan

efisiensi alat dan tenaga kerja. Selain biaya langsung ada juga biaya tak langsung

seperti listrik, telepon, biaya kantor, dan lainnya yangjuga mengalami penurunan

dikarenakan durasi total penyelesaian proyek lebih kecil dibandingkan dengan

durasi total penyelesaian sebelum dilakukan percepatan. Proyek yang menurut

rencana akan selesai tanggal J5 januari 2004 setelah dilakukan percepatan, proyek

bisa selesai tepat pada waktunya yaim tanggal 28 oktober 2003 sehingga terjadi

penurunan biaya tak langsung selama 10 minggu.



BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang hisa diperoleh dari pembahasan analisis jadwal

peiaksanaan proyek pelapisap ulang tol Jagorawi dengan jaringan kerja PDM dan

alat bantu Primavera ProjectPlanneradalah sebagai berikut:

1. Hasil perbandingan antara rencana jadwal dan kenyataan peiaksanaan

proyek pelapisan ulang jalap tol Jagorawi di lapangan dengan menggunakan

precedence diagram metode dan alat bantu software Primavera Project

Planner diketahui bahwa durasi yang dibutulikan untuk menyelesaikan

proyek tersebut lebih besar dari pada waktu sisa yang tersedia. Proyek

pelapisan ulang tol Jagorawi pada tanggal 18 juli 2003 yang seharusnya

sudah selesai 24,44% (finjsh 28 oktober 2003) ternyata baru selesai 17%

(finish 15 januari 2004) sehingga dapat disimpulkan proyek mengalaim

keterlambatan.

2. Keterlambatan proyek yang terjadi diatasi dengan melakukan percepatan

pada pekerjaan sisa depgaq cara mengubah konstrain dan memaksimalkan

kapasitas alat berat yang belum maksimal agar sesuai dengan rencana

(selesai pada tanggal 28 oktober 2003) dengan mengunakan Jaringan Kerja

PDM dan alat bantu software Primavera ProjectPlanner.
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a. Pekerjaan yang mepgalami pembahan konstrain ada 7 (tujuh) yaim :

pekerjaan bongkar aspal, pembuangan material bongkaran, asphalt tack

coat, ashpalt wearing course, patching, aspaltic plug dan markajalan.

b. Pekerjaan yang diqhali efisiensi alat berat dan tenaga kerjanya ada 2

(dua) yaitu : pada pekerjaan ashpalt tack coat dan asphalt wearing

course.

3. Pekerjaan sisa pada proyek pelapisan ulang jalan tol Jagorawi setelah

dilakukan percepatan ternyata berdampak terhadap biaya total proyek.

Pembahan biaya total proypk bempa penumnan biaya total proyek, biaya

yang berubali terjadi baft pada biaya langsung maupun biaya tak langsung.

Penurunan biaya langsung proyek disebabkan adanya pemendekan durasi

karena beberapa efisiensi kerja alat masili dapat ditingkatkan tanpa

menyebabkanadanya peqainbahaii alat dan tenaga, sedangkanpada biaya tak

kmgsung seperti telpqn, listrik, biaya kantor, dan lainnya yang juga

mengalami penurunan dikarenakan durasi total penyelesaian proyek lebih

kecil dibandingkan dengaq durasi total penyelesaian sebelum dilakukan

percepatan. Proyek yaqg iqenurut rencana akan selesai tanggal 15 januari

2004 setelah dilakukan percepatan, proyek bisa selesai tepat pada waktunya

yaitu tanggal 28 oktober 20Q3 sehingga terjadi penuninan biaya tak langsung

selama 10 minggu.
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LAMPIRAN C

DAFTAR KUANTITAS DAN HARGA



DAFTAR KUANTITAS DAN HARGA
PEKERJAAN PELAPISAN ULANG (OVERLAY) JALANTOL JAGORAWI

No. URAlAN

1 UMUM

1.1 Pengukuran

1.2 Fold Dokumentasi

1.3 Kendaraan :

-Se\va Kendaraan Pick up (bam)
-BBM(Prcmiurn/oli)
-Sticker Proyek,spanduk, brosur/lcaflet
-Pcrabayaran ticket tol

1.19

1 20 1

1.20.2

1.20.3

Pemcliharaan dan perlindungan lalu lintas
-Rambu darurat (alumunium reflextif, 90 cm, tiang )
-Rambu pemberat (lulaugau prakiis mutu K 225)
-P.ubber cone

-Lampu strobo
-Lainpu rotator
-Genset listrik moveable (5 KVA)
-BBM genset (solar & oli)
-Roiripi reflektif
-Hel m proyek
-Senter merah

-Rambu tarigan reflextif
-Handy talky
-Pemeliharaan (perbaikan ringan dan bateray)
-Bcndera merah (reflektil & tongkat)
-Tenaga ±lagiiiart
-Tenaga kuli rambu
-Operator genset
-Lembur patroli

-PulsaHP

tVioiWiisasi '.
Mobilisasi & Demobilisasi

Direksi Keet / Kantor Lapangan

Laboratorium _

SUB TOTAL I

Keteraiigan :

No —No mala pembayarati

VOLUME SAT

1.00 ls

1.00 ls

12.00 bin

10,800.00 ltr

1.00 Is

l.wu is

24.00 set

72.00 set

400.00 bh

2.00 bh

6.00 bh

i.00 unit

1 arm no !'r

20.00

5.00

6.00

4.00

5.00

1.00

10.00

13.00

12.00

6.00

6.00

25.00

1 00

1.00

1.00

bh

bh

bh

bh

bh

ls

bh

org/bin
ore/bin

org/bln
bin

is

ls

ls

HARtiA

SATUANRp

33,196,280.00
750,000.00

6.500.000.00

2,300.00
1,500,000.00
6,000,000.00

500,000.00
150,000.00
150,000.00
247,500.00
300,000.00

7,500,000.00
2,300.00

247,500.00
50,000.00
75,000.00
75,000.00

2,500,000.00

2,500,000.00
100,000.00
750,000.00
750.000.00

1,000.000.00
6,000,000.00

500,000.00

55,857 000 00
30,000,000.00
54,207,000.00

JUMLAH

HARGA Rp

33,196,280.00

750,000.00

78.000,000.00

24,840,000.00
1,500,000.00
6,000,000.00

12,000,000.00
10,800,000.00
60 000,000.00

495,
1,800.

7,500.
4,140
4,950,

250

450

300,

12,500.

2,500.
1,000

13,500
9,000
6,000.

36,000
12,500,

.000.00

,000.00
,000.00
,000.00
.000.00

,000.00
,000.00
,000.00
,000.00

,000.00
,000.00
.000.00

.000.00

,000.00
,000.00
,000.00

55,857 000 00
30,000,000.00
54,207,000.00

480,035,280.00



DAFTAR KUANTITAS DAN HARGA
PEKERJAAiN PELAPISAN ULANG (OVERLAY) JALAN TOL JAGORAWI

NO URAIAN VOLUME SAT HARGA

SATUAN Rp

JUMLAH

HARGA Rp

II

2.1

2.2

PEKERJAAN BONGKARAN
Scrapping
Pembuanean Scraping

41,000.00
2.050.00

m2
m3

11,580.00
26.690.00

474,780,000.00
54,714,500.00

SUB TOTAL II
529,494,500.00

III

3.1

3.2

3.3

PEKERJAAN PENGASPALAN

Bitument Lapis Pengikat (Tack Coat)
Aspal Concrete Wearing Course
-Asphalt Cement

16,395.82
27,107.52

1,761.99

kg
ton

ton

3,770.00
205,310.00

2,472,800.00

61,812,241.40
5,565,444,931.20
4,357,048,872.00

SUB TOTAL ID
9,984,306,044.60

IV

4.1

4.2

PATCHING (pml rutin 365 hari)
Mobilisasi Patching Uap pergerakan
Patching

35.00

2,500.00

kali

m2
859,910.00

73,210.00

30,096,850.00
183,025,000.00

SUB TOTAL IV
213,121,850.00

V

5.1

SAMBUNGAN EXPANSI

Aspaltic Plug 100.00 m 1,500,000.00 150,000,000.00

SUB TOTAL V
150,000,000.00

VI

6.1

PEKERJAAN MARKA JALAN

Pengecatan MarkaJalan(Thermoplastic) 12,100.00 m2 93,780.00 1,134,738,000.00

SUB TOTAL VI 1,134,738,000.00

Keterangan :

No = No Mata Pembayaran



Mata Pembayaran
Nomor Pembayaran
Volume total

Mobilisasi & Demobilisasi Peralatan

1.20.1

1.00 Ls

(A) = VOLUME PRODUKSI / HARI
(A) *= VOLUME PRODUKSI / BULAN

(JAM KERJA = 7 JAM/HARI)

No URAIAN SATUAN VOLUME HARGA

SATUAN (Rp)
BIAYA (Rp) JUMLAH (Rp)

A

B

C

TENAGA

Mandor

Pekerja
Operator

MATERIAL

PERALATAN

Aspalt Finisher
Cold Milling
Machine

Tandetn Roller

Tire Roller

Biaya Tol
Perambuan

BBM & Pelumas

Hok

Hok

Hok

Hari

Hari

Hari

Hari

Hari

Hari

Hari

24.00

72.00

24.00

12.00

4.00

4.00

4.00

24.00

24.00

480.00

51,996.00
29,712.00

51,996.00

1,750,000.00
2,500,000.00

1,500,000.00
1,500,000.00

20,000.00
75,000.00

1,800.00

1,247,904.00
2,139,264.00

1,247,904.00

21,000,000.00
10,000,000.00

6,000,000.00
6,000,000.00

480,000.00
1,800,000.00

864,000.00

4,635,072.00

46,144,000.00

JUMLAH 50,779,072.00

OVERHEAD & PROFIT 10% 5,077,907.00

TOTAL 55,856,979.20

HARGA SATUAN F'EKERJAAN (Rp) 55,856,979.20

HARGA SATUAN F'EKERJAAls[ (Rp) DIBULATKAN 55,856,000.00



Mata Pembayaran
Nomor Pembayaran
Volume total

Laboratorium

1.20.3

l.OOLs

(A)= VOLUME PRODUKSI / HARI
(A)= VOLUMEPRODUKSI / BULAN

(JAMKERJA= 7 JAM/HARI)

No URAIAN SAtUAN VOLUME HARGA

SATUAN

(Rp)

BIAYA (Rp) JUMLAH

(Rp)

A TENAGA
'

Mandor Hok 75.00 51,996.00 3,899,700.00

B

Pekerja

Supir

MATERIAL

Hok

Hok

200.00

50.00

29,712.00

37,140.00

5,942,400.00

1,857,000.00 11,699,100.00

Tes Material Agregat Ls 1.00 1,500,000.00 1,500,000.00

Tes Asphalt Ls 1.00 3,000,000.00 3,000,000.00

Tes Job Mix Design Ls 1.00 4,000,000.00 4,000,000.00

Tes Produksi Hotmix Harian Ls 150.00 50,000.00 7,500,000.00 16,000,000.00

C PERALATAN

Core Drill Machine Unit 1.00 3,000,000.00 3,000,000.00

Sieve Shacker Unit 1.00 1,500,000.00 1,500,000.00

Marshall Stability Unit 1.00 750,000.00 750,000.00

Oven Unit 1.00 750,000.00 750,000.00

Timbangan6-10&20kg Set 1.00 450,000.00 450,000.00

Watarbat Unit 1.00 450,000.00 450,000.00

Saringan Set 1.00 300,000.00 300,000.00

Kendaraan Unit 1.00 12,500,000.00 12,500,000.00

Perambuan Set 1.00 500,000.00 500,000.00

BBM & pelumas Liter 600.00 2,300,000.00 1,380,000.00 21,580,000.00

JUMLAH
42,279,100.00

OVERHEAD & PROFIT 10% 4,927,910.00

TOTAL
54,207,010.00

HARGA SATUAN PEKERJAAN (Rp) 54,207,010.00

HARGA SATUAN PEKERcrAAN (Rp) D EBULATKAJV 54,207,000.00



Mata Pembayaran
Nomor Pembayaran
Volume total

Bongkaran Aspal Scrapping
2.1

41,000.00 m2

(A) = VOLUME PRODUKSI / HARI = 450.00 m2
(A) = VOLUME PRODUKSI / BULAN = 9,000.00 m2

(JAM KERJA = 7 JAM/HARI)

No URAIAN SATUAN VOLUME HARGA

SATUAN

(Rp)

BIAYA (Rp) JUMLAH

(Rp)

A

B

C

TENAGA

Mandor

Pekerja

MATEIUAL

PERALATAN

Cold Milling Machine
Compressor
Alat Bantu

Hok

Hok

Hari

Hari

Ls

1.00

8.00

1.00

1.00

1.00

51,996.00
29,712.00

4,092,000.00
346,000.00

10,000.00

51,996.00
237,696.00

4,092,000.00
346,000.00

10,000.00

289,692.00

4,448,000.00

JUMLAH 4,737,692.00

OVERHEAD & PROFIT 10% 473,769.20

TOTAL 5,211,461.20

HARGA SATUAN PEKERJAAN (Rp) 11,581.02

HARGA SATUAN PEKERJAAN (Rp) DIBULATKAN 11,580.00



Mata Pembayaran
Nomor Pembayaran
Volume total

Pembuangan Ex Bongkaran
2.2

2,050.00 m3

(A) =VOLUME PRODUKSI / HARI = 55.00 m
(A) - VOLUME PRODUKSI / BULAN - 1,100.00 m

(JAM KERJA= 7 JAM/HARI)

No URA1AN SATUAN VOLUME HARGA

SATUAN (Rp)
BIAYA (Rp) JUMLAH (Rp)

A

B

C

TENAGA

Mandor

Pekerja

MATERIAL

PERALATAN

Dump Truck

Hok

Hok

Hari

1.00

1.00

1.00

51,996.00
29,712.00

1,253,000.00

51,996.00
29,712.00

1,253,000.00

81,708.00

1,253,000.00

JUMLAH
1,334,708.00

OVERHEAD & PROFIT 10% 133,470.80

TOTAL
1,468,178.80

HARGA SATUAN PEKERJAAN (Rp) 26,694.16

HARGA SATUAN PEKERJAAN (Rp) DIBULATKAN 26,690.00



Mata Pembayaran
Nomor Pembayaran
Volume total

Aspal Tack Coat
3.1

16,395.82 kg

(A) = VOLUME PRODUKSI/HARI
(A) = VOLUME PRODUKSI/BULAN

= 1,500.00 kg
= 30,000.00 kg

No

B

URAIAN

TENAGA

Mandor

Pekerja

MATERIAL

Aspal Tack Coat

PERALATAN

Asphalt distributor
Air Compressor
Light Truck

JUMLAH

SATUAN

Hok

Hok

Ltr

Hari

Hari

Hari

OVERHEAD & PROFIT 10%

TOTAL

YOLUME

1.00

2.00

1,500.00

1.00

1.00

1.00

HARGA

SATUAN (Rp)

51,996.00
29,712.00

2,550.00

246,000.00
346,000.00
613,600.00

HARGA SATUAN PEKERJAAN (Rp)
11 ' ''

HARGA SATUAN PEKERJAAN (Rp) DIBULATKAN

(JAM KERJA = 7 JAM/HARI)

BIAYA (Rp)

51,996.00
59,424.00

3,825,000.00

246,000.00
346,000.00
613,600.00

JUMLAH (Rp)

111,420.00

3,825,000.00

1,205,600.00

5,142,020.00

514,202.00

5,656,222.00

3,770.81

3,770.00



Iviata Pembayaran
Nomor Pembayaran
Volume total

Asphalt Concrete Wearing Course
3.2

27,107.52 Ton

(A) = VOLUME PRODUKSI /HARI
(A) = VOLUME PRODUKSI,

"tf\r* r\/N T*

4,000.00 Ton
(j/ 7 JAM/HARI)

No URAIAN SATUAN VOLUME HARGA

SATUAN

(Rp)

BIAYA (Rp) JUMLAH

(Rp)

A TENAGA

Manuoi Hok 1.00 51,996.00 51,996.00

B

Pekerja

MATERIAL

Hok 10.00 29,712.00 29,712.00 349,116.00

Agregat Kasar m3 49.71 115,000 00 5,717,142.86

Agregat Halus m3 49.71 115,000.00 5,717,142.86

C

Filler

PERALATAN

Kg 7,000.00 630.00 4,410,000.00 15,844,285.71

Asphalt Mixing Plant Hari 1.00 12,110,000.00 12,110,000.00

Ashpalt Finisher Hari 1.00 1,595,000.00 1,595,000.00
Dump Truck Han LOO 1,253,000.00 1,253,000.00

Genset Hari 1.00 1,443,000.00 1,443,000.00
Tandem Roller Hari 1.00 1,274,000.00 ,274,000.00
Tire Roller Hari 1.00 1,274,000.00 1,274,000.00

Water Tank Track Hari 1.00 932,000.00 932,000.00
Wheel Loader Hari 1.00 1,245,000.00 1,245,000.00

Alat bantu Ls 1.00 10,000.00 10.000.00 21,136,000.00

JUMLAH 37.329,401.71

OVERHEAD & PROFFf 10% 3,732,942,17

TOTAL 41,062,341.89

HARGA SATUAN PEKERJAAN (R p) 205,311.71

HARGA SATUAN PEKERJAAN iR n) DIBULAT KAN 205,310,00



Mata Pembayaran
Nomor Pembayaran
Volume total

AC (Asphalt Cement)
3.3

1,761.99 Ton

(A) = VOLUME PRODUKSI / HARI
(A) = VOLUME PRODUKSI / BULAN

(JAM KERJA = 7 JAM/HARI)

No URAIAN SATUAN VOLUME HARGA

SATUA

N(Rp)

BIAYA (Rp) JUMLAH (Rp)

A

B

C

TENAGA

MATERIAL

AC (Asphalt Cememt)

PERALATAN

Kg 1,000.00 2,248.00 2,248,000.00 2,248,000.00

JUMLAH 2,248,000.00

OVERHEAD & PROFIT 10% 224,800.00

TOTAL 2,472,800.00

HARGA SATUAN PEKERJAAN (Rp) 2,472,800.00

HARGA SATUAN PEKERJAAN (Rp) DIBULATKAN 2,472,800.00



Mata Pembayaran
Nomor Pembayaran
Volume total

Patching
4.2

2, 500.00 m2

(A) = VOLUME PRODUKSI / HARI
(A) = VOLUME PRODUKSI / BULAN

100.00 m2
2,000.00 m2

(JAM KERJA = 7 JAM/HARI)

No URAIAN SATUAN VOLUME HARGA

SATUAN (Rp)
BIAYA (Rp) JUMLAH (Rp)

A

B

C

TENAGA

Mandor

Pekerja

MATERIAL

PERALATAN

Jack Hammer

Compressor
Alat Bantu

Hok

Hok

Hari

Hari

hari

1.00

6.00

1.0

1.0

1.0

51,996.00

29,712.00

221,000.00
346,000.00

1,000.00

51,996.00
178,272.00

22,000.00
346,000.00

1,000.00

230,268.00

568,000.00

JUMLAH 798,268.00
OVERHEAD & PROFIT 10% 79,826.80
TOTAL 878,094.80
HARGA SATUAN PEKERJAAN (Rp) 8,780.95
HARGA SATUAN PEKERJAAN (Rp) DIBULATKAN 8,780.00



Mata Pembayaran
Nomor Pembayaran
Volume total

Patching (Penutupan kembaii dengan aspal)
4.2

2,500.00 m2

(A) = VOLUME PRODUKSI / HARI = 100.00m2
(A) = VOLUME PRODUKSI / BULAN = 2,000.00 m2

(JAM KERJA = 7 JAM/HARI)

No URAIAN SATUAN VOLUME HARGA

SATUAN

(Rp)

BIAYA (Rp) JUMLAH

(Rp)

A TENAGA

Mandor
T T . 1_ 1 i~\r\

l.UU Jl,VVO.UU
r i r\r\f r\r\
J l,VV(j,UU

B

x v^ivvlju

MATERIAL

11UIV 6.00 29,712.00 i to 0-70 nn

Tack Coat I.tr 50 00 2,550 00 127 500 00

Agregat Kasar m3 1.97 115.000.00 225,975.00
Agregat Halus m3 2.50 115,000.00 287,500.00

C

Filter
PERALATAN

Kg 517.50 630.00 326,025.00 967,000.00

Asphalt Mixing plant Hari 1.00 3,633,000.00 3,633,000.00
Genset Hari 1.00 432,900.00 432,900.00
Plate Compactor Hari 1.00 221,000.00 221,000.00
T171 ..IT 1 .
Wneei l^uauei Hari 1.00 373,500.00 j /j,5uu.uu 4,660,400.00

JUMLAH 5,857,668.00
OVERHEAD & rKUflT 10% 585,766.80
TOTAL 6,443,434.80
HARGA SATUAN PEKERJAAN (Rp) 64,434.35

HAkGA SATUAN vEKJiKJAAN (Rp) DTEULAiTKAN 64,430.00
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Mata Pembayaran
Nomor Pembayaran
Volume total

Pengecatan Marka Jalan (1 hermoplastic)
6.1

12,100.00 m2

(A) = VOLUME PRODUKSI / HARI = 250.00 m'
(A) = VOLUME PRODUKSI / BULAN = 5,000.00 m2

(JAM KERJA = 7 JAM/HARI)

No URAIAN SATUAN VOLUME HARGA

SATUAN

(Rp)

BIAYA (Rp) JUMLAH (Rp)

A

B

C

TENAGA

Mandor

i eKerja

MATERIAL

Cat Thermoplastic
Glass Beads

PERALATAN

Roadmarking Equipment
Genset

Light Truck

Hok

Hok

Kb

Kg

Hari

Hari

Hari

1.00

3.00

1,625 00

125.00

1.00

1,00

1.00

51,996.00
29,712.00

11,550 00

8,050.00

150,000.00
634,600.00
613,600.00

51,996.00
89,136.00

18,768,750 00

1,006,250.00

150,000.00

634,600.00
613,600.00

141,132.00

19,775,000.00

1,398,200.00

JUMLAH 21,314,332.00
OVERHEAD & PROFIT 10% 2,131,433.20

TOTAL 23,445,765.20
HARGA SATUAN PEKERJAAN (Rp) 93,783.06

HARGA SATUAN PEKERJAAN (IIp) DIBULATKAN 93,780.00
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Mata Pembayaran : Bongkaran Aspal Scrapping
Nomor Pembayaran : 2.1
Volume total : 41,000.00 m2 (JAM KERJA =7JAM/HARI)

No lUraian 1 Satuan Koefisiensi Jumlah Unit

1 Cold Milling Machine Hari 2

Ka|xisitas m2/Jam 150

Efisiensi Alat Mi n/Jam 55

Koefisiensi Alat Per m2 Jam 0,0067

1 2 Compressor Hari 1

<apasitas Lt/Min 7500

Efisiensi Alat Mi n/Jam 55

Koefisiensi AlatPer m2 Jam 0,0067

Sama Dengan Cold Milling Machine

3 Dump Truck Hari
*"> A

10

Kapasitas Truk Ton 24

Efisiensi Alat Mi n/Jam 55

Kccepatan Isi Km/Jam 50

Kecepatan Kosong Km/Jam 60

j Kecepatan Isi+Tuang+Angkat Jam 1,5

Kapasitas Pern m3/Jam mM3 6,67

Koefisiensi Per m3 Jam 0,144

4 Pekerja
Produktifitas

Hok

m 450

8

Koefisiensi Per m2 Jam 0,124

5 Mandor Hok 1

Produktifitas m2 450

Koefisiensi Per m2 Jam 0,0155

1 & Alat Bantu Ls 1



Mata Pembayaran : Aspa| Tack Coat
Nomor Pembayaran : 3.1
Volume Total : 16,395.82 kg (JAM KERJA = 7 JAM/HARI)

To luraian Sa+uan -J Koefisien Jumlah Unit

1 Asphalt Distributor Hari 1

Capasitas

Efisiensi Kerja Alat

Liter

Min/Jam

1100

55

Coefisiensi Alat Per Liter Jam 0.000909

2 Air Compressor

Capasitas
Efisiensi Kerja Alat
<oefisiensi Alat

Hari

Lt/Min

Min/Jam

Jam

7500

55

0.000909

1

3 Light Truck Hari 1

Kapasitas

Efisiensi Kerja Alat

Ton

Min/Jam

2

55

Koefisiensi Alat Sama

Dengan Jam 0.000909

Asphalt Distributor

4 Pekerja

Produktifitas

Hok

Lt 1500

2

Koefisiensi Per Liter Jam 0.0093

5 Mandor Hok 1

Produktifitas Lt 1500

Koefisiensi Per Liter Jam 0.00467

6 Alat Bantu Ls 1



Mata Pembayaran : Asphalt Concrete Wearing Course
Nomor Pembayaran : 3.2
Volume total : 27,107.52 Ton (JAM KERJA 7 JAM/HARI)

No fUraian
Asphalt Mixing Plant
Kapasitas
Efisiensi Kerja Alat
Koefisiensi Per Ton

Ashpalt Finish
Kapasitas
Efisiensi Kerja Alat
[Koefisiensi Per Ton

Dump Truck
Kapasitas
Efisiensi Kerja Alat
Waktu Untuk

Muat+Angkut+Tuang

Koefisiensi Per Ton

Genset 350 Kva

Kapasitas
Koefisiensi Per Ton

Tandem Roller

Kapasitas
Efisiensi Kerja Alat
Kecepatan

Jumlah Lintasan

Lebar Lintasan

Koefisiensi Per Ton

Tire Roller

Kapasitas

Efisiensi Kerja Alat
Koefisiensi Per Ton

j Satuan Koefisiensi Jumlah Unit

Hari 1

Ton/Jam 100

Min/Jam 55

Jam 0,0109

Hari 1

Ton/Jam 80

Min/Jam 55

Jam 0,0136

Hari 1

Ton 24

Min/Jam 55

Jam 1

Jam 0,0253

Jam 1

Kva 350

Jam 0,00296

Jam 0,0109

Ton 10

Min/Jam 55

Km/Jam 6

Lintasan 4

M 1.2

Jam 0,0226

Hari 1

Ton 10

Min/Jam 55

Jam 0,0226



Water Tank Truck
Kapasitas
Efisiensi Kerja Alat
Koefisiensi

WJ>eel Loader
Kapasitas
Efisiensi Alat Berat

Koef iensi Per Ton

Pekerja
Produktifitas

Koefisiensi Per Ton

Mandor

Produktifitas

Koefisiensi Per Ton

11 Alat Bantu

Hari

Lt 5000

Min/Jam 55

Jam 0,0052

Hari

M3 3.5

Min/Jam 55

Jam 0,0167

Hari

Ton 200

Jam 0,233

Hari

Ton 200

Jam 0,0233

Ls

10



Mata Pembayaran : Patching
Nomor Pembayaran : 4.2
Volume total -.2,500.00

Uraian

Asphalt Mixing Plan (AMP)
Kapasitas

Efisiensi Kerja Alat

Koefisiensi Per m2

Jack Hammer

Efisiensi Kerja Alat

Koefisiensi Per m2

Compressor

Kapasitas

Efisiensi Kerja Alat

Koefisiensi Per m2

Genset 37 Kva

Kapasitas
Efisiensi Kerja Alat
Koefisiensi Per m2

Plate Compactor

Efisiensi Kerja Alat
Koefisieniii Per m2

Wheell Loader

Kapasitas

Efisiensi Kerja Alat

Koefisiensi Per m2

Pekerja

Produktifitas Pekerja

Koefisiensi Per m2

8 Mandor

Produktifitas Pekerja

Koefisiensi Per m2

Alat Ban-hJ

V

Satuan

Hari

Ton/Jam

Min/Jam

Jam

Hari

Min/Jam

Jam

Hari

Lt/Min

Min/Jam

Jam

Jam

Kva

Min/Jam

Jam

Hari

m/Jam

Jam

Hari

Ton

Menit/Jam

Jam

Hok

m2m

Jam

Hok

m

Jam

(JAM KERJA = 7 JAM/HARI)

Koefisiensi

100

55

0.0109

55

0,07

7500

55

0.07

37

55

0,07

55

0,07

3,5

55

0,067

100

0,42

100

0,07

Jumlah Unit

1

^3



Mata Pembayaran
Nomor Pembayaran

Volume total

Pengecatan Marka Jalan (Thermoplastic)
6.1
12,100.00 m2 (JAM KERJA = 7 JAM/HARI)

No Uraian Satuan Koefisiensi Jumlah Unit 1

1 Road Marking Equipment

Efisiensi Kerja Alat
Koefisiensi Per m2

Hari

Min/Jam

Jam

55

0,028

1

2 Genset

Kapasitas

Koefisiensi Per m2

Hari

Kva

Jam

37

0,028

1

3 Light Truk
Efisiensi

Koefisiensi Per m2

Hari

Min/Jam

Jam

5

0,028

1

4 Pekerja

Produktifitas

Koefisiensi Per m2

Hok

M2

Jam

250

0,084

3

5 Mandor Hok 1

Produktifitas

Koefisiensi Per m2

m2

Jam

250

0,028
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DAFTAR HARGA BAHAN, UPAH KERJA DAN SEWA PERALATAN

No Uraian Satu in Harga (Rp) Keterangan

A BAHAN

Aspal Kg 2,248.00 Material On Site

Tack Coal Liter 2,550.00 Material On Site

Agregat Kasar
3

m 115,000.00 Material On Site

Agregat Halus
3

m 115,000.00 Material On Site

Cat Thermoplastic Kg 11,550.00 Material On Site

Glass Bead Kg 8,050.00 Material On Site

Cement (Tiller) Kg 630.00 Material On Site

B UPAH PEKERJA

Mandor Hok 51,996.00 Term, Asuransi, tunj. Dll

Pekerja B>asa Hok 29,712.00 Term, Asuransi, tunj. Dll

Pekerja Terlatih Hok 37,140.00 Term, Asuransi, tunj. Dll

Pengemudi Hok 37,140.00 Term, Asuransi, tunj. Dll

Operator Hok 51,996.00 Term, Asuransi, tunj. Dll

Pemb. Operator Hok 37,140.00 Term, Asuransi, tunj. Dll

C PERALATAN

Asphalt finisher Hari 1,595,000.00 Termasuk BBM

Aspalt distributor Hari 246,000.00 Termasuk BBM

Tire roller Hari 1,274,000.00 Termasuk BBM

Tandem roller Hari 1,274,000.00 Termasuk BBM

Dump truck Hari 1,253,000.00 Termasuk BBM

Compressor Hari 346,000.00 Termasuk BBM

Water tank Hari 932,000.00 Termasuk BBM

Road marking & equipment Hari 150,000.00 Termasuk BBM

Asphalt mixing plant Hari 12,110,000.00 Termasuk BBM

Cold milling machine Har 4,092,000.00 Termasuk BBM

Wheel loader Har i 1,245,000.00 Termasuk BBM

Plate compactor Har l 221,000.00 Termasuk BBM

Jack hammer Har i 221,000.00 Termasuk BBM

Genset 350 KVA Hani 1,443,000.00 Termasuk BBM

Genset 37 KVA Hari 634,600.00 Termasuk BBM

Light truck Hari 613,600.00 Termasuk BBM



DOKUMEN PENAWARAN PEKERJAAN pELAPls,
(OVERLAY) JALAM TOL JAGORAWI

BANGUN TJIPTA

BANGUN TJIPTA SARANA »Jl Gatot Subroto 54 Jakarta 10260 • Telp. 021-57090S1, 5709095 • Fax. 021 -570911.0 • Telex. 65705 SARAN/



DAFTAR PEMERIKSAAN (CHECKLIST)
DOKUMEN PENAWARAN YANG HARUS DISERAHKAN

SEBAGAI BAGIAN DARI PENAWARAN HARGA

Kelompok Jenis Dokumen

Jumlah yang harus
Diserahkan

Hasil

Pemeriksaan

<

0-

O

_j

s

<

1 surat Kuasa/Surat Persetujuan dari Pemegang Saham
Diserahkan sebanyak

3 (tiga) buku terdiri

dari: 1 (satu) buku asli

2 (dua) buku fotokopinya

Dijilid ? Surat Kuasa dari Direktur Utama

menjadi

satu buku

1 Fotokopi Jaminan Penawaran

<*

Surat Pernyataan Kesanggupan bekerjasama dengan
<operasi / Golongan Ekonomi Lemah (GEL)

Buku 1

Buku II

Buku III

Buku IV

Buku V

Buku VI

Rancanqan Surat Perianjian Pemborongan I Buku

Instruksi Kepada Penawar I Buku

Ketentuan Umum Kontrak I Buku

Spesifikasi Umum I Buku

Spesifikasi Khusus I Buku

Daftar Kuantitas dan Harga I Buku

Gambar Rencana I Buku

Jadwal Rencana Kerja Terinci, dartar rencana
pengadaan peralatan dan personil

I Buku

Addendum Pelelanqan I Buku

CQ

Q.

O

_l

Q.

s

<

Dijilid

menjadi

satu buku

1 Stmktur Orqanisasi Kontraktor (Formulir A)

Diserahkan sebanyak

3 (tiga) buku terdiri

dari : 1 (satu) buku asli

2 (dua) buku fotokopinya

2
Jadwal Rencana Kerja Terinci (Formulir B) dan
Network Planing dengan program Komputer

? Daftar Peralatan Konstruksi (Formulir I)

A

c

Daftar Rencana Personil Inti (Formulir J)

Daftar Riwayat Hidup Personil Inti (Formulir K)

e; Makalah Tentanq Metode Kerja yanq Dipakai

' Surat Penawaran Harqa

f) Dnftar Kuantitas dan Harga
-

c} Analisa Terinci Haraa Satuan Pekerjaan

1("i Analisa Terinci Material di Lapanqan J
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PT JASA MARGA ( PERSERO )
( PENYELENGGARA JALAN TOL DI INDONESIA )

PEKERJAAN JASA KONSTRUKSI

PELAPISAN ULANG (OVERLAY)
PERKLERASAN JALAN TOL JAGORAWI

Nama dan alamat Peserta Lelalng harus dinyatakan sebagai berikut:

Nama Peserta Lelang

Alamat Peserta Lelang

PT BANGUN TJIPTA SARANA

Gedung Bangun Tjipta Lt. 5
Jl. Gatot Subroto No. 54 Jakarta 10260

Jt^ BANGUN TIIPTA
Tandatangan :

Tanggal: 26 Mei 2003

SANGUN TJIPTA SARANA •-• Ji. Gatot Subroto 54 Jakarta 10260 • Telp 021 - 570 9091 • Fax : 021 - 570 9120-574 9246 • E-mail : banguntj.@indosat.net id
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Surat Kuasa /Surat Persetujuan

Pemegang Saham
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qilRAT PERSETU1UAN PEMEGANG SAHAM
Nomor: &1 /BTS/V/2003

Yang bertanda tangan dibawah ini,

Nama

Alamat

Jabatan

Ir Meilono Soewondo, MBA
Jl. Gatot Subroto No. 54 Jakarta 10260
Pemegang Saham PT Bangun Tjipta Sarana

Dalam hal ini berturut-turut bertindak selaku Pemegang Saham dan berkedudukan
di Jl. Gatot Subroto No. 54 Jakarta, berdasarkan ketentuan-ketentuan yang
termaktub dalam Pernyataan Keputusan Rapat No. 58 tanggal 21 April 1993, dengan
ini memberikan persetujuan kepada :

Nama

Alamat

Jabatan

Ir Fatchur Rochman

Jl. Gatot Subroto No. 54 Jakarta 10260
Direktur Utama PT Bangun Tjipta Sarana

Untuk menyetujui untuk mengikuti Pelelangan Terbatas Pekerjaan Pelapisan
Ulang (Overlay) Jalan Tol Jagorawi serta menandatangani surat-surat yang
berkaitan dengan pekerjaan tersebut.

Demikian Surat Persetujuan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat
dipergunakan dengan semestinya.

Jakarta, 26 Mei 2003

Yang memberi persetujuan

Ir Fatchur Rochman Ir Meilono Soewondo, MBA

Ht^ bangun

METERAI
TEMPEL

Tol. "3~ 20O)

>T BANGUN TJiPTA SARANA . J. Gatot Subroto 54 Jakarta 10260 . Tetp. 021 •570 9091 . Fa, 021 - 570 9120 -574 9246 . E-mail :banguntj.@indosat.net.



Surat Kuasa dari Direktur Utama



Foto copy Jaminan Per\awarar\



GARANSI BANK
JAMTNAN TENDER

Nomor: MBG7712100190303

PT Bank Mandiri (Persero), berkedudukan di Jakarta, dalam hal ini bertindak melalui kantor cabang
Jakarta Design Center dan beralamat di Jend. Gatot Subroto Kav.53-54 Jakarta 12060 (untuk
selanjutnya disebut "Bank") dengan melepaskan hak istimewanya yang diberikan oleh undang-undang
terutama yang tcrcantum dalam pasal 1831 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, dengan ini
menjamin PT Bangun Tjipta Sarana, berkedudukan di dan beralamat di Jl. Jend. Gatot Subroto
Kav.54 Jakarta 10260 Indonesia (untuk selanjutnya disebut sebagai "Terjamin") terhadap Direksi PT
Jasa Mar#f;a (Persero) Up.Panitia Pelelangan Terbatas Pengadaan Jasa Konstruksi Pekerjaan
Pelapisan Ulang (Overlay) Jalan Tol Jagorawi beralamat di Plaza Tol Taman Mini Indonesia Indah
Jakarta 13550 (untuk selanjutnya disebut sebagai "Penerima Garansi Bank") untuk membayar
sejumlah uang setinggi-tingginya Rp 150.000.000 (Seratus limapuluh juta rupiah) dengan ketentuan:

1. Apabila Terjamin melakukan wanprestasi, yaitu menarik diri dari tender dan atau setelah
dinyatakan sebagai pemenang tender sampai dengan penerbitan surat perintah kerja oleh
Penerima Garansi Bank, Terjamin tidak memenuhi kewajibannya berdasarkan Surat Undangan
NO:09/PAN-OVL.JGR/2003 tanggal 12 mci 2003, Pengadaan Jasa Konstruksi Pekerjaan
Pelapisan Ulang (Overlay) Jalan Tol Jagorawi, maka E^ank akan membayar kepada Penerima
Garansi Bank untuk jumlah tersebut di atas selambat-Iambatnya 7 (tujuh) hari kerja setelah
ditenmanya oleh Bank tagihan tertulis dari Penerima Garansi Bank disertai dengan buktibukti
bahwa Terjamin tidak memenuhi kewajibannya atau telah melakukan wanprestasi;

2. Garansi Bank ini berlaku untuk jangka waktu 120 (seratus duapuluh) hari terhitung sejak tanggal
26/05/2003 sampai tanggal tanggal 02/10/2003.

3. Batas waktu pengajuan tuntutan penagihan/klaim kepada Bank, selambat-Iambatnya 14 (empat
belas) hari kalender sejak berakhimya Garansi Bank ini, dengan ketentuan apabila tanggal
tersebut jatuh pada hari libur atau di luar hari kerja Bank, maka pengajuan dilakukan selambat-
Iambatnya pada satu hari kerja Bank sebelumnya.

4. Garansi Bank ini tidak berlaku lagi apabila tidak dilakukan pengajuan tuntutan penagihai/klaim
dalam batas waktu seperti yang telah ditentukan di atas atau Terjamin tidak terpifih dalam
penawaran/tender walaupun jangka waktu Garansi Bank ini belum berakliir;

5. Jika Garansi Bank ini telah dipenuhi dan atau tidak dipergunakan lagi, maka asli Garansi Bank
harus dikembalikan kepada Bank;

6. Mengenai Garansi Bank ini dengan segala akibat hitkumnya, Bank memilih domisili yang tetap
di Kantor Panitera Pengadilan Negeri di Jakarta Barat.

Jakarta, 22/05/2003
PT Ban i. Mandiri (Persero) ,

ICabang Jakarta Design Center^/

R.Putut kutranto
Kepala Cabang

bg-tendur



No.

Tanggal
Lamp.

Df\L\ IViVLi^iNJL^HVl

3.Sp.JDC/167/2003
21 Mei 2003

Kepada
Direksi PT. Jasa Marga (Persero)
c q. Panitia Pelelangan Terbatas Pengadaan Jasa Konstruksi
Pekerjaan Pelapisan Ulang (overlay) Jalan Tol Jagorawi
Plaza Tol Taman Mini Indonesia Indah
Jakarta 13550

Perihal Referensi Bank

Dengan ini kami PT Bank Mandiri (Persero) Cabang Jakarta Design Center
menerangkan bahwa :

Mama

Alamat
PT Bangun Tjipta Sarana
Jl. Jend. Gatot Subroto Kav. 54 - Slipi
Jakarta 10260

Adalah nasabah kami
tanggal 18 Apr'l 2002.

pemegang rekening No. 117-0002101988 sejak

Surat keterangan ini kami berikan kepada yang bersangkutan untuk
mengikuti Pelelangan Pengadaan Jasa Konstruksi Pekerjaan Pelapisan
Ulang (Overlay) Jalan Tol Jagorawi dan hanya berlaku selama 3 (riqa)
bulan sejak tanggal dikeluarkan.

Surat keterangan ini tidak mengikat kami dan batal dengan sendirinya apabila
dipergunakan menyimpang dari kami maksudkan diatas.

Demikian surat keterangan ini kami sampaikan untuk diperqunekan
sebagaimana mestinya.

PTB

Cab
k Mandiri (Persero)
Jakarta Design Center

PT. Bank Mandiri (Persero) Cabang Jakarta Design Centre
Jl. Jend. Gatot Subroto Kav. 53-54 Jakarta 12060. Telp. (021)5495136 Fax. (021) 5495136-38



Surat Pernyataan Kerjasama dengan GEL



^ ,-> BANGUN TjlFTA

SURAT PERNYATAAN KERJASAMA DENGAN
GOLONGAN EKONMILEMAH

NOMOR: bo, /6TS/V/2003

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Ir Fatchur Rochman
Jabatan : Direktur Utama

PT Bangun Tjipta Sarana

Alamat : Gedung Bangun Tjipta Lt 5
Jl. Ga:ot Subroto No. 54 Jakarta 10260

menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh rasa tanggung jawab bahwa apabila kami
mendapatkan Pekerjaan Pelapisan Ulang (Overlay) Jalan Tol Jagorawi, kami
bersedia melakukan kerjasama dengan pengusaha golongan ekonomi lemah dan
Koperasi sesuai dengan daftar pekerjaan terlampir, yang selanjutnya akan
dituangkan dalm suatu Surat Perjanjian Kerjasama.

Demikian surat pernyataan ini kami buat dengan sebenarnya, dan kami sanggunp
akibat yang terjadi bila ternyata kami tidak benar.

Jakarta , 26 Mei 2003
PT Bangun Tjipta Sarana

METERAI
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Ir Fatchur Rochman

Direktur Utama



Kelompok

Dijilid

menjadi

satu buku

Q.

O

m

o.

O

Buku I

Buku II

Buku III

Buku IV

Buku V

Buku VI

Dijilid

menjadi

satu buku

DAFTAR PEMERIKSAAN (CHECKLIST)
DOKUMEN PENAWARAN YANG HARUS DISERAHKAN

SEBAGAI BAGIAN DARI PENAWARAN HARGA

Jenis Dokumen

Surat Kuasa/Surat Persetujuan dari Pemegang Saham

Surat Kuasa dari Direktur Utama .

Fntokopi Jaminan Penawaran
Surat Pernyataan Kesanggupan bekerjasama dengan
Koperasi / Golongan Ekonomi Lemah (GEL)

Rancangan Surat Perianiian Pemborongan

Instruksi Kepada Penawar

Ketentuan Umum Kontrak

Spesifikasi Umum

Spesifikasi Khusus

Daftar Kuantitas dan Harga

Gambar Rencana

Jadwal Rencana Kerja Terinci, daftar rencana
pengadaan peralatan dan personil

Addendum Pelelangan

Struktur Organisasi Kontraktor (Formulir A)
Jadwal Rencana KerjaTerinci (Formulir B) dan
Network Planing dengan program Komputer

Daf.ar Peralatan Konstruksi (Formulir l)

Daftar Rencana Personil Inti (FormulirJ)

Daftar Riwavat Hidup Personil Inti (Formulir K)

10

Makalah Tentang Metode Kerja vang Dipakai

Surat Penawaran Harga

Daftar Kuantitas dan Harga

Analisa Terinci Harga Satuan Pekerjaan

Analisa Terinci Material di Lapangan

Jumlah yang harus
Diserahkan

Diserahkan sebanyak

3 (tiga) buku terdiri

dari: 1 (satu) buku asli

2 (dua) buku fotokopinya

Buku

Buku

I Buku

Buku

Buku

Buku

I Buku

Buku

I Buku

Diserahkan sebanyak

3 (tiga) buku terdiri

dari: 1 (satu) buku asli

2 (dua) buku fotokopinya

Hasil

Pemeriksaan
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PT JASA MARGA ( PERSERO )
( PENYELENGGARA JALAN TOL DI INDONESIA )

PEKERJAAN JASA KONSTRUKSI
PELAPISAN ULANG (OVERLAY)

PERKLERASAN JALAN TOL JAGORAWI

Nama dan alamat Peserta Lelalng harus dinyatakan sebagai berikut:

Nama Peserta Lelang

Alamat Peserta Lelang

PT BANGUN TJIPTA SARANA

Gedung Bangun Tjipta Lt. 5
Jl. Gatot Subroto No. 54 Jakarta 10260

J^t BANGUN TJIPTA
Tandata%n:r~^>^^-
Tanggal: 26 Mei 2003

BANGUN TjIPTA SARANA
1-570 9091 » Fax 021- 570 9120-574 9246 • E-mail : banguntj.@indosat.net id.- Jl Gatot Subroto 54 Jakarta 10260 • Telp 02



Struktur Organisasi Kontraktor



Jadwal Rencana Kerja Terinci
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Daftar Riwayat Hidup Personil Inti
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PROYEK PELAPISAN ULANG (Overlay)
PERKERASAN JALAN TOL JAGORAWI

RINCIAN TAMBAHAN STAF SENIOR KEPALA PELAKSANA

(GENERRAL SUPERINTENDENT) KONTRAKTOR

1. Nama lengkap Kepala Pelksana
(General Superintendent)

2. Kebangsaan
3. Rincian lengkap kualifikasi

Ir Agus Sjamsudin

Indonesia

ITB, SI, 1983

Bandung, 22 Oktober 1983

Rincian lengkap pengaiaman pekerjaan dengan referensi utama untuk pekerjaan
yang sesuai dengan proyek.

1984

1987

1989

1991

1993

1994

1999

1986

1988

1991

1992

1994

1999

2000

Jl Malang Blitar
Jl Nagrek-Garut
Jl Tol Cibitung-Cikampek
JITC Kemayoran

Overlay Tol Jakarta-Cikampek
Jl Tol Cawang-Cibitung
Overlay di Proyek- Proyek DK

GSI

Dep. GSI

Dep. GSI

Dep. GSI

GSI

GSI

GSI

Overlay Jalan Tol Jakarta-Tangerang GSI

2001 - 2002 Overlay Jalan Tol Tangerang-Merak G S I
Overlay Jalan Tol Jagorawi GSI

2003 s/d Pelebaran Jalan Tol Ruas Bekasi Timur- GSI
sekarang Cibitung

,"N
BANt*

Tanggal 26 Mei 2003 Ir Agus Sjamsudin

24 bulan

12 buian

24 bulan

12 bulan

12 bulan

60 bulan

8 bulan

6 bulan

5,5 bulan

4,5 bulan

iGUN TJIPTA SARANA • Jl. Gatot Subroto 54 Jakarta 102E0 - Telp. 021 • 570 9091 » fax 021- 570 9120-574 9246 » E-mail : banguntj.@indosat.net.id
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PROYEK PELAPISAN ULANG (Overlay)
PERKERASAN JALAN TOL JAGORAWI

RINCIAN TAMBAHAN STAF SENIOR WAKIL KEPALA PELAKSANA
(DEPUTY GENERRAL SUPERINTENDENT) KONTRAKTOR

1. Nama lengkap Kepala Pelksana : Ir Rudy Nugroho
(General Superintendent)

2. Kebangsaan "• Indonesia
3. Rincian lengkap kualifikasi : IT I, SI, 1997

Palembang, 14 Juni 1969

4. Rincian lengkap pengaiaman pekerjaan dengan referensi utama untuk pekerjaan
yang sesuai dengan proyek.

1995 - 1996 Studio Bantu RCTI Perencana 8 bulan
1996 - 1997 RSI ACitra Insani Sawangan Bogor GSI 12 bulan
1997 - 1998 Rumah Tinggal Cisangkui Bogor GSI 6 bulan
1999 - 1999 Kantor PT Astria Nusantara Bogor GSI 6 bulan
1999 - 2000 Rumah Tinggal Bogor GSI 6 bulan
2000 s/d - Proyek Jalan dan Saluran di
sekarang Pantai Indah Kapuk Site Manager 8 bulan

-Overlay Jalan Tol Tangerang-Merak Site Manager 5,5 bulan
-Overlay Jalan Tol Jagorawi GSI 4,5 bulan
-FO Penggilingan Tahap I &Tahap II Site Manager 16 bulan
-Kantor Pusat

•••• BANGUN TJIPTA

Tanggal 26 Mei 2003 Ir Rudy Nugroho

WGUN TJIPTA SARANA . Jl Gatot Subroto 54 Jakarta 10260 • Telp 021-570 9091 • Fax 021- 570 9120-574 9246 . E-mail •banguntj.@indosat net,a



I- J. ••

RIWAYAT HIDUP / PEKERJAAN PERSONIL INTI

YANG AKAN DITEMPATKAN DI LAPANGAN

1. Nama lengkap

2. Tempat &tanggal lahir
3. Kebangsaan

4. Jabatan yang akan dipegang
di lapangan

5. Riwayat hidup

Tahun lulus

1983

6. Riwayat Pekerjaan

Ir Agus Sjamsudin
Jakarta, 3 Agustus 1958

Indonesia

General Superintendent

Nama Sekolah/Universitas

Istitut Teknologi Bandung

Jjazah / Diploma

Ijazah

Dari Tahun Nama Pekerjaan Jabatan Jangka Waktu

s/d Tahun yang Meduduki Jabatan

dipegang tersebut (bulan)

1984 - 1986 Jl Malang Blitar GSI 24

1987-1988 Jl Nagrek-Garut Dep. GSI 12

1989 - 1991 Jl Tol Cibitung-Cikampek Dep. GSI 24

1991 - 1992 JITC Kemayoran Dep. GSI 12

1993 - 1994 Overlay Tol Jakarta-Cikampek GSI 12

1994 - 1999 Jl Tol Cawang-Cibitung GSI 60

1999 s/d -Proyek-Proyek DKI G.S.I.

sekarang •Pekerjaan Overlay Jalan Tol Jakarta-
Tangerang

-Overlay Jalan Tol Tangerang-Merak
•Overlay Jalan Tol Jagorawi

-Pelebaran Jalan Tol Ruas BKS Timur-

Cibitung

Jakarta, Mei 2003

Nama '• Agus Sjamsudin

Jabatan : General Superintendent

^ANGUj/nJPT.*

IGUK' TJIPTA SAKANA « Jl Gatot Subrolo 54 Jakarta 10260 * Telp 021 • 570 9091 • Fax. 021- 570 9120-574 9246 • E-mail : banguntj.@mdosatnet.id



m- IWAYAT HIDUP / PEKERJAAN PERSONIL INTI

YANG AKAN DITEMPATKAN DI LAPANGAN

1. Nama lengkap

2. Tempat &. tanggal lahir

3. Kebangsaan

4. Jabatan yang akan dipegang
di lapangan

5. Riwayat hidup

Ir. M. Ali Rafana

Sorong Doom, 26 Maret 1974

Indonesia

Highwaay Engineer

Tahun lulus Nama Sekolah/Universitas Jjazah / Diploma

1998 Universitas Islam Indonesia Ijazah

6. Riwayat Pekerjaan

Dari Tahun Nama Pekerjaan Jabatan Jangka Waktu
s/d Tahun yang Meduduki Jabatan

dipegang tersebut (bulan)

1998-1999 PT Silkar Nasional - Proyek PLTD Sumbawa Site

Engineer
6

2000-2001 PT Bangun Tjipta - Pantai Indah Kapuk Site

Engineer

8

2001-2002 PT Bangun Tjipta - Fly Over Penggilingan Site

Engineer

12

2002 s/d

sekarang
PT Bangun Tjipta - Pelebaran Jalan Tol

Jakarta-Ci kampek
Ruas Bekasi Timur

Cibitung

Engineering

Jakarta, Mei 2003

Nama : M. Ali Rafana

Jabatan : Highway Engineer

ZA9&

f^7 BANGUN TJIFfc
-i-*- /

/

GUN TJIPTA SARANA • Jl Gatot Subroto 54 Jakarta 10260 • Telp. 021 - 570 9091 • F^x. 021- 570 9120-574 9246 • E-mail : banguntj.@indosat net.id



JF RIWAYAT HIDUP / PEKERJAAN PERSONIL INTI
YANG AKAN DITEMPATKAN DI LAPANGAN

1. Nama lengkap

2. Tempat & tanggal lahir
3. Kebangsaan

4. Jabatan yang akan dipegang
di lapangan

5. Riwayat hidup

Ir. M. Ali Rafana

Sorong Doom, 26 Maret 1974

Indonesia

Highwaay Engineer

Tahun lulus Nama Sekolah/Universitas Jjazah / Diploma

1998 Universitas Islam Indonesia Ijazah

6. Riwayat Pekerjaan

Dari Tahun Nama Pekerjaan Jabatan Jangka Waktu

s/d Tahun yang Meduduki Jabatan

dipegang tersebut (bulan)

1998-1999 PT Silkar Nasional - Proyek PLTD Sumbawa Site

Engineer
6

2000-2001 PT Bangun Tjipta - Pantai Indah Kapuk Site

Engineer

8

2001-2002 PT Bangun Tjipta - Fly Over Penggilingan Site

Engineer

12

2002 s/d

sekarang

PT Bangun Tjipta - Pelebaran Jalan Tol
Jakarta-Ci kampek

Ruas Bekasi Timur

Cibitung

Engineering

Jakarta, Mei 2003

Nama : M. Ali Rafana

Jabatan : Highway Engineer

V^ BANGUN TJIFfc
•i^- /
/

GUN TJIPTA SARANA • Jl. Gatot Subroto 54 Jakarta 10260 • Telp. 021 - 570 9091 • F?x 021- 570 9120-574 9246 • E-mail • banguntj.@indosat net.id
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RIWAYAT HIDUP /PEKERJAAN PERSONIL INTT

YANG AKAN DITEMPATKAN DI LAPANGAN

1. Nama lengkap

2. Tempat A tanggal lahir
3. Kebangsaan

4. Jabatan yang akan dipegang

di lapangan

5. Riwayat hidup

Ir Sunardjo

Purworejo, 4 Mei 1955

Indonesia

Geodetic

Tahun lulus Nama Sekolah/Universitas Jjazah / Diploma

1993 Universitas DR. Soetomo Ijazah

6. Riwayat Pekerjaan

Dari Tahun Nama Pekerjaan Jabatan yang Jangka Waktu

s/d Tahun dipegang Meduduki Jabatan

tersebut (bulan)

1988-1990 Jl Salatiga - Bawen Highway Eng. 12

1990-1991 Jl Tol Jakarta-Cikampek Highway Eng. 12

1991-1992 JITC Kemayoran Highway Eng. 12

1992-1993 Overlay Tol Jakarta-Cikampek Surveyor 12

1994-1999 Jl Tol Cawang-Cibitung Site fAanager 60

2000 s/d

sekarang

-Peningkatan Jalan Arteri / Kolektor di

DPU DKI Jakarta

-Proyek Jalan dan Saluran, Pantai Indah

Kapuk

-Fly Over Penggilingan Stage II Tahap I
dan Tahap II

Site

N\anagerr

Jakarta, Mei 2003

Nama : Sunardjo

Jabatan Site Manager

BANGUS^JJPTA

JGUN TJIPTA SARANA > Jl. Galot Subrotc 54 Jakarta 10260 <• Telp 021 - 570 9091 » Fax 021- 570 9120-574 9246 • E-mai! : banguntj.@indosat.nel.id
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RIWAYAT HIDUP / PEKERJAAN PERSONIL INTI

YANG AKAN DITEMPATKAN DI LAPANGAN

1. Nama lengkap

2. Tempat & tanggal lahir
3. Kebangsaan

4. Jabatan yang akan dipegang

di lapangan

5. Riwayat hidup

Ir. Chandra Adhi Oktovianto

Semarang, 23 Oktober 1964

Indonesia

Soil Material Engineer

Tahun lulus Nama Sekolah/Universitas Jjazah / Diploma

1994 Universitas Diponegoro Ijazah

6. Riwayat Pekerjaan

Dari Tahun Nama Pekerjaan Jabatan yang Jangka Waktu
s/d Tahun dipegang Meduduki Jabatan

tersebut (bulan)

1992-1993 Overlay Tol Jakarta-Cikampek Material Eng. 12

1994-1997 Jl Tol Cawang-Cibitung Material Eng. 36

1996-1997 Kebon Jeruk Interchange Material Eng. 12

2000 s/d

sekarang

-Peningkatan Jalan Arteri/ Kolektor di

DPU DKI Jakarta

-Pekerjaan Overlay di Pantai Indah Kapuk
-Pekerjaan Jalan dan Saluran di Pantai
Indah Kapuk

-Pekerjaan Overlay Jalan Tol Jakarta-
Tangerang

-Pekerjaan Overlay Jalan Tol TangLrang
Merak

-Overlay Jalar< Tol Jagorawi

-Pelebaran Jalan Tol Ruas BKS Timur-

Cibitung

Material Eng,

Jakarta,

Nama

Jabatan

Mei 2003

Chandra Adhi Oktovianto

Material Engineer

SA^QwBfPTS.
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RIWAYAT HIDUP / PEKERJAAN PERSONIL INTI

YANG AKAN DITEMPATKAN DI LAPANGAN

1. Nama lengkap

2. Tempat & tanggal lahir

3. Kebangsaan

4. Jabatan yang akan dipegang

di lapangan

5. Riwayat hidup

Djoko Indrajianta
Sabang 30 Juli 1962

Indonesia

Traffic Management

Tahun lulus Nama Sekolah/Universitas Jjazah / Diploma

1981 STM Ijazah

6. Riwayat Pekerjaan

Dari Tahun

s/d Tahun

1987-1988

1989-1991

1991-1992

1994-1995

1995-1999

2000 s/d

sekarang

Nama Pekerjaan

Jl Nagrek - Garut

Jl Tol Cibitung-Cikampek

JITC Kemayoran

Sentul Interchange

Jl Tol Cawang-Cibitung

-Peningkatan Jalan Arteri/ Kolektor di

DPU DKI Jakarta

-Pekerjaan Overlay di Pantai Indah Kapuk
-Pekerjaan Jalan dan Saluran di Pantai
Indah Kapuk

-Pekerjaan Overlay Jalan Tol Jakarta-
Tangerang

-Pekerjaan Overlay Jalan Tol Tangerang
Merak

Jabatan yang

dipegang

Traffic Mgmt

Traffic Mgmt

Traffic Mgmt

Traffic Mgmt

Traffic Mgmt

Traffic Mgmt

Jangka Waktu

Meduduki Jabatan

tersebut (bulan)

12

24

12

12

48

Jakarta, Mei 2003

Nama ; Djoko Indrajianto
Jabatan : Traffic Management

1"'"v* bangun^iipta
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RIWAYAT HIDUP / PEKERJAAN PERSONIL INTI

YANG AKAN DITEMPATKAN DI LAPANGAN

1.

2.

3.

4.

5.

Nama lengkap

Tempat & tanggal lahir

Kebangsaan

Jabatan yang akan dipe

di lapangan

Riwayat hidup

gang

Dra. Dyah Ernie Widowatie

Malang , 23 September 1967
Indonesia

Perso / Keaungan

Tahun lulus Nama Sekolah/Universitas Jjazah / Diploma

1990 Universitas Merdeka Malang Ijazah

6. Riwayat Pekerjaan

Dari Tahun

s/d Tahun

Nama Pekerjaan Jabatan yang
dipegang

Jangka Waktu

Meduduki Jabatan

tersebut (bulan)

1991- 1992 JITC Kemayoran Keuangan 12

1993 - 1994 Overlay Tol Jakarta-Cikampek Keuangan 12

1994 - 1999 Jl. Tol Cawang-Cibitung Keuangan 60

1999 s/d

sekarang

Kantor Pusat Keuangan

Jakarta,

Nama

Jabatan

Mei 2003

Dyah Ernie Widowatie
Keuangan

mNGM TfflPTA
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t>*ni.i^«,»j>w»iN ujiiiU ii*'"tt

RIWAYAT HIDUP / PEKERJAAN PERSONIL INTI
YANG AKAN DITEMPATKAN DI LAPANGAN

1. Nama lengkap

2. Tempat &tanggal lahir
3. Kebangsaan

4. Jabatan yang akan dipegang
di lapangan

5. Riwayat hidup

H. Abdul Hasan, BE

Pendopo, 4 Desember 1954
Indonesia

Kepala AMP

Tahun lulus Nama Sekolah/Universitas

1979 Universitas Diponegoro

6. Riwayat Pekerjaan

Dari Tahun

s/d Tahun

1983 - 1987

1989 - 1991

1991 - 1992

1992 - 1993

1994 - 1999

2000 s/d

sekarang

Nama Pekerjaan

Jl Tol Karawang-Cikampek

Jl Tol Cibitung-Cikampek

JITC Kemayoran

Overlay Tol jakarta-Cikampek

Jl Tol Cawang-Cibitung

-Peningkatan Jalan Arteri / Kolektor
di DPU DKI Jakarta

-Kantor Cibitung (AMP)

Jabatan yang

dipegang

Kepala Peralatan

Kepala Peralatan

Kepala Peralatan

Kepala Peralatan

Kepala Peralatan

Kepala AMP

Jjazah / Diploma

Diploma

Jangka Waktu

Meduduki Jabatan

tersebut (bulan)

48

24

12

12

60

Jakarta,

Nama

Jabatan

Mei 2003

Abdul Hasan Zaini

Kepala AMP

GUN TJIPTA SARANA * Jl Gatot Subroto 54 Jakarta 10260 •• Telp 021 •570 9091 « Fax. :021- 570 9120-574 9246 • E-mail :banguntj.@indosat net.i
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RIWAYAT HIDUP / PEKERJAAN PERSONIL INTT

YANG AKAN DITEMPATKAN DI LAPANGAN

1. Nama lengkap

2. Tempat & tanggal lahir

3. Kebangsaan

4. Jabatan yang akan dipegang
di lapangan

5. Riwayat hidup

Kasmijan

Tuban, 10 April 1955

Indonesia

Foreman

Tahun lulus Nama Sekolah/Universitas

1968 STM

6. Riwayat Pekerjaan

Dari Tahun

s/d Tahun

1981 - 1984

1985 - 1988

1989 - 1993

1994 - 1995

1996 s/d

sekarang

Nama Pekerjaan

Pekerjaan Jalan di Jawa Timur

Pembangunan Jalan Tol Jakarta-Cikampek
Section-C

Pembangunan Jalan Tol Cibitung-Cikampek

Pembangunan Jalan Tol Surabaya-Gresik

-Pelebaran Jalan Tol Cawang-Cibi rung
-Overlay Sektor Utara Pantai Indah Kapuk
-Jalan dan Saluran di Pantai Indah Kapuk
-Overlay Jalan Tol Tangerang-Merak
-Pelebaran Jalan Tol Ruas BKS Timur-

Cibitung

Jabatan

yang

dipegang

Foreman

Foreman

Foreman

Foreman

Foreman

Jakarta,

Nama

Jabatan

Mei 2003

Kasmijan

Foreman

Ei/ViV

Jjazah / Diploma

Ijazah

Jangka Waktu

Meduduki Jabatan

tersebut (bulan)

36

36

48

12

iGUN TJIPTA SARANA . Jl Gaiot Subroto 54 Jakarta 10260 - Telp 021-570 9091 - Fax 021- 570 9120-574 9246 . E-mail: banguntj.@,ndosat.net id



RIWAYAT HIDUP / PEKERJAAN PERSONIL INTI

YANG AKAN DITEMPATKAN DI LAPANGAN

1. Nama lengkap

2. Tempat & tanggal lahir

3. Kebangsaan

4. Jabatan yang akan dipegang
di lapangan

5. Riwayat hidup

Legiman

Purworejo, 29 September 1953
Indonesia

Foreman

Tahun lulus Nama Sekolah/Universitas

1973 STM

6. Riwayat Pekerjaan

Dari

Tahun s/d

Tahun

1976-1979

1980-1983

1984-1986

1987-1989

1990-1993

1993-1994

1994 s.d

sekarang

Nama Pekerjaan

Pemb. Gedung Perumahan

Pemb. Gedung Perumahan

Pemb. Gedung Perumahan

Pemb. Fly Over Cawang

Pemb. Jalan Tol Jemb Tiga-Sukarno Hatta

Pemb. Ramp Sentul

-Peningkatan Jalan Arteri/ Kolektor di DPU
DKI Jakarta

-Pek. Overlay di Pantai Indah Kapuk
-Pek. Jalan dan Saluran di Pantai Indah Kapuk
-Pek. Overlay Jalan Tol Jakarta-Tangerang
-Pek. Overlay Jalan Tol Tangerang Merak
-Peleb. Jalan Tol Ruas BK5 Timur-Cibitung

Jabatan

yang

dipegang

Foreman

Foreman

Foreman

Foreman

Foreman

Foreman

Foreman

Jakarta,

Nama

Jabatan

Mei 2003

Legiman

Foreman

Jjazah / Diploma

Ijazah

Jcngka Waktu

Meduduki

Jabatan

ter.-sebut (bulan)

36

36

24

24

36

12
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RIWAYAT HIDUP / PEKERJAAN PERSONIL INTI

YANG AKAN DITEMPATKAN DI LAPANGAN

1. Nama lengkap

2. Tempat &tanggal lahir
3. Kebangsaan

4. Jabatan yang akan dipegang
di lapangan

5. Riwayat hidup

Sujarno

Banyuwangi, 7 Juli 1953
Indonesia

Surveyor

Tahun lulus Nama Sekolah/Universitas

1973 STM

6. Riwayat Pekerjaan

Dari

Tahun s/d

Tahun

1980-1984

1984-1986

1986-1988

1988-1992

1992-1994

1994 s.d

sekarang

Nama Pekerjaan

Peningkatan Jalan Gempol-Pasuruhan

Pemb. Jalan Tol Jakarta-Cikampek Sect. C

Pemb. Plaza Indonesia

Pemb. Jalan Tol Cibitung-Cikampek

PT Istaka Karya -Becco

PT Bangun Tjipta Sarana

-Peningkatan Jalan Arteri/ Kolektor di DPU
DKI Jakarta

-Pekerjaan Overlay di Pantai Indah Kapuk
-Pekerjaan Jalan dan Saluran di Pantai
Indah Kapuk
-Pekerjaan Overlay Jalan Tol Jakarta-
Tangerang

-Pekerjaan Overlay Jalan Tol Tangerang
Merak

-Pemb. Fly Ovr Penggilingan Tahap I &II

Jabatan

yang

dipegang

Surveyor

Surveyor

Surveyor

Surveyor

Surveyor

Surveyor

Jakarta,

Nama

Jabatan

Mei' 2003

Sujarno

Surveyor

Jjazah / Diploma

Ijazah

Jangka Waktu

Meduduki Jabatan

tersebut (bulan)

48

24

24

48

24

Vif-;fipnU mim"
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PEKERJAAN JASA KONSTRUKSI

PERBAIKAN PERMUKAAN JALAN DENGAN CARA SCRAPPING-

FILLING DAN OVERLAY PADA JALAN TOL JAGORAWI

MAKALAH TENTANS METODE KERJA

I. PEKERJAAN UMUM

II. PEKERJAAN PATCHING

III. PEKERJAAN SCRAPPING & FILLING

IV. PEKERJAAN OVERLAY

V. PEKERJAAN SAMBUNGAN EXPANSI

VI. PEKERJAAN MARKA JALAN

Metode Kerja dan Pengendalian Muiu Peiaksanaan /Jagorawi 2003 ^P^-
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METOPE KERJA

5 tahapan pekerjaan terse;but dilaksanakan secara berurutan dengan cctatan
sbb :

- Seluruh tahapan pekerjaan di lapangcn dimulai dari jam 22.00 sampai
jam 05.00 (Open Traffic).

- Pekerjaan dilaksanakan dari hari Senin sampai dengan Jumat, Sabtu
dan Minggu serta hari libur tidak dapat dilaksanakan pekerjaan karena
kondisi traffic yang padat.

J. PEKERJAAN UMUM

Segera setelah kontrak ditanda tangani dan serah terima lokasi pekerjaan

dilakukan, pekerjaan mobilisasi segera dilaksanakan. Perhatian pertama

diberikan agar fasilitas laboratorium dapat segera digunakan untuk menguji

kondisi material yang akan diusulkan untuk peiaksanaan proyek. Kerusakan-

kerusakan pada jalan tol ini lebih banyak disebabkan ketidak stabilan tanah

dasar dan timbunan atau masa layan perkerasan yang hampir terlewati.

Selanjutnya team survey bersama dengan konsultan dan Satgas mulai

mengadakan joint survey untuk memepersiapkan shop drawing.

Pekerjaan-pekerjaan yang tercakup dalam bab ini adalah :

Mobilisasi personil
Persiapan kantor lapangan, Base Camp dan fasilitas lainnya
AAobilisasi peralatan
Persiapan administrasi proyek dan pembuatan format tes laboratorium
dan tes lapangan
Persiapan tes material
Setting out lokasi kerja
Shop Drawing

•^

Metode Kerja dan Pengendalian Muiu Peiaksanaan /Jagorawi 2003
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II. PEKERJAAN PATCHING

Pekerjaan ini dilaksanakan setempat sepanjang areal proyek yang telah

ditentukan. Dimulai dengan pembongkaran permukaan aspal yang mengalami

kerusakan menggunakan alat Jack Hammer sampai kedalaman tertentu sesuai

kebutuhan di lokasi. Setelah selesai dibongkar, kemudian lokasi dibersihkan

dari material-material yang sudah rusak dengan bantuan alat Air Compressor.

Bongkaran yang sudah bersih kemudian dilapis dengan Tack Coat

menggunakan Asphalt Distributor dan siap dilanjutkan dengan pekerjaan

filling. Baik lokasi pekerjaan pada lajur utama maupun bahu jalan diisi dengan

material Wearing Course. Setelah pekerjaan filling selesai maka lokasi

patching tadi dipadatkan dengan menggunakan alat Plate Compactor, jika

perlu menggunakan Baby Roller ataupun Tandem Roller sesuai kondisi di

lapangan.

III. PEKERJAAN SCRAPPING & FILLING

Scrapping dilakukan dengan mengunakan alat Cold Milling (kapasitas
150 m2/jam)
Pembersihan lokasi Scrapping dengan Air Compressor
Pelapisan Tack Coat dengan Asphalt Distributor
Penutupan lubang Scrapping (Filling) dengan cara menghampar Wearing
Course menggunakan Asphalt Finisher (Kapasitas 50 ton/jam)
Pemadatan awal / Break Down dengan menggunakan Tandem Roller
(Kapasitas 10 ton)
Pemadatan antara dengan menggunakan Tire Roller (Kapasitas 12 ton)
Pemadatan akhir dengan menggunakanTandem Roller (Kapasitas 10 ton)
Jumlah passing pada setiap pemadatan ditentukan dengan Trial
Compaction terlebih dahulu

Metode Kerja dan Pengendalian Muiu Peiaksanaan /Jagorawi 2003 ^r
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IV. PEKERJAAN OVERLAY

A. Asphalt Mixing Plant
Di AMP agregat halus, agregat kasar dan bitumen dicampur sesuai
dengan Job Mix formula untuk menghasilkan aspal Wearing Course,
dengan suhu produksi 160° C (Kapasitas AMP 100 ton/jam)
Produksi Wearing Course ditampung didalam bak Dump Truck
(Kapasitas 24-28 ton) untuk dibawa menuju lokasi pekerjaan
Untuk menjaga temperatur produksi Wearing Course, bak Dump Truck
ditutup dengan terpal

B. Penghamparan Wearing Course
Pembersihan lokasi dengan menggunakan Air Compressor
Pelapisan Tack Coat dengan Asphalt Distributor
Sesampainya produksi Wearing Course di lapangan, temperatur
diperiksa ( 130°-150° C) dan siap untuk dihampar
Penghamparan Wearing Course dengan Asphalt Finisher (Kapasitas 50
ton/jam) Di dalam Bucket Finisher, Wearing Course dicampur
dengan menggunakan Blade Finisher dan dikeluarkan ke bagian belakang
Finisher dalam kondisi telah dipadatkan dengan menggunakan Feeder
dan digetar dengan Vibrator agar Hotmix dapat keluar sampai ke tepi
Finisher dengan Sensor dan String Lane yang telah diatur, siap untuk
berjalan dan untuk mengatur kemiringannya dipakai alat kontrol
kemiringan otomatis
Pemadatan awal dengan Tandem Roller (Kapasitas 10 ton)
Pemadatan antara dengan menggunakan Tire Roller (Kapasitas 12 ton)
Pemadatan akhir dengan menggunakanTandem Roller (Kapasitas 10 ton)
Jumlah passing pada setiap pemadatan ditentukan dengan Trial
Compaction terlebih dahulu

Metode Kerja dan Pengendalian Mutu Peiaksanaan /Jagorawi 2003
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V.PEKERJAAN SAMBUNGAN EXPANSI

Siar Muai Jembatan adalah struktur penghubung pengisi celah gap antara
ujung lantai atas pilar jembatan atau gap antara ujung lantai dengan
pekerasan jalan diatas kepala jembatan. Fungsi utama siar muai yaitu
melindungi ujung lantai jembatan terhadap beban horizontal akibat beban
tumbukan kendaraan atau akibat beban pemuaian dan penyusutan pengaruh
temperatur sehingga diharapkan sepanjang umur jembatan, siar muai dapat
memberikan kenyamanan bagi pengendara kendaraan.

Pada pekerjaan sambungan expansi diproyek ini digunakan "ASPHALTIC PLUG
JOINT" menggunakan bahan pengisi celah adalah campuran Aspal + Karet +
Bahan Tambah Kimia yang hak patent dipegang oleh perusahaan di Inggris.
Telah dilakukan sejumlah variasi campuran bahan untuk mendapatkan Binder
yarg memenuhi syarat spesifikasi. Percampuran dan pengujian bahan
dilakukan di laboratorium Bahan Jalan Pusat Litbang Teknologi Prasarana di
Bandung.

Metode Peiaksanaan "Asphltic Plug Joint"

01. Delatasi yang akan dikerjakan di-cutter sesuai dengan ukuran yang
diminta oleh gambar proyek.

02. Pembersihan delatasi (gap) yang telah di-cutter (sampai tidak ada debu
yang tertinggal dengan cara disemprot dengan compresor).

03. Menuangkan binder pada delatasi yang sudah dibersihkan.
04. Peletakan plat Baja.
05. Menuangkan binder pada plat baja tersebut hingga merata.
06. Memasukkan agregat yang telah dicampur dengan bindermelalui

pemanasan dengan gas elpiji serta menggunakan mesin molen pada suhu
200 °C.

07. Memasukkan binder secara merata pada agregat yang telah dimasukan
pada deletasi untuk membepikan penguatan rekat.

08. memasukkan agregat yang telah dicampur binder ukuran 5 mm yang
telah dipanaskan sama seperti No. 6 agar supaya dapat mengisi celah
yang ada pada deletasi secara merata.

09. Pengerasan dengan cara menggunakan compactor secara berulang-ulang
agar dapat mendapatkan kepadatan yang cukup memadai.

Metode Kerja dan Pengendalian Mutu Peiaksanaan /Jagorawi 2003 ,
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10. Mengerjakan finishing dengan menuangkan binder yang telah
dipanaskan diatas permukaan secara merata dengan menggunakan
pemanas elpiji.

11. Asphaltic Plug Joint dapat digunakan untuk lalu lintas setelah 4 s/d 6
jam pemasangan selesai dilakukan.

VI. PEKERJAAN MARKA JALAN
———————————————— t

Item pekerjaan marka jalan pada sub bagian pekerjaan ini.

Beberapa minggu sebelum dimulai pekerjaan ini dimulai, material Cat

Thermoplastic dan &\ass Bead yang dipergunakan dimintakan persetujuan

kepada Konsultan Pengawas. Demikian pula campuran dengan campuran yang

digunakan. Setelah disetujui maka pekerjaan marka jalan dapat dilaksanakan.

Setiap kali dilaksanakan pengecatan perlu diambil contoh bahan dengan

menggunakan pelat alumunium atau kertas karton ukuran 25 x 25 cm dengan

ketebalan 0.5 mm. Tes pemakaian bahan dilaksanakan minimal satu kali untuk

setiap 100 m2 sebagai kontroi jumlah pemakaian bahan seccra keseiuruhan.

Sebelum peiaksanaan pekerjaan, permukaan perkerasan dibersihkan dahulu

dengan Air Compressor. Peiaksanaan pekerjaan ini dilaksanakan dengan

bantuan peralatan Praheating Thermo dan Thermo Marking. Pengecatan

marka dilaksanakan lebih kurang satu minggu setelah pelapisan ulang.

Metode Kerja dan Pengendalian Muiu Peiaksanaan /Jagorawi 2003 'J2^

\\** BANGUN rfr^



PERALATAN PENUNJANG PEKERJAAN

PERALATAN PATCHING, SCRAPPING-FILLING DAN OVERLAY

Asphalt Mixing Plant
Asphalt Finisher
Cold Milling
Tandem Roller

Tire Roller

Dump Truck
Asphalt Distributor
Compressor

Genset

Jack Hammer

Plate Compactor
Light Truck
Alat Laboratorium Aspal
Stock Material Aggregat

PENGENDALIAN MUTU PELAKSANAAN

I. TE5 LABORATORIUM

Pengujian dilakukan terhadap seluruh bahan material yang akan dipakai
selama proyek berlangsung.Tes ini meliputi :

1. Tes material aggregat (fine aggregat dan coarse aggregat):

Tes Abrasi

Tes Specific Gravity dan Absorbsi
Tes Gradasl

Metode Kerja dan Pengendalian Mutu Peiaksanaan/Jagorawi 2003
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2. Tes Aspal :

Tes Penetrasi

Tes Specific Gravity
Tes Titik nyala
Tes Titik lembek

Tes Ductilitas

Tes Kadar Paraf in

3. Tes Job Mix Design / Formula

Wearing Course

Untuk bahan aspal, tes dilakukan pada Laboratorium independent.

II. TES LAPANGAN

Tes dilakukan terhadap hasil pekerjaan di lapangan setiap hari. Tes ini berupa
Tes harian produksi Hotmix, meliputi :

1. Tes yang dikerjakan bersamaan dengan produksi Hotmix :

Extraction test

Marshall Test'

Gradas\ Hot Bin ••

2. Tes yang dilakukan setelah penghamparan Hotmix selesai :
i • .....

Core Drill

Metode Kerja dan Pengendalian Mutu Peiaksanaan / Jagorawi 2003
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Surat Penawaran Harga



SURAT PENAWARAN
Nomor : 6*> /BTS/V/2003
Tanggal : 26 Mei 2003

Kepada Yth,
Panitia Pelelangan Terbatas
Pekerjaan Pelapisan Ulang (Overlay)
Jalan Tol Jagorawi
PT JASA MARGA (PERSERO)
Plaza Tol Taman Mini Indonesia Indah

JAKARTA TIMUR

1. Menunjuk Surat Undangan Penawaran Nomor: 09/PAN-OVL.JGR/2003 tanggal
12 Mei 2003, tentang Pelelangan Pekerjaan : Pelapisan Ulang (Overlay)
Jalan Tol Jagorawi, keseluruhan pekerjaan tersebut sebagaimana
ditetapkan dalam Dokumen Pelelangan yang terdiri :

- Instruksi Kepada Penawar
- Rancangan Surat Perjanjian Pemborongan
- Ketentuan Umum Kontrak ( Buku I )
- Spesifikasi Umum ( Buku II)
- Spesifikasi Khusus ( Buku III)
- Daftar Kuantitas dan Harga ( Buku IV )
- Gambar Rencana (Buku V)
- Jadwal Rencana Kerja Terinci, Daftar Rencana

Pengadaan Peralatan dan Personil
- Adendum Pelelangan

dan setelah mempelajari dokumen-dokumen tersebut serta meninjau/
memahami keadaan lapangan lokasi pekerjaan, maka saya yang bertanda
tangan dibawah ini :

Nama

Jabatan

Nama Perusahaan

Alamat Perusahaan

Nomor Telepon

Ir Fatchur Rochman

Direktur Utama

PT Bangun Tjipta Sarana

Jl. Gatot Subroto No. 54 Jakarta 10260

021 - 5709091, 5709095,

IN TJIPTA SARANA • Jl Gstol Subroto 54 Jakarta 10260 •• Telp. 021 • 570 9091 - Fax .021- 570 9120-574 9216 > E-mail : banguntj.@ind05at.nF



Berdasarkan :

Surat Persetujuan dari Pemegang Saham No.
Tanggal
Surat Kuasa dari Direktur Utama No.

Tanggal

64/BTS/V/2003

23 Mei 2003

berdasarkan hasil prakualifikasi yang telah diterima dan disetujui sepenuhnya,
dengan ini rnengajukan Penawaran untuk melaksanakan, menyelesaikan
dan memelihara keseluruhan pekerjaan sesuai dengan ketentuan seperti
tercantum pada Dokumen-dokumen tersebut di atas, dengan jumlah harga
sebesar Rp. 13.740.865.000,- (Tiga belas milyar tujuh ratus empat puluh juta
delapan ratus enam puluh lima ribu rupiah) termasuk Pajak Pertambahan Nilai
(PPN) sebesar 10%.

Apabila ditunjuk sebagai Pemenang, kami akan menyerahkan Jaminan
Peiaksanaan yang disyaratkan dan akan menandatangani Kontrak dalam waktu
selambat-Iambatnya 15 (lima belas) hari sejak penerimaan Surat Penunjukan
dari PT Jasa Marga (Persero).

Kami setuju bahwa syarat-syarat Harga Satuan dan Jumlah Harga
Penawaran akan tetap berlaku dalam jangka waktu 120 (Seratus dua
puluh) hari kalender sejak hari Pembukaan Penawaran.

Kami berjanji apabila Surat Penawaran kami diterima dan setelah melalui
proses evaluasi, maka kami memulai pekerjaan pada saat diijinkan
menggunakan lapangan pekerjaan dengan Jangka Waktu Peiaksanaan
Pekerjaan selama 150 (seratus lima puluh) hari kalender untuk Pekerjaan
Overlay dan Scrapping-Filling serta selama 355(tiga ratusenam puluh lima) hari
kalender untuk pekerjaan Patching sejak Berita Acara Serah Terima Lapangan
ditandatangani, dan memliharan hasil Pekerjaan Overlay dan Scrapping-Filling
sesuai dengan ketentuan-ketentuan Dokumen Penawaran selama 365 (tiga
ratus enam puluh lima) hari kalender sejak ditandatanginya Berita Acara Serah
Terima Sementara {ProvisionalHand Over).

Selama Surat Perjanjian Pemborongan dalam proses untuk ditandatangani,
maka Surat Penawaran ini akan merupakan perjanjian yang mengikat antara
Kami dengan PT. JASA MARGA (Persero).

Kami setuju bahwa PT Jasa Marga (Persero) tidak terikat untuk meluluskan
Penawaran yang ditenmanya dan tidak akan memberikan alasan apapun
mengenai penolakan Penawaran, dan tidak terikat pula untuk melayani
komunikasi mengenai hal ini serta tidak akan mengganti biaya yang kami
keluarkan untuk menyusun Penawaran ini.

iUK'TJIPTA SARANA • Jl Gaict Subroto 54 Jakarta 10260 • Telp 021-570 9091 » Fax 021- 570 9120-574 9245 • E-mail •banguntj.@indosat.net id
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7. Kami setuju bahwa jumlah uang, jangka waktu dan prosentase yang
dicantumkan dalam Instruksi Kepada Penawar dan Ketentuan Umum Kontrak
beserta lampiran-lampiran lain pada Penawaran, merupakan bagian dari
Kontrak.

8. Kami setuju bahwa hasil prakualifikasi yang telah diumumkan oleh Panitia
Pelelangan merupakan suatu hal yang mengikat, serta tidak akan mengajukan
tuntutan dalam bentuk apapun.

Surat Penawaran ini dibuat dalam rangkap 3 (tiga), satu asli dan 2 (dua) tembusan
dengan lampiran-lampirannya sesuai dengan Pasal 14 Buku Instruksi Kepada
Penawar.

Demikian penawaran ini kami sampaikan untuk dapat dipertimbangkan.

Jakarta, 26 Mei 2003
PT BANGUN TJIPTA SARANA

>7 BANGUI

Ir Fatchur Rochman

Direktur Utama

UN TJIPTA SARANA • Jl. Gatot Subroto 54 Jakarta 10260 • Telp 021-570 9091 • Fax 021- 5709120-574 9246 » E-mail banguntj.@mdosat.net id
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REKAPITULASI DAFTAR KUATITAS DAN HARGA
PEKERJAAN PELAPISAN ULANG ( OVERLAY )

JALAN TOL JAGORAWI

1/

No. URAIAN JUMLAH HARGA

Rp

1 BIAYA UMUM 480,035,280.00

II PEKERJAAN PEMBONGKARAN 529,494,500.00

III PEKERJAAN PENGASPALAN 9,984,306,044.60

IV PATCHING ( pemeliharaan i utin 365 hari) 213,121,850.00

V SAMBUNGAN EXPANSI 150,000,000.00

VI PEKERJAAN MARKA JALAN 1,134,738,000.00

JUMLAH TOTAL 17,491,695,674.60

PPN 10% 1,249,169,567.46

JUMLAH KESELURUHAN 13,740,865,242.06

DIBULATKAN ' 13,740,865,000.00
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DAFTAR KUANTITAS DAN HARGA
PEKERJAAN PELAPISAN ULANG ( OVERLAY ) JALAN TOL JAGORAWl

Mata

)ayaran URAIAN VOLUME SAT

HARGA

SATUAN

Rp

JUMLAH

HARGA

Rp

II

2.1

2.2

PEKERJAAN BONGKARAN

Scrapping

Pembuangan Scraping

41,000.00

2,050.00

m2

m3

11,580.00

26,690.00

474,780,000.00

54,714,500.00

SUB TOTAL II 52?,494,500.00

III

3.1

3.2

3.3

PEKERJAAN PENGASPALAN

Bitument Lapis Pengikat ( Tack Coat)

Aspal Concrete Wearing Course

-Asphalt Cement

16,395.82

27,107.52

1,761.99

kg
ton

ton

3,770.00

205,310.00

2,472,800.00

61,812,241.40

5,565,444,931.20

4,357,048,872.00

SUB TOTAL III 9,984,306,044.60

IV

1.1

1.2

PATCHING ( pml rutin 365 hari )

Mobilisasi Patching tiap pergerakan

Patching

. 35.00

2,500.00

kali

m2

859,910.00

73,210.00

30,096,850.00

183,025,000.00

SUB TOTAL IV 213,121,850.00

V SAMBUNGAN EXPANSI

Aspaltic Plug 100.00 m 1,500,000.00 150,000,000.00

' SUB TOTAL V 150.000,000.00

VI

5.1

PEKERJAAN MARKA JALAN

Pengecatan Marka Jalan ( Thermoplastic ) 12,100.00 m2 93,780.00 1,134.738,000.00

SUB TOTAL VI 1,134738,000.00

ranGU** run*.
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DAFTAR MAJOR PAY ITEM

PEKERJAAN PERBAIKAN PERMUKAAN JALAN

DENGAN CARA SCRAPPING-FILLING DAN OVERLAY

PADA JALAN TOL JAGORAWI

No)ltferrv >% - >• Uraian Pekerjaan Ilrf*8v$^44

1.20.1 Mobilisasi dan Demobilisasi Peralatan

1.20.3 Laboratorium

2.1 Scrapping

3.1 Bitumen Lapis Pengikat ( TACK Coat)

3.2 Asphalt Concerete Wearing Course

3.3 Asphalt Cement

4.2 Patching

6.1 Pengecatan Marka Jalan ( Thermoplastic)

-MV. TlIPTi

>f



ANALISA TERINCI HARGA SATUAN PEKERJAAN

i Pembayaran
or Pembayaran
ne Total

Mobilisasi & Demobilisasi Peralatan
1.20.1

1.00 Ls

= VOLUME PRODUKSI/HARI
= VOLUME PRODUKSI/BULAN

TENAGA

Mandor

Pekerja
Operator

MATERIAL

URAIAN

PERALATAN

Asphalt Finisher
Cold Milling Machine
Tandem Roller

Tire Roller

Biaya Tol
Perambuan

BBM & Pelumas

JUMLAH

SATUAN

Hok

Hok

Hok

Hari

Hari

Hari

Hari

Hari

set

Liter

VOLUME

24.00

72.00

24.00

12.00

4.00

4.00

4.00

24.00

24.00

480.00

OVERHEAD & PROFIT 10%
TOTAL "
HARGA SATUAN PEKERJAAN ( Rp )
HARGA SATUAN PEKERJAAN ( Rp ) DIBULATKaTT

(JAM KERJA = 7 JAM/HARI)

HARGA SATUAN (Rp)

51,996.00
29,712.00

51,996.00

BIAYA (Rp)

1,247,904.00
2.139,264.00
1,247,904.00

1,750,000.00 21,000,000.00
2,500,000.00 10,000,000.00
1,500,000.00 6,000,000.00
1,500,000.00 6,000,000.00

20,000.00 460,000.00
75,000.00 1,800,000.00

1,800.00 864,000.00

JUMLAH (Rp)

4,635,072.00

46.1 •',4,000.00

50,779,072.00
5,077,907.20

55,856,979.20
55,856,979.20
55,857,000.00

Ii "i %BA.NG||N



ANALISA TERINCI HARGA SATUAN PEKERJAAN

la Pembayaran
nor Pembayaran
jme Total

Laboratorium

1.20.3

1.00 Ls

VOLUME PRODUKSI / HARI

VOLUME PRODUKSI / BULAN
(JAM KERJA = 7 JAM/HARI)

0 URAIAN SATUAN VOLUME HARGA SATUAN (Rp) BIAYA (Rp) JUMLAH (Rp)

k TENAGA ,

;
Mandor Hok 75.00 51,996.00 3,899,700.00
Pekerja
Supir

MATERIAL

Hok

Hok

200.00

50.00

29,712.00

37,140.00
5,942,400.00
1,857,000.00 11,699,100.00

i

Tes Material Aggregat Ls 1.00 1,500,000.00 1,500,000.00
Tes Asphalt Ls 1.00 3,000,000.00 3,000,000.00
Tes Job Mix Design Ls 1.00 4,000,000.00 4,000,000.00
Tes ProduksrHotmix Harian

PERALATAN

Ls 150.00 50,000.00 7,500,000.00 16,000,000.00

Core Drill Machine Unit 1.00 3,000,000.00 3,000,000.00
Sieve shacker Unit 1.00 1,500,000.00 1,500,000.00
Marshall Stability Unit 1.00 750,000.00 750,000.00
Oven Unit 1.00 750,000.00 750,000.00
Timbangan 6-10 & 20 kg Set 1.00 450,000.00 450,000.00
Waterbat Unit 1.00 450,000.00 450,000.00
Saringan Set 1.00 300,000.00 300,000.00
Kendaraan Unit 1.00 12,500,000.00 12,500,000.00
Perambuan Set 1.00 500,000.00 500,000.00
BBM & Pelumas Liter 600.00

0 -r.
-2,300.00 1,380,000.00 21 ,!)80,000.00

JUMLAH 49,279,100.00
OVERHEAD & PROFIT 10% 4,927,910.0ft
TOTAL 64 ''07 Din flQ
HARGA SATUAN PEKERJAAN ( RP) 54,207,010.00
HARGA SATUAN PEKERJAAN ( Rp ) DIBUL/siTKAN 54,207,000.00

SANOP-Tfim
A



data Pembayaran
Jomor Pembayaran
'olume Total

ANALISA TERINCI HARGA SATUAN PEKERJAAN
Bongkar Aspal Scrappinq
2.1 a
41,000.00 m2

^) = VOLUME PRODUKSI /HARI
^) = VOLUME PRODUKSI /BULAN

OVERHEAD ft Pj30fljjin°/_
TOTAL

450.00 m2
9,000.00 m2

HARGA SATUAN PEKERJAAN fRp/m2

(JAM KERJA

HARGA SATUAN (R^I^yI^"

7 JAM/HARI)

JUMLAH (Rp)

BANGUI TfCPF.
3r^



ANALISA TERINCI HARGA SATUAN PEKERJAAN

mbayaran : Pembuangan Ex Bongkaran
'embayaran : 2.2
Total : ?,050.00 m3

VOLUME PRODUKSI/HARI = 55.00 in3

VOLUME PRODUKSI/ BULAN - 1,100.00 m3
(JAM KERJA = 7 JAM/HARI)

URAIAN SATUAN VOLUME HARGA SATUAN (Rp) BIAYA (Rp) JUMLAH (Rp)

TENAGA

Mandor

Pekerja
Hok

Hok

1.00

1.00

51,996.00
29,712.00

51,996.00
29,712.00 81,708.00

MATERIAL

PERALATAN

Dump Truck Hari 1.00 1,253,000.00 1,253,000.00 1,253,000.00

JUMLAH • " 1,334,708.00
OVERHEAD & PROFIT 10% 133,470.80
TOTAL 1,468,178.80
HARGA SATUAN PEKERJAAN ( Rp/m3 ) 26,694.16
HARGA SATUAN PEKERJAAN ( Ftp/m3 ) DIBlJ LAI KAN 26,690.00

1j.
A



Vlata Pembayaran : Aspal Tack Coat
-Jomor Pembayaran : 3.1
/olume Total : 16,395.82 kg

A) = VOLUME PRODUKSI/HARI
^ = VOLUME PRODUKSI/BULAN =

ANALISA TERINCI HARGA SATUAN PEKERJAAN

1,500.00 kg
30,000.00 kg

NO URAIAN

TENAGA
Mandor

Pekerja

MATERIAL
Aspal Teak Coat

PERALATAN
Asphalt Distributor
Air Compressor
Light Truck

JUMLAH
OVERHEAD & PROFIT tno/T
TOTAL

SATUAN

Hok

Hok

Ltr

Hari

Hari

Hari

HARGA SATUAN_PFKFU i*»H( np/l .-
^^A.SALU^NJ^KlRJ^

VOLUME

1.00

2.00

1.500.00

1.00

1.00

1.00

(JAM KERJA = 7 JAM/HARI)

HARGA SATUAN (Rp)

51,996.00
29,712.00

2,550.00

246,000.00

346,000.00
613,600.00

BIAYA (Rp)

51,996.00
59,424.00

3,825,000.00

246,000.00
346,000.00
613,600.00

JUMLAH (Rp)

111,420.00

3,825,000,00

1,205,600.00

5,142,020.00

n t* —
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Mata Pembayaran
Nomor Pembayaran

Volume Total

ANALISA TERINCI HARGA SATUAN PEKERJAAN

Asphalt Concrete Wearing Course
3.2

27,107.52 Ton

(A) VOLUME PRODUKSI / HARI 200.00 Ton

4,000.00 Ton

(JAM KERJA = 7 JAM / HARI)

NO

(A) = VOLUME PRODUKSI / BULAN

URAIAN

TENAGA

Mandor

Pekerja

MATERIAL

Agregat Kasar
Agregat Halus
Filler

PERALATAN
Asphalt Mixing Plant
Asphalt Finisher
Dump Truck
Genset

Tandem Roller

Tire Roller

Water Tank Truck

Wheel Loads r

Alat Bantu

JUMLAH

OVERHEAD & PROFIT 10%

TOTAL

SATUAN

Hok

Hok

m3

m3

Kg

Har!

Hari

Hari

Hari

Hari

Hari

Hari

Hari

Ls

VOLUME

1.00

10.00

49.71

49.71

7,000.00

1.00

1.00

1.00

1.00

1.00

1.00

1.00

1.00

1.00

HARGA SATUAN(Rp)

51,996.00
29,712.00

115,000.00
115,000.00

630.00

12,110,000.00
1,595,000.00
1,253,000.00
1,443,000.00
1,274,000.00
1,274,000.00

932,000.00
1,245,000.00

10,000.00

HARGA SATUAN PEKERJAAN ( Rp/Ton )
HARGA SATUAN PEKERJAAN ( Rp/Ton ) DIBULATKAN

BIAYA (Rp)

51,996.00
297,120.00

5,717,142.86
5,717,142.85
4,410,000.00

12,110,000.00

1,595,000.00
1,253,000.00
1,443,000.00
1,274,000.00

1,274,000.00
932,000.00

1,245,000.00
10,000.00

% \" Av

JUMLAH (Rp)

349.116.00

15,844,285.71

21,136,000.00

37,329,401.71
3,732,940.17

41,062,341.89

205,311.71
205,310.00

BA.N wu



ANALISA TERINCI HARGA SATUAN PEKERJAAN

Mata Pembayaran
Nomor Pembayaran
Volume Total

AC (Asphalt Cement)
3.3

1,761.99 Ton

(A) = VOLUME PRODUKSI/HARI
(A) = VOLUME PRODUKSI/BULAN

NO URAIAN

TENAGA

MATERIAL
AC (Asphalt Cement)

PERALATAN

JUMLAH

OVERHEAD & PROFIT 10%
TOTAL

SATUAN VOLUME

Kg 1,000.00

HARGA SATUAN PEKERJAAN ( Rp/Ton
HARGA SATUAN PEKERJAAN ( Rp/Ton ) DIBULATKAN"

(JAM KERJA =

HARGA SATUAN (Rp) BIAYA (Rp)

2,248.00 2,248,000.00

JAM / MflDn

JUMLAH (Rp)

2,248,000.00

2,248,000.00
224,800.00

2,472,800.00

2,472,800.00
2,472,800.00

7V &ANGtjpy:rfrp>r.A



ANALISA TERINCI HARGA SATUAN PEKERJAAN

Mala Pembayaran
Nomor Pembayaran
Volume Total

Patching (Bongkar Aspal)
4.2

2,500.00 m2

(A) = VOLUME PRODUKSI/HARI = 100.00 m2
(A) = VOLUME PRODUKSI / BULAN = 2,000.00 m2

(JAM KEP JA •• 7 JAM/HARI)

NO URAIAN SATUAN VOLUME HARGA SATUAN (Rp) BIAYA (Rp) JUMLAH (Rp)

A

B

C

TENAGA

Mandor

Pekerja

MATERIAL

PERALATAN

Jack Hammer

Compressor
Alat Bantu

Hok

Hok

Hari

Hari

Hari

1.00

6.00

1.00

1.00

1.00

51,996.00

29,712.00

221,000.00

346,000.00
1,000.00

51,996.00

178,272.00

221,000.00
346,000.00

1,000.00

230,268.00

568,000.00

JUMLAH
798,268.00

OVERHEAD & PROFIT 10% 79,826.80
TOTAL

878,094.80
HARGA SATUAN PEKERJAAN ( Rp/m2 ) 8,780.95
HARGA SATUAN PEKERJAAN ( Rp/rn2 ) DIB JLATKAN 8,780.00

A" BANGUNMH'A



Mata Pembayaran
Nomor Pembayaran
Volume Total

ANALISA TERINCI HARGA SATUAN PEKERJAAN

Patching (Penutupan kembaii dengan aspal)
4.2

2,500.00 m2

(A) =
(A) =

VOLUME PRODUKSI / HARI

VOLUME PRODUKSI /BULAN =

100.00

2,000.00
m2

m2

(JAM KERJA = 7 JAM/HARI)

NO URAIAN SATUAN VOLUME HARGA SATUAN (Rp) BIAYA (Rp) JUMLAH (Rp)

A

B

C

TENAGA

Mandor

Pekerja

MATERIAL

Tack Coat

Agregat Kasar
Agregat Haius
Filler

PERALATAN

Asphalt Mixing Plant
Genset

Plate Compactor

Wheel Loader

Hok

Hok

Ltr

m3

m3

Kg

Hari

Hari

Hari

Hari

1.00

6.01

50.00

1.97

2.50

517.50

1.00

1.00

1.00

1.00

51,996.00
29,712.00

2,550.00
115,000.00
115,000.00

63C.00

3,633,000.00

432,900.00

221,000.00

373,500.00

51,996.00
178,272.00

127,500.00

225,975.00

287,500.00

326,025.00

3,633,000.00

432,900.00

221,000.00
373,500.00

230,268.00

967,000.00

4,660,400.00

JUMLAH 5,857,668.00

OVERHEAD & PROFIT 10% 585,766.80

TOTAL 6,443,434.80

HARGA SATUAN PEKERJAAN ( R p/m2 ) 64,434.35

HARGA SATUAN PEKERJAAN ( R p/m2 ) DIBULATKAN 64,430.00

BANG



Mata Pembayaran
^omor Pembayaran
Volume Total

ANALISA TERINCI HARGA SATUAN PEKERJAAN

Pengecatan Marka Jalan (Thermoplastic)

6.1

12,100.00 m2

A) = VOLUME PRODUKSI / HARI = 250.00 m2
A) = VOLUME PRODUKSI / BULAN = 5,000.00 m2

(JAM KERJA •• 7 JAM / HARI)

NO URAIAN SATUAN VOLUME HARGA SATUAN (Rp) BIAYA (Rp) JUMLAH (Rp)

A TENAGA

Mandor

Pekerja

MATERIAL

Cat Thermoplastic
Glass Beads

PERALATAN

Roadmarking Equipment
Genset

Light Truck

Hok

Hok

Kg
Kg

Hari

Hari

Hari

1.00

3.00

1,625.00

125.00

1.00

1.00

1.00

51,996.00

29,712.00

11,550.00

8,050.00

150,000.00

634,600.00

613,600.00

51,996.00
89,136.00

18,768,750.00

1,006,250.00

150,000.00

634,600.00
613,600.00

141,132.00

B

19,775,000.00

C

1,398,200.00

JUMLAH 21 314,332.00
OVERHEAD & PROFIT 10% 2,131,433.20

TOTAL 23,445,765.20
HARGA SATUAN PEKERJAAN ( Rp/m2 ) 93,783.06
HARGA SATUAN PEKERJAAN ( Rp/m2 ) DIBU LATKAN 93,780.00

Jp.
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Daftar Terinci Material di Lapangan



AN
AL

ISA
TE

RI
NC

IM
AT

ER
IA

L
DI

LA
PA

NG
AN

(M
AT

ER
IA

L
ON

SI
TE

)
_

.
.

A
B

C
D

A
+

B
+

C
+

D
=

E
I-

C
a
ta

ta
n

1
N

o
Je

n
is

M
at

er
ia

l
L

o
k

as
i

A
sa

l

T
u

ju
an

S
a
tu

a
n

H
ar

ga
di

j j
te

m
p

a
t

a
s
a
l

A
su

ra
n

si

d
a
n

A
n

g
k

u
ta

n

Ha
rga

CIF
di

j
P

e
la

b
u

h
a
n

T
u

ju
an

T
ra

n
sp

o
rt

B
o

n
g

k
ar

M
u

a
t

H
ar

g
a

S
a
u

ta
n

D
en

g
an

O
H

D
ila

pa
ng

an
&

pr
of

H

7
0

.0
0

2
,2

4
8

.0
0

2
,4

7
2

.8
0

1
A

sp
al

M
e
ra

k
K

g
2

,1
7

8
.0

0
5

0
.0

0
2

,5
5

0
.0

0
2

,8
0

5
.0

0

2
T

a
c
k

C
o

a
t

T
an

ju
ng

Pr
io

k
L

it
er

2
,5

0
0

.0
0

1
1

5
,0

0
0

.0
0

1
2

6
,5

0
0

.0
0

3
A

gr
eg

at
K

as
ar

C
ib

ar
u

sa
h

m
3

1
1

5
,0

0
0

.0
0

11
5,

00
0.

00
1

2
6

,5
0

0
.0

0

4
A

gr
eg

at
H

al
us

C
ib

ar
u

sa
h

m
3

11
5,

00
0.

00

11
,5

00
.0

0

8,
00

0.
00

5
0

.0
0

11
,5

50
.0

0
12

,7
05

.0
0

5
C

at
T

he
rm

op
la

st
ic

Ja
k

a
rt

a
K

g
5

0
.0

0
8

,0
5

0
.0

3
8

,8
5

5
.0

0

6
G

la
ss

B
ea

d
Ja

k
a
rt

a
K

g
5

0
.0

0
6

3
0

.0
0

6
9

3
.0

0

7
C

em
en

t
(F

ill
er

)
Ja

k
a
rt

a
K

g

-

5
8

0
.0

0
!

^

V
B

A
N

G
U

N
Ti

fP
TA

•i
,-

J



DAFTAR HARGA BAHAN, UPAH PEKERJA DAN SEWA PERALATAN

NO URAIAN SATUAN HARGA (Rp) KETERANGAN

A BAHAN

Aspal Kg 2,248.00 Material On Site

Tack Coat Liter 2,5i30.00 Material On Site

Agregat Kasar m3 115,000.00 Material On Site

Agregat Halus m3 115,000.00 Material On Site

Cat Thermoplastic Kg 11,550.00 Material On Site

Glass Bead Kg 8,050.00 Material On Site

Cement (Filler) Kg 630.00 Material On Site

B UPAH PEKERJA

Mandor Hok 51,996.00 Term. Asuransi, Tunj. Dll.
Pekerja Biasa Hok 29,712.00 Term. Asuransi, Tunj. Dll.
Pekerja Terlatih Hok 37,140.00 Term. Asuransi, Tunj. Dll.
Pengemudi Hok 37,140.00 Term. Asuransi, Tunj. Dll.
Operator Hok 51,996.00 Term. Asuransi, Tunj. Dll.
Pemb Operator Hok 37,140.00 Term. Asuransi, Tunj. Dll.

C PERALATAN

Asphalt Finisher hari 1,595,000.00 Termasuk BBM

Asphalt Distributor hari 246,000.00 Termasuk BBM

Tire Roller hari 1,274,000.00 Termasuk BBM

Tandem Roller hari 1,274,000.00 Termasuk BBM

Dump Truck hari 1,253,000.00 Termasuk BBM

Compressor hari 346,000.00 Termasuk BBM

Water Tank hari 932,000.00 Termasuk BBM

Road Marking & Equipment hari 150,000.00 Termasuk BBM

Asphalt Mixing Plant hari 12,110,000.00 Termasuk BBM

Cold Milling Machine hari 4,092,000.00 Termasuk BBM

Wheel Loader- hari 1,245,000.00 Termasuk BBM

Plate Compactor hari 221,000.00 Termasuk BBM

Jack Hammer hari 221,000.00 Termasuk BBM

Genset 350 KVA hari 1,443,000.00 Termasuk BBM

Genset 37 KVA hari 634,600.00 Termasuk BBM

Light Truck hari 613,600.00 Termasuk BBM

i,,t£V
(?• #.._•
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Mata Pembayaran
Nomor Pembayaran
Volume total

DAFTAR ALAT TERINCI

BongkaranAspal Scrapping
2.1

41 000.00 m2 (JAM KKRM • 7 JAM/1 IARI)

No Uraian Satuan Koefisiensi Jumlah Unit

1 Cold Milling Machine Hari 2

Kapasitas M2/Jam 150

Efisiensi Alat Min/Jam 55

Koefisiensi Alat Per M2 Jam 0,0067

2 Compressor Hari 1

Kapasitas Lt/Min 7500

Efisiensi Alat Min/Jam 55

Koefisiensi Alat Per M2 Jam 0,0067

Sama Dengan Cold Milling Machine

3 Dump Truck Hari 10

Kapssitas Truk Ton 24

Efisiensi Alat Min/Jam 55

Kecepatan Isi Km/Jam 50

Kecepatan Kosong Km/Jam 60

Kecepatan Isi+Tuang+Angkat Jam 1.5

Kapasitas Pern M3/Jam M3 6,67

Koefisiensi Per M3 Jam 0,144

4 Pekerja Hok 8

Produktifitas M2 450

Koefisiensi per m2 Jam 0.124

5

i

jMandor Hok 1

Produktifitas m2 450

|Koefisiensi per m2 Jam 0.0155

6 (Alat bantu Ls 1

' I
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Mata Pembayaran
Nomor Pembayaran
Volume Total

DAFTAR ALAT TERINCI

Aspal Tack Coat
3.1

16,395.82 kg (JAM KERJA = 7 JAM/HARI)

No Uraian Satuan Koefisiensi Jumlah Unit

1 Asphalt Distributor

Kapasitas

Efisiensi Kerja Alat

Koefisiensi Alat Per Liter

Hari

Liter

Min/Jam

Jam

1100

55

0.000909

1

2 Air Compressor

Kapasitas

Efisiensi Kerja Alat

Koefisiensi Alat

Hari

Lt/Min

Min/Jam

jam

7500

55

0.000909

1

3 Light truk

Kapasitas

Efisiensi kerja alat

Koefisiensi alat sama dengan

Asphalt distributor

Hari

Ton

Min/jam

Jam

2

55

0.000909

1

4 Pekerja

Produktifitas

Koefisiensi per liter

Hok

Lt

Jam

1500

0.0093

2

5 Mandor

Produktifitas

Koefisiensi per liter

Hok

Lt

Jam

1500

0.00467

1

6 Alat bantu Ls 1

%
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Mata Pembayaran
Nomor Pembayaran

Volume total

DAFTAR ALAT TERINCI

Asphalt Concrete Wearing Course
3.2
?7 107 52 Ton (JAM KERJA = 7JAM/HARI)

No Uruian Satuan Koefisiensi Jumnah Unit

1 Asphalt Mixing Plant
Kapasitas

Efisiensi Kerja Alat

Koefisiensi per ton

Hari

Ton/jam

Min/jam

jam

100

55

0,0109

1

2 /

\

\slipalt Finish
opasitas

Efisiensi kerja alat

Hari

Ton/jam

Min/jam

80

55

1

Koefisiensi per ton jam 0,0136

3 Dump Truck
Kapasitas

Efisiensi kerja alat

Hari

Ton

Min/jam

24

55

1

Waktu untuk muat+angkut+tuang

Koefisiensi per ton

jam

jam

1

0,0253

4 Genset 350 kva j iam
Kapasitas Kva
Koefisiensi per ton iam

350

0,00296

i

1

5

i

Tandem Roller j Jam
Kapasitas j ton
Efisiensi kerja alat j Min/jam
Kecepatan j Km/jam
Jurnlah lintasan i Lintasan
Lebar lintasan j M
Koefisiensi per ton j Jam

0.0109

I 1°
55

6

4

1.2

0,0226

6 Tire Roller

IKapasitas
Efisiensi kerja alat

Koefisiensi per ton

Hari

I Ton
' Min/jam

jam

10

55

0,0226

1

7

i

Water Tank Truck

Kapasitas

'Efisiensi kerja alat

Koefisiensi

Hari

j Min/jam

| Jam

l 5000

j 55
j 0,0052

1

J

*kHcm w
\an.
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mbayaran
3embayaran
total

aian

phalt Mixing PI

pasitas

siensi kerja Ale

efisiensi per m'

;k Hammer

siensi kerja alat

sfisiensi per m2

mpressor

aasitas

siensi Kerja Alat

3fisiensi per m2

rset 37 Kva

jasitas

siensi kerja alat

sFisiensi perm2

te Compactor

;iensi kerja alat
sfisiensi per m2

ieell Loader

sasitas

;iensi kerja alat
nsiens: per m2

;arja

ouktifitas pekerja

silsiensi per m2

idor

duktifitas pekerja
ifisiensi per m2

. Jul III.

10

Wheel Loader

Kapasitas
Efisiensi alat berat

Koefiensi per ton

Pekerja

Produktifitas

Koefisiensi per ton

Mandor

Produktifitas

Koefisiensi per ton

11 Alat bantu

Hari |
M3

f

3.5

1

Min/jam

jam

55

0,0167

Hari

Ton

Jam

200

0,233

10

Hari

Ton

Jam

Ls

20C

0,0233

SA>>:



Mata Pembayaran
Nomor Pembayaran
Volume total

DAFTAR ALAT TERINCI

Pengecatan Marka Jalan (Thermoplastic)
6.1

212,100.00 mz (JAM KliRJA ••= 7 JAM/HARI)

No Uraian Satuan Koefisiensi Jumlah Unit

1 Road Marking Equipment Hari 1

Efisiensi kerja Alat Min/jam 55

Koefisiensi per m2 jam 0.028

2 Genset Hari 1

Kapasitas Kva 37

Koefsiensi per m2 Jam 0.028

3 Light Truk Hari 1

Efisiensi Min/jam 5

Koefisiensi per m2 jam 0.028

4 Pekerja Hok 3

Produktifitas m2 250

Koefisiensi per m2 Jam 0.084

5 Mandor Hok 1

Produktifitas m2 250

Koefisiensi perm2 Jam 0.028

CA~A? BANGUN TjfrTA


